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MOTTO 
 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sunggguh-sungguh (urusan) yang 
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
(QS. Al-Insyirah: 5-8) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah adalah organisasi yang komplek dan unik, terdiri dari 
beberapa aspek dalam rangka mencapai visi dan misi, sehingga memerlukan 
tingkat koordinasi yang tinggi. Faktor sumber daya manusia (SDM) merupakan 
faktor yang paling besar peranannya dalam mencapai tujuan organisasi. 
Melihat betapa pentingnya peranan manusia dalam organisasi, maka kepala 
sekolah sebagai penentu kebijakan harus memberi perhatian yang lebih 
terhadap lingkungan  sekolahdan orang-orang yang berada di dalamnya. Selain 
itu, sekolah  merupakan lembaga pendidikan modern yang dikembangkan 
untuk membantu keluarga dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
pendidikan seseorang, Sekolah diharapkan dapat menyediakan layanan 
pendidikan yang tidak dapat dilakukan oleh keluarga dan masyarakat. 
Dalam pengelolaannya, sekolah memerlukan penjaminan mutu, 
sebagai tolak ukur untuk menilai keberhasilan atau kegagalan suatu lembaga 
pendidikan. Salah satu aspek terpenting yang mempengaruhi kualitas 
pendidikan adalah kebijakan pemimpin sekolah atau kepala sekolah. Dalam 
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah secara efektif dan efisien, maka 
memerlukan kepala sekolah yang memiliki kemampuan kepemimpinan, 
perencanaan, dan pandangan yang luas tentang sekolah dan pendidikan. 
Sebagai pemimpin, kepala sekolah merupakan salah satu  faktor penentu yang 
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dapat mendorong sekolah mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui 
berbagai program yang dilaksanakan secara terencana.  
Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 
manajemen dan kepemimpinan yang tangguh sehingga diharapkan dapat 
mengambil keputusan secara tepat, disamping memiliki sikap prakarsa yang 
tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebagai kepala sekolah memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan proses manajemen yang merujuk kepada 
fungsi-fungsi manajemen, sekaligus dituntut untuk memahami serta 
menerapkan dalam kegiatan pendidikan (Rohmat, 2012: 122). Kepemimpinan 
kepala sekolah yang efektif akan mempengaruhi partisipasi bawahan untuk 
melakukan apa yang menjadi tanggung jawabnya dengan perasaan puas dan 
dapat bekerja sesuai dengan konteknya, yaitu mampu memberikan visi, 
menciptakan gambaran besar, menetapkan tujuan yang jelas dan disetujui 
bersama, memonitor dan menganalisis prestasi, serta mampu mengembangkan 
prestasi para pengikutnya, yaitu dengan memberikan pengarahan dan panduan, 
melatih dan membimbing  serta memberikan umpan balik. 
Tujuan dari kebijakan kepala sekolah adalah untuk membuat inovasi. 
Inovasi merupakan sebuah kreasi dan implementasi kombinasi baru (Rohmat, 
2016: 34). Dari inovasi sehingga akan dapat membangun, meningkatan dan 
memelihara kualitas pendidikan secara berkelanjutan untuk memenuhi 
kebutuhan stakeholders. Karena itu, visi manajemen mutu lembaga pendidikan 
harus mengambil peran aktif mewujudkan keinginan stakeholders. Agar 
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keinginan tersebut tercapai, maka dibutuhkan seorang pemimpin pendidikan 
yang kaya ide, dan berani mengambil keputusan-keputusan strategis. 
Selain itu, seiring dengan berkembangnya zaman, dan dengan melihat 
lingkungan masyarakat kita. Dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di dunia globalisasi ini, perlu juga peningkatan dalam ilmu 
pendidikan Islam (agama) karena hal itu sangatlah dibutuhkan sebagai 
pedoman untuk generasi penerus bangsa dan agama, agar kita dan penerus 
bangsa ini selalu dapat menjaga aqidahnya, menjaga iman dan Islamnya dan 
agar para peserta didik tidak terpengaruh oleh budaya dan gaya hidup orang-
orang barat, dapat menyaring mana yang baik dan tidak baik, mana yang pantas 
dan tidak pantas, mana yang sesuai dengan pedoman umat Islam atau tidak.  
Akan tetapi, hal tersebut tidaklah mudah, sekarang ini pengetahuan 
IPTEK dan IMTAQ tidaklah seimbang, banyak dari orang tua yang 
mengabaikan pendidikan agama. Walaupun sekarang banyak dari mereka yang 
menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah IT, ke madrasah dan lain sebagainya, 
tetapi bagaimana dengan anak-anak yang bersekolah di sekolah umum. 
Disekolah umum mata pelajara agama Islam hanya tiga jam dalam seminggu, 
jelas sekali bahwa pendidikan agama disekolah umum sangatlah kurang. 
Bagaimana peserta didik akan mengerti, memahami dan mengamalkan dengan 
baik nilai-nilai keIslaman, akhlaqul karimah jika jam dalam mata pelajaran 
agama di sekolah kurang.  
Ilmu pendidikan Islam merupakan ilmu pendidikan yang berdasarkan 
Islam, yang berisi ajaran-ajaran tentang kehidupan manusia, dan ajaran itu 
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dirumuskan berdasarkan dan bersumber pada Al-Qur‟an, hadits, dan akal. 
Dalam pendidikan agama Islam, Al-Qur‟an adalah hal pokok yang harus 
dipelajari dan dipahami oleh setiap muslim. Karena Al-Qur‟an merupakan 
landasan dan pedoman hidup umat muslim dalam menjalani kehidupan. Semua 
aspek kehidupan ini tercangkup di dalam Al-Qur‟an. Salah satunya landasan 
transendental, yang berisi nilai spiritual yang dapat memberikan penguatan 
yang signifikan dalam pembentukan tingkah laku manusia (Rohmat, 2013: 48). 
Materi pembelajaran Al-Qur‟an adalah materi yang paling agung di 
antara sekian banyak materi pembelajaran lainnya. Betapa agungnya manusia 
yang mau mempelajari dan mengajarkannya, sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad SAW: “Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku 
'Alqamah bin Martsad Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu 
Abdurrahman As Sulami dari Utsman radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda:“Sebaik-baik (manusia) di antara kamu 
adalah yang mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya””. (HR. al-Bukhari 
nomor 5027). 
Tanggung jawab mendidik, dan membekali peserta didik agar mereka 
meiliki kemampuan yang mendukung masa depannya kelak, bukanlah 
tanggung jawab orang tua, guru semata akan tetapi semua pihak. Semua pihak 
diharapkan dapat terlibat khususnya dalam memberikan pendidikan yang 
layak, memberikan pondasi keimanan dan keIslaman yang kokoh. Oleh karena 
itu, sangat diperlukan pendidikan karakter bangsa yang bersumber pada nilai-
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nilai Agama, Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan Nasional (Rohmat, 
2015: 36). Dalam rangka menghasilkan peserta didik dan output yang 
berkualitas, disinilah peran kepala sekolah sangatlah penting yaitu membuat 
suatu kebijakan, ide kreatif dan berinovasi dalam pross belajar mengajar, agar 
dapat mewujudkan sistem pendidikan yang mampu memadukan pengetahuan 
ilmu pengetahuan dan ilmu agama yang seimbang. Semua itu dapat dimulai 
dengan mengajarkan cara membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar serta 
membimbing anak-anak tersebut untuk menghafalkan ayat-ayat di dalam Al- 
Qur‟an. Usaha nyata untuk memelihara kemurnian Al-Qur‟an adalah dengan 
menghafalkannya, karena menghafalkan Al-Qur‟an merupakan suatu pekerjaan 
yang sangat mulia di hadapan manusia dan dihadapan Allah SWT. 
Pendidikan agama berlangsung seluruh umat manusia Indonesia, 
selain menjalankan ibadah sesuai ajaran agama masing-masing maka 
implementasi  atau pengalaman sebagai insan kamil dalam kehidupan 
beragama dituntut pula melakukan pendidikan pembentukan akhlak mulia 
(Rohmat, 2016: 17). Akan tetapi melihat kenyataan yang ada, meskipun 
pendidikan yang ada di Indonesia memasukan Pendidikan Agama Islam 
sebagai salah satu mata pelajaran utama. Namun yang sangat disayangkan 
kemampuan siswa dalam menghafal maupun membaca Al-Qur‟an masih 
sangat kurang, baik disekolah madrasah dan bahkan di sekolah-sekolah umum. 
Di madrasah-madrasah, pada umumnya masih banyak siswa yang 
kurang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik terlebih lagi yang sekolah di 
sekolah dasar, banyak dari mereka yang belum mampu membaca dan 
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menghafal Al-Qur‟an. Semua itu dikarenakan pihak sekolah maupun orang tua 
yang kurang memperhatikan, selain itu juga karena kondisi lingkungan yang 
kurang memadai untuk siswa dapat mempelajari dan menghafalkan Al-Qur‟an 
dan kurangnya alokasi waktu disekolah untuk mengajarkan Al-Qur‟an yang 
lebih intensif. Alokasi waktu sangat menjadi perhatian serius bagi pembelajar. 
Karena dari situlah terdistribusi untuk menderivativkan ilmu, pengetahuan, 
tekonologi, nilai-nilai, sosial, budaya dan agama yang terakumulasi dalam 
lifeskill serta living values (Rohmat, 2017: 1).  
Untuk menjadi negara kuat atau maju maka pembangunan bidang 
pendidikan perlu mendapatkan perhatian serius semua pihak, terutama kepala 
sekolah (Rohmat, 2016: 2). Untuk menjawab kekhawatiran itulah, kepala 
sekolah SD Negeri Gemolong 2 mempunyai suatu kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur‟an. Kebijakan 
tersebut diharapkan dapat menambah kemampuan siswa dalam mempelajari 
Al-Qur‟an, menambah kemampuan membaca, menulis dan menghafal Al-
Qur‟an. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya surat kebijakan koleh kepala 
sekolah nomor 090/06/416/2016, dalam surat tersebut berisi tentang kebijakan 
peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur‟an pada siswa SD Negeri 
Gemolong 2. 
Orang yang terbiasa menghafal al-Qur‟an, maka ia akan belajar 
keseriusan dalam hidup, serta belajar menata dan mengatur hidupnya. Para 
akademisi dan spesialis sependapat bahwa menghafal Al-Qur‟an memiliki efek 
yang baik dalam pengembangan keterampilan dasar pada siswa, serta dapat 
20 
 
meningkatkan pendidikan dan prestasi akademis. Dr. Abdullah Subaih, 
profesor psikologi di Universitas Imam Muhammad bin Su‟ud al-Islamiyah di 
Riyadh, menyerukan kepada para pelajar agar mengikuti perkumpulan 
(halaqoh) menghafal Al-Qur‟an. Ia juga menegaskan bahwa hafalan Al-Qur‟an 
tersebut dapat membantu untuk konsentrasi dan merupakan syarat 
mendapatkan ilmu. Ia juga menambahkan bahwa semua ilmu pengetahuan, 
baik itu ilmu kedokteran, matematika, ilmu syari‟ah, ilmu alam dan lain 
sebagainya, membutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam meraihnya. Dan bagi 
orang yang terbiasa menghafalkan Al-Qur‟an, ia akan terlatih dengan 
konsentrasi yang tinggi. 
Menurutnya, sel-sel otak itu seperti halnya dengan anggota tubuh yang 
lainnya, yakni harus difungsikan terus. Orang yang terbiasa menghafal, maka 
sel-sel otak dan badannya aktif, dan menjadi lebih kuat dari orang yang 
mengabaikannya (Ngalim Poerwanto, 1992: 52). Selain itu, dalam proses 
menghafal Al-Qur‟an, hendaknya setiap orang memanfaatkan usia-usia yang 
berharga, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang sholeh terdahulu 
dalam mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak-anaknya, mereka lakukan sejak 
usia dini, sehingga banyak dari tokoh ulama yang sudah hafal Al-Qur‟an pada 
usia sebelum akil baligh, Imam Syafi‟i misalnya telah hafal Al-Qur‟an pada 
usia sepuluh tahun, begitupun Ibnu Sina, alim dibidang kedokteran. 
Adapun usia dini sebagaimana yang disebutkan oleh Dr. 
Abdurrahman Abdul Kholik ialah usia anak-anak dari lima tahun sampai kira-
kira usia dua puluh tiga tahun. Pada usia ini, kekuatan hafalan manusia sangat 
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bagus. Bahkan ia merupakan tahun-tahun emas untuk menghafal, karena pada 
usia anak-anak mempunyai otak yang masih bersih dari berbagai kotoran. 
Pendapat senada juga disampaikan oleh Imam Hafidz Suyuti dengan 
komentarnya, ”Anak-anak diajari Al-Qur‟an merupakan hal yang asasi dalam 
Islam agar mereka tumbuh berdasarkan fitrahnya yang suci, dan agar cahaya 
hikmah masuk kedalam hati mereka sebelum hawa nafsu bercokol di hati 
mereka dan sebelum hati mereka digelapi dengan kabut-kabut kemaksiatan dan 
kesesatan.” Ibnu Khaldun pun berkomentar, “ Mengajari anak-anak Al-Qur‟an 
merupakan syiar dari syiar-syiar agama yang harus dijadikan pegangan oleh 
semua pemeluk agama Islam. Mereka juga berkewajiban mendirikan sekolah 
Al-Qur‟an di seluruh Dunia”.  
Dengan catatan menjadi seorang pendidik, pendidik harus benar-benar 
kaya akan warisan ilmu dan keterampilan pendidikan lain yang dapat 
menunjang dalam merealisasikan harapannya dengan sebaik mungkin. Selain 
itu, seorang pendidik juga harus selalu mempersenjatai diri dengan skill yang 
bisa mempermudah dalam mencapai tujuannya itu, tanpa mendatangkan 
kerugian-kerugian atau efek buruk bagi jiwa anak pada khususnya maupun 
masyarakat pada umumnya. 
Al-Qur‟an memiliki fungsi penting sebagai solusi terhadap 
kompleksnya kehidupan dan inspirator untuk menggapai kehidupan yang lebih 
baik. Dengan adanya pengembangan kurikulum dengan program hafalan Al-
Qur‟an tersebut tentunya akan meningkatkan kompetensi siswa-siswi di SD 
Negeri Gemolong 2, terutama kompetensi membaca, menulis, dan menghafal 
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Al-Qur‟an, sehingga peserta didik senantiasa menghayati, mengamalkan, dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai kandungan Di dalam pelaksanaan program 
hafalan tersebut diperlukan upaya dari pihak sekolah untuk menunjang 
pelaksanaan kegiatan menghafal siswa, dan juga diperlukan dorongan dari 
berbagai pihak agar siswa mampu mencapai target hafalan Al-Qur‟an sesuai 
yang telah ditetapkan. 
Dan pada kenyataannya dalam pelaksanaan program tahfidz Al-
Qur‟an ini masih terdapat banyak permasalahan serta hambatan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari segi fasilitas, tenaga pendidik, siswa, maupun pada 
pelaksanaanya. Selain itu, yang menjadi permasalahannya ialah karena 
program tahfidz ini baru diterapkan sehingga masih sangat perlu perbaikan dan 
peningkatan agar yang diharapkan oleh kepala sekolah dapat tercapai. Guru 
yang dibutuhkan untuk membimbing siswa dalam menghafalkan Al- Qur‟an 
tentunya harus disesuaikan dengan bidangnya agar pelaksanaan program 
hafalan tersebut sesuai dengan tujuan dan harapan. Guru pembimbing 
menghafal tentunya diharapkan guru yang memang kompeten dibidang hafalan 
Al-Qur‟an. Selain itu peranan guru lain khususnya guru kelas juga sangat 
dibutuhkan dalam pelaksanaan program menghafal Al-Qur‟an ini. Dengan 
kerjasama yang baik antara semua pihak tentunya apa yang diharapkan oleh 
pemerintah, sekolah, maupun orang tua akan mudah terlaksanakan dengan 
baik.  
Guru yang memiliki hafalan Al-Qur‟an tentu selain mampu 
membimbing siswa dalam menghafal, juga akan menjadi teladan yang baik, 
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karena selain mengajarkan guru juga telah mencontohkan. Namun karena 
keterbatasan tenaga pendidik khususnya guru tahfidz yang kompeten dan 
menguasai hafalan sesuai yang dibutuhkan sehingga terkadang sekolah 
mengalami kesulitan untuk dapat mengimplementasikan program tahfidz 
tersebut dengan maksimal, dan pada kenyataannya masih banyak siswa yang 
kurang serius dalam menghafalkan. Tahfidz Al-Qur‟an merupakan suatu 
program baru yang diterapkan di sekolah, pada pelaksanaannya banyak siswa 
yang merasa keberatan dengan adanya program tahfidz tersebut. Hal itu 
dikarenakan belum terbiasa, kurang motivasi, dan beberapa dari mereka belum 
lancar dalam membaca Al-Qur‟an.  
Selain itu, dalam membacaan Al-Qur‟an harus sesuai dengan hukum 
bacaannya (Ilmu tajwidnya). Jadi seorang guru pembimbing tahfidz tidak boleh 
membiarkan siswanya sekedar hafal saja melainkan harus memperhatikan 
bacaan tiap siswanya agar siswa tidak sekedar hafal di luar kepala tapi 
bacaannya tepat dan benar sesuai ketentuan bacaan Al-Qur‟an. Pada 
kenyataannya masih banyak siswa yang hanya sekedar hafal namun bacaannya 
banyak yang belum sesuai dengan ketentuan bacaan Al-Qur‟an baik dari segi 
makhrajnya, tajwid maupun yang lainnya. Tentunya banyak faktor yang 
menyebabkan hal itu terjadi, baik dari tingkat kemampuan membaca Al-Qur‟an 
tiap anak yang berbeda, keterbatasan waktu pembelajaraan, maupun perhatian 
guru dan orang tua yang masih kurang. Oleh sebab itu pula banyak siswa yang 
belum dapat menuntaskan target hafalan yang telah ditentukan atau dengan 
kata lain indikator pencapaian pembelajaran tahfidz masih belum tercapai. 
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Dalam mengimplementasikan suatu program perlu adanya perhatian 
khusus dari sekolah, dimana harus adanya upaya-upaya yang sekiranya mampu 
mendorong dan mendukung siswa dalam menghafal Al-Qur‟an sesuai yang 
ditargetkan dan sesuai indikator pencapaian dalam pembelajaran tahfidz 
tersebut. Bertitik tolak dari latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud 
melaksanakan penelitian tentang Implementasi Kebijkan Kepala Sekolah 
dalam Peningkatan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an pada Siswa di SD 
Negeri Gemolong 2.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas maka, 
permasalahan penelitian dapat dirumuskan, yaitu : 
1. Bagimana implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2 ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di SD 
Negeri Gemolong 2 ? 
3. Bagaimana solusi implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri 
Gemolong 2 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
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1. Bagaimana implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. 
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri 
Gemolong 2. 
3. Solusi implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk 
mendalami dan mengembangkan implementasi kebijakan kepala sekolah. 
2. Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 
intropeksi dan melakukan pembenahan-pembenahan terhadap 
kekurangan-kekurangan yang ada, sehingga tercipta suasana baru yang 
mendukung guna meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. 
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini, dapat menambah minat, semangat, dan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. 
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c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini, dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
ilmu pengetahuan mengenai implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Implementasi 
Implementasi menurut KBBI (kamus lengkap bahasa Indonesia) 
adalah penerapan atau pelaksanaan (Indrawan W.S. Kamus Lengkap 
Bahasa Indonesia :2000). Menurut Nana Sudjana (2009: 20), 
implementasi dapat diartikan sebagai upaya pimpinan untuk memotivasi 
seseorang atau kelompok orang yang dipimpin dengan menumbuhkan 
dorongan atau motivasi dalam dirinya untuk melakukan tugas atau 
kegiatan yang diberikan sesuai dengan rencana dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi. Sedangkan menurut Nurdin (2002: 70), implementasi 
atau pelaksanaan bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas, 
namun suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan suatu 
kegiatan.”  
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi 
adalah pelaksanaan atau penerapan sebuah kegiatan yang memerlukan 
keterampilan, motivasi dan kepemimpinan untuk mencapai tujuan yang 
telah diharapkan. Dan dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan rencana, 
dan kemudian rencana tersebut dilaksanakan dengan mekanisme tertentu. 
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2. Peningkatan Hafalan Al-Qur’an 
a. Pengertian Peningkatan Hafalan Al-Qur’an 
Peningkatan dalam bahasa arab disebut dengan jaudah yang 
berarti kualitas, kadar, mutu,tingkat baik buruknya sesuatu  atau dalam 
pengertian istilahnya adalah nilai yang menentukan baik atau 
buruknya sesuatu pada seseorang, yang bisa dilihat dari kemampuan, 
prestasi, atau yang lainnya pada diri seseorang tersebut (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2002 : 603). Sedangkan hafalan secara bahasa, 
berasal dari bahasa Arab “Al- Hafidz” yaitu hafidza - yahfadzu - 
hifdzan (Abdurrab Nawabuddin, 2005:23), yang artinya yaitu 
memelihara, menjaga, menghafal, adalah lawan dari lupa, yaitu selalu 
ingat dan sedikit lupa. Penghafal adalah orang yang menghafal dengan 
cermat dan termasuk sederetan kaum yang menghafal. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2002: 381), menghafal merupakan telah 
berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat (tanpa melihat 
buku atau catatan lainnya). 
Pada hakikatnya arti hafalan secara bahasa tidak berbeda 
dengan arti secara istilah, dari segi pengungkapannya membaca di luar 
kepala, maka penghafal Al-Qur‟an berbeda dengan penghafal hadits, 
syair, dan lain-lainnya. Hafal Al-Qur‟an adalah hafal seluruh Al-
Qur‟an dengan mencocokkan dan menyempurnakan hafalannya 
menurut aturan-aturan bacaan serta dasar-dasar tajwid yang benar. 
Sedangkan menurut Sa‟dullah (2008:57) menghafal (tahfidz) Al-
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Qur‟an merupakan suatu pekerjaan yang mulia di sisi Allah swt, yang 
pada prinsipnya adalah proses mengulang-ulang bacaan Al-Qur‟an, 
baik dengan bacaan atau dengan mendengar, sehingga bacaan tersebut 
dapat melekat pada ingatan dan dapat diulang kembali tanpa melihat 
mushaf Al-Qur‟an. 
Seorang hafidz harus hafal Al-Qur‟an secara keseluruhan 
(tidak bisa disebut al-hafidz bagi orang yang hafalannya setengah atau 
sepertiganya secara rasional). Dan apabila ada orang yang telah hafal 
kemudian lupa atau lupa sebagian atau keseluruhan karena disepelekan 
dan diremehkan tanpa alasan seperti ketuaan atau sakit, maka tidak 
dikatakan hafidz dan tidak berhak menyandang predikat “penghafal 
Al-Qur‟an” (Abdurrab Nawabuddin, 2005: 26). 
Sedangkan Al-Qur'an adalah isim mashdar yang diartikan 
sebagai isimmaful, yaitu: maqru‟ artinya yang dibaca”. Teungku 
Muhammad (2009: 1) mengemukakan bahwa Al-Qur'an secara bahasa 
ialah bacaan atau yang dibaca. Pendapat lain yang menyatakan bahwa 
lafadz Al-Qur‟an yang berasal dari kata qaraa tersebut juga memiliki 
arti al-jam‟u yaitu mengumpulkan dan menghimpun. Jadi lafadz 
Qur‟an dan qir‟ah berarti menghimpun dan mengumpulkan sebagian 
ḥuruf-ḥuruf dan kata-kata yang satu dengan yang lainnya. Sementara 
itu dalam kitab Dairah al-Ma‟arif menulis bahwa lafadz Al-Qur‟an 
berasal dari bahasa Hebrew, yakni dari kata keryani, yang berarti yang 
dibacakan (Muhammad Nur Ihwan, 2005:33). 
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Selain itu, menghafal Al-Qur‟an adalah suatu proses 
mengulang ayat-ayat Al-Qur‟an baik dengan membaca atau pun 
mendengarkan, karena pekerjaan apapun jika sering diulang-ulang 
pasti menjadi mudah untuk dihafal (Abdul Aziz Rouf, 2004: 49). 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu proses mengingat seluruh 
materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti waqaf dan lain-lain) 
yang harus dihafal dan diingat secara sempurna (Wiwi Alawiah 
Wahid, 2012:15). Pengertian Al-Qur‟an menurut Fazlur Rahman 
(1980: 1) dalam buku Major Themes of The Qur‟an “The Qur‟an is a 
document that issquarely aimed at man; indeed, it calls itself 
“guidance formankind” (hudan lil nas and numerous 
equivalentselsewhere). Menurut Abdul Majid Khon (2011: 41) istilah 
Al-Qur‟an ialah: Kalamullah yang dimukjizatkan dan diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf, serta 
diriwayatkan dengan mutawatir, yang bernilai ibadah bagi yang 
membacanya. Dari definisi di atas dapat dikeluarkan 5 faktor penting, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Al-Qur‟an adalah Firman Allah atau Kalam Allah, bukan perkataan 
Malaikat Jibril (Ia hanya penyampai wahyu dari Allah), bukan 
sabda Nabi (Beliau hanya menerima wahyu Al-Qur‟an dari Allah), 
dan bukan perkataan manusia biasa, mereka hanya berkewajiban 
untuk melaksanakan. 
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2) Al-Qur‟an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad saw, tidak 
diberikan kepada para Nabi-nabi sebelumnya. Kitab suci yang 
diberikan kepada nabi sebelumnya namanya bukan Al-Qur‟an. 
Zabur diberikan kepada Nabi Daud, Taurat kepada Nabi Musa, dan 
Injil kepada Nabi Isa. 
3) Al-Qur‟an sebagai mukjizat, maka tidak seorang pun dalam sejarah 
sejak awal turunnya sampai era modern dari masa ke masa yang 
mampu menandinginya, baik secara perseorangan maupun secara 
kelompok, sekalipun mereka ahli sastra bahasa sekalipun ayat atau 
surah yang pendek. 
4) Diriwayatkan secara mutawatir, artinya diterima dan diriwayatkan 
banyak orang, tidak sedikit jumlahnya dan mustahil mereka 
bersepakat dusta dari masa ke masa secara berturut-turut sampai 
kepada kita. 
5) Membacanya dicatat sebagai amal ibadah. Hanya membaca Al- 
Qur‟an sajalah di antara sekian banyak bacaan yang dianggap 
ibadah sekalipun pembaca tidak tahu maknanya, apalagi jika 
mengetahui maknanya dan dapat merenungkan serta 
mengamalkannya. Nabi saw bersabda bahwa setiap satu ḥuruf 
pahalanya sepuluh kebaikan. Bacaan yang lain tidak dinilai ibadah, 
kecuali disertai niat yang baik seperti mencari ilmu. Jadi, pahalanya 
adalah mencari ilmu, bukan substansi bacaan sebagaimana 
membaca Al-Qur‟an. 
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penngkatan 
hafalan Al-Qur‟an adalah nilai yang menentukan baik atau buruknya 
ingatan hafalan Al-Qur‟an pada seseorang secara keseluruhan, 
menghafal dengan sempurna (yaitu hafal seluruh Al-Qur‟an dengan 
mencocokkan dan menyempurnakan hafalannya), membaca dengan 
lancar dan tidak terjadi suatu kesalahan terhadap kaidah bacaan yang 
sesuai dengan aturan-aturan tajwid yang benar, serta senantiasa 
menekuni, merutinkan, mencurahkan segenap tenaganya terus 
menerus dan sungguh-sungguh dalam menjaga hafalan dari lupa. 
Dengan kata lain,menghafal Al-Qur‟an merupakan kegiatan yang 
mulia untuk menghafalkan ayat-ayat suci Al-Qur‟an dengan cara 
mengulang bacaan Al-Qur‟an baik dengan mendengarkan, membaca 
maupun melihat tulisan Al-Qur‟an, sehingga bacaan tersebut dapat 
diingat dengan mudah tanpa melihat mushaf Al-Qur‟an. 
 
b. Metode Peningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 
Dalam menghafal Al-Qur‟an ada beberapa metode yang dapat 
diterapkan, sehingga dapat mempermudah siswa meningkatkan 
kemampuan menghafalnya. Metode tersebut adalah : 
1) Metode Bi al-Nazhar 
Metode bi al-nazhar, yaitu membaca cermat ayat Al-Qur‟an yang 
akan dihafal dengan berulang-ulang. Salah satu metode untuk 
mempercepat menghafalkan Al-Qur‟an ialah memperbanyak 
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membacanya sesering mungkin sebelum menghafalkannya. Hal 
ini memiliki tujuan agar orang yang menghafalkannya akan 
mengenal terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan dan 
tidak asing lagi dengan ayat-ayat tersebut, sehingga akan lebih 
mudah untuk menghafalkannya. Semakin sering membaca tentu 
akan membuat penghafal lebih mudah untuk menghafal.  
Menurut Ahsin W. Alhafidz (1994: 63) metode Bin 
Nazhar dapat disebut metode wahdah yaitu menghafal satu 
persatu ayat-ayat yang hendak dihafalkan. Dan untuk mencapai 
hafalan awal, setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali, atau 
lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola bayangannya. 
Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat-ayat 
berikutnya dengan cara yang sama. Menghafal dengan cara ini 
tentu memerlukan kesabaran yang ektra, karena akan memakan 
waktu yang cukup banyak.  
Menurut Abdul Aziz (1996: 49), menghafal dengan cara 
mengulang-ulang ini sangat cocok untuk para penghafal yang 
daya ingatannya lemah, hanya saja diperlukan kondisi fisik yang 
prima. Selain itu metode ini juga cocok untuk bagi anak-anak 
yang sedang mengikuti program menghafal, karena anak belum 
mampu mengingat sendiri, jadi perlu bimbingan untuk 
membacakannya secara berulang-ulang sampai anak tersebut 
hafal. Dengan membaca Al-Qur‟an secara cermat dan berulang-
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ulang akan membantu mempercepat proses menghafal ayat-ayat 
Al-Qur‟an. Semakin banyak bacaan yang diulang maka kualitas 
hafalan akan semakin baik. 
2) Metode Kitabah 
Metode kitabah yaitu penghafal terlebih dahulu menulis 
ayat-ayat yang hendak dihafalkan pada kertas atau buku khusus 
yang telah dipersiapkan. Setelah di tulis kemudian ayat-ayat 
tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu 
dihafalkannya. Menghafalkannya dapat dilakukan dengan menulis 
ayat yang akan dihafalkannya berulang kali, sehingga dengan 
demikian orang yang menghafal akan lebih mudah untuk 
merekam hafalannya, karena dengan menuliskannya berulang kali 
tentu sekaligus dapat memperhatikan dan menghafalkannya ayat-
ayat Al-Qur‟an di dalam hati.  
Menulis dengan tangan sendiri dapat membantu proses 
menghafal. Metode kitabah sangat tepat dilakukan bagi seseorang 
yang mempunyai kesulitan dalam menghafal atau karena 
lemahnya otakapabila menghafal. Dengan menulis ayat Al-Qur‟an 
melalui gerakan tangan dan indra penghlihatan akan memudahkan 
otak untuk meresap ayat-ayat yang dihafalkan. Metode kitabah ini 
dapat dijadikan alternatif lain dari metode yang pertama yaitu bi 
nazhar atau wahdah. Apabila seorang penghafal mengalami 
kesulitan dalam menghafal dan sudah berulang kali membaca ayat 
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yang akan dihafal, penghafal dapat menuliskannya terlebihh 
dahulu baik dikertas, buku, atau papan tulis.  
Dengan demikian tentu akan membantu penghafal untuk 
mengingat ayat yang sedang dalam proses penghafalan. Dan 
untuk lebih maksimal dan lebih cepat meresap ke dalam daya 
ingatan, penulisan ayat tersebut dapat dilakukan berulang kali. 
Karena itu akan memudahkan otak untuk meresap ayat-ayat yang 
dihafalkan tersebut. 
3) Metode Sima‟i 
Metode sima‟i yaitu dengan cara mendengarkan atau 
menyimak suatu bacaan untuk dihafalkan. Menurut Ahsin W. 
Alhafidz metode ini dapat dilakukan dengan dua alternative, 
antara lain : 
a) Mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi 
penghafal tunanetra atau anak-anak. Dalam hal ini guru diharap 
untuk lebih sabar dan teliti dalam membaca dan membimbing, 
selain itu guru dituntut untuk berperan aktif dalam membantu 
proses menghafalkan. 
b) Merekam ayat-ayat yang akan dihafalkan ke dalam pita kaset, 
tape re-corder, atau menggunakan alat perekam pada 
handphone sesuai kebutuhan dan kemampuannya. Kemudian 
apa yang direkam tersebut diputar dan didengar secara seksama 
sambil megikutinya secara perlahan-lahan.  
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4) Metode Talaqqi 
Metode talaqqi yaitu metode setoran, seseorang yang 
menghafalkan Al-Qur‟an menyetorkan hafalan atau 
memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada pendidik 
atau teman sebaya (Yahya, 2013: 51). Metode ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil hafalan Al-Qur‟an dan mendapat bimbingan 
seperlunya. Menyetorkan hafalan kepada pendidik atau guru 
tahfidz merupakan kaidah baku yang sudah ada sejak zaman 
Rasulullah SAW. Al-Qur‟an pada dasarnya diambil dengan cara 
talaqqi (berguru kepada ahlinya), dan sangat disarankan untuk 
belajar dari lisan para ulama yang mempunyai keahlian atau pakar 
mengenai lafal-lafal Al-Qur‟an.  
Sehingga, seorang murid tidak mengalami kekeliruan 
ketika membaca atau melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an. Seseorang 
yang menghafalkan Al-Qur‟an sangat diharuskan menerapkan 
metode talaqqi ini. Karena apa yang dihafalkan tentunya harus 
diperdengarkan kepada guru atau pendidik. Dan tentunya untuk 
menyetorkan hafalan harus pada guru yang tepat yang memang 
menguasai cara membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar sesuai 
aturan. Karena apabila guru tidak mengerti atau memperhatikan 
bacaan muridnya tentu akan menimbulkan kekeliruan dalam 
membaca Al-Qur‟an dan itu akan berakibat fatal. Karena 
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kesalahan dalam mengucapkan atau melafalkan ayat Al-Qur‟an 
akan mengubah arti dan maksud dari ayat itu sendiri. 
5) Metode Takrir 
Menurut Wiwi (2014: 79) metode takrir yaitu mengulang 
hafalan dan memperdengarkan hafalannya kepada guru atau 
teman sebaya. Selain dengan guru dan teman sebaya takrir dapat 
dilakukan kapan saja dan dimana saja guna memperlancar hafalan 
ayat Al-Qur‟an dan menjaga hafalannya agar tidak lupa. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Hafalan Al-
Qur’an 
Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 
hafalan Al-Qur‟an bisa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal, faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
individu penghafal Al-Qur‟an, yaitu meliputi : 
a) Persiapan Individu 
Persiapan Individu, terdapat sifat-sifat individu yang 
khusus yang berperan aktif dalam proses perolehan segala hal 
yang diinginkan baik studi, pemahaman, hafalan, ataupun 
mengingat-ingat. Sifat-sifat tersebut diantaranya : minat 
(desire), menelaah (ekpectation), perhatian (interest). Apabila 
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sifat-sifat ini berkumpul pada siswa, maka pada dirinya akan 
ditemukan konsentrasi yang penuh, sehingga siswa tidak akan 
mendapat kesulitan yang besar dalam menghafal, mengkaji, 
membaca Al- Qur‟an (Ahmad Salim, 2000: 102). Menghafal 
Al-Qur‟an merupakan tugas tang sangat mulia dan besar. Tidak 
akan ada orang yang sanggup melakukannya, selain orang-
orang yang bertekad kuat dan berkeinginan membaca. Orang 
yang memiliki tekad yang kuat ialah orang yang senantiasa 
antusias dan terobsesi merealisasikan apa saja yang sudah 
menjadi niatnya, sekaligus melaksanakannya dengan segera 
tanpa menunda-nundanya (Wiwi Alawiyah, 2005: 32). 
Dengan demikian siswa yang menghafalkan Al-Qur‟an 
akan mendapatkan kemudahan dalam menghafal karena 
ketekunan dan kesungguhannya. Menghafal Al-Qur‟an 
merupakan jalan yang mengandung berbagai macam kesulitan 
dan beban yang berat. Sehingga yang diperlukan dari orang 
yang ingin melakukan hafalan adalah sebuah semangat, 
keuletan, kesungguhan, dan tidak mengenal keterputusan, serta 
harus ikhlas niatnya karena Allah. Ikhlas merupakan tujuan 
pokok dari berbagai macam ibadah, karena ikhlas merupakan 
salah satu dari dua rukun yang menjadi dasar diterimanya suatu 
ibadah (Ahmad Salim Badwilan, 2000: 110). 
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b) Kecerdasan dan Kekuatan Ingatan  
Menghafal Al-Qur‟an diperlukan kecerdasan dan ingatan 
yang kuat, kecerdasan dan ingatan yang kuat sangat bergantung 
pada faktor-faktor genetik yang diwariskan dan pada upaya 
perbaikan kecerdasan dan ingatan. Selain itu pula dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan sekitarnya, pola kehidupan yang 
diperbarui, ikatan-ikatan keluarganya diperlonggar dan taraf 
kehidupan yang diperbaiki (Abdurrab Nawabuddin, 2005: 36). 
Namun demikian, bukan berarti kecerdasan yang tinggi 
satu satunya faktor yang menentukan kemampuan seseorang 
dalam menghafal Al-Qur‟an. Banyak orang yang memiliki 
kecerdasan terbatas (rata-rata) mampu menghafal Al-Qur‟an 
dengan baik karena adanya dorongan motivasi yang tinggi, niat 
yang sungguh-sungguh, tekun, gigih dalam setiap keadaan, 
optimis dan merespon baik segala hal yang dapat meningkatkan 
kesungguhan, berusaha keras memusatkan pikiran dari hal-hal 
yang penting (prioritas) saja, berpindah dari lingkungan yang 
dapat melemahkan semangat (tidak kondusif), keinginan untuk 
mendapatkan kehidupan akhirat dan menjadikan sebagai satu 
satunya tujuan, banyak mengingat kematian, berteman dengan 
orang yang memiliki kesungguhan tinggi, menimba ilmu dan 
meminta nasihat pada orang sholih (Ahmad Qasim, 2000: 24-
29).  
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c) Target Hafalan 
Sebenarnya target bukan merupakan aturan yang 
dipaksakan tetapi hanya sebuah kerangka yang dibuat sesuai 
dengan kemampuan dan alokasi waktu yang tersedia bagi para 
penghafal Al-Qur‟an, namun dengan membuat target, seorang 
penghafal Al-Qur‟an dapat merancang dan mengejar target 
yang dia buat, sehingga menghafal Al-Qur‟an akan lebih 
semangat dan giat. Sebagai contoh, bagi para penghafal Al-
Qur‟an yang memiliki waktu sekitar empat jam setiap harinya, 
maka penghafal Al-Qur‟an dapat membuat target hafalan satu 
muka setiap hari. Komposisi waktu empat jam untuk tambahan 
hafalan satu muka dengan takrirnya adalah ukuran yang ideal. 
Alokasi waktu tersebut dapat dikomposisikan sebagai berikut 
(Ahsin W, 2000: 77-78): menghafal pada waktu, dan 
mengulang (takrir) pada waktu siang selama satu jam dan 
mengulang pada waktu malam selam satu jam.  
Dengan target ini dapat menunjang keajekan hafalan 
tiap harinya, sehingga hafalan lebih terkontrol baik untuk 
hafalan baru maupun takrir (hafalan lama atau pengulangan) 
nya. Namun cepat lambatnya menyelesaikan hafalan ini sangat 
tergantung kepada penghafal (siswa) itu sendiri, sesuai dengan 
kapasitas waktu dan kemampuan, karena setiap siswa memiliki 
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kemampuan yang berbeda-beda antara satu dengan yang 
lainnya. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar 
individu penghafal Al-Qur‟an, yang meliputi : 
a) Metode yang digunakan  
Penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi 
pencapaian keberhasilan dalam proses belajar mengajar, dalam 
hal ini menghafal Al-Qur‟an. Prinsip pengajaran Al-Qur‟an 
pada dasarnya bisa dilakukan dengan bermacam-macam 
metode. Penggunaan metode yang variatif dapat 
membangkitkan motivasi belajar siswa (penghafal Al-Qur‟an). 
Di antara metode tersebut adalah sebagai berikut (Ahmad 
Syarifuddin, 2006: 81) : 
Pertama, Guru atau Ustadz membaca terlebih dahulu, 
kemudian di susul santrinya. Dengan metode ini, Ustadz dapat 
menerapkan cara membaca ḥuruf dengan benar melalui 
lidahnya. Sedangkan santrinya dapat melihat dan menyaksikan 
secara langsung praktik keluarnya ḥuruf dari lidah Ustadz 
untuk ditirukannya, yang disebut dengan musyafahah (adu 
lidah). Metode ini diterapkan oleh Nabi Muhammad saw 
kepada kalangan sahabatnya.  
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Kedua, santri membaca langsung di depan Ustadz, 
sedangkan Ustadznya menyimak. Metode ini dikenal dengan 
metode sorogan atauardul qiraah (setoran bacaan). Metode ini 
dipraktikkan oleh Nabi Muhammad saw bersama dengan 
Malikat Jibril kala tes bacaan Al-Qur‟an di bulan Ramadhan. 
Ketiga, Ustadz mengulang-ulang bacaan, sedangkan santrinya 
menirukannya kata per kata dan kalimah per kalimah juga 
secara berulang-ulang hingga terampil dan benar.  
Dari ketiga metode tersebut, yang di gunakan pada 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an adalah metode yang kedua. 
Karena dalam metode sorogan terdapat sisi positif yaitu lebih 
aktifnya santri di banding dengan gurunya, yang dilakukan 
pada saat ngaji, baik ketika setoran hafalan baru maupun ketika 
murajaah hafalan. 
b) Manajemen waktu dan tempat  
Seorang yang menghafal Al-Qur‟an harus dapat 
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan memilih tempat yang 
cocok dan nyaman sesuai suasana hati demi terciptanya 
konsentrasi dalam menghafal Al-Qur‟an. Jangan berkeyakinan 
bahwa ada waktu yang tidak bisa digunakan untuk menghafal. 
Setiap saat di waktu malam dan siang adalah waktu yang baik 
untuk menghafal Al-Qur‟an. Tetapi memang waktu-waktu 
yang mudah untuk kegiatan hafalan, atau lebih baik, bila dilihat 
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dari sisi kejernihan pikiran dan kemampuan otak untuk 
merenungkan ayatayat Al-Qur‟an. Waktu tersebut misalnya: 
Saat sahur, di pagi hari buta, dan sebelum tidur (Muhammad 
Habibillah, 2011: 80-81).  
Dari penjelasan diatas, dapat dilihat  bahwa waktu yang 
dianggap baik adalah waktu-waktu ketika posisi pikiran tenang 
dan tidak lelah. Seperti halnya waktu-waktu bangun dari tidur 
maupun waktu setelah shalat. Namun tidak berarti waktu selain 
yang tersebut diatas tidak baik untuk menghafal Al-Qur‟an. 
Karena  kenyataannya kenyamanan dan ketepatan dalam 
memanfaatkan waktu lebih relatif dan bersifat subjektif, sesuai 
dengan kondisi psikologis penghafal Al-Qur‟an yang variatif.  
Meskipun begitu, ada waktu-waktu yang mungkin bisa 
dipersiapkan ketimbang waktu-waktu lainnya, lantaran 
seseorang bisa memiliki banyak waktu senggang, minat yang 
besar, dan jauh dari berbagai rintangan. Diantaranya pada bulan 
mulia, yaitu bulan Ramadhan, sebelum shalat Jum‟at. 
Seandainya seseorang membiasakan diri datang lebih awal 
untuk shalat pada setiap Jum‟at dan memperhatikan hafalan 
sejumlah ayat Al-Qur‟an, maka dalam masalah itu akan 
mendapatkan pahala dating lebih awal untuk shalat (Ahmad 
Qosim, 2008: 150). 
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Selain memanajemen waktu, memilih situasi dan 
kondisi suatu tempat menghafal yang paling tepat adalah juga 
sangat mendukung tercapainya program menghafal Al-Qur‟an, 
metode yang paling baik dalam memilih tempat adalah 
hendaknya duduk di depan dinding yang putih bersih, seakan-
akan duduk di bagian masjid yang paling depan dan 
menghadap dengan pandangan mengarah ke depan. Dan 
disyaratkan hendaknya tempat menghafal itu jauh dari suara-
suara bising, karena suara bising dapat menyusahkan dan 
menimbulkan efek yang besar pada akal (Amhad Qosim, 2000: 
74-75).  
Serta memilih tempat yang tidak terlalu sempit, cukup 
penerangan, dan tempat yang mempunyai temperatur yang 
sesuai dengan kebutuhan (Ahsin w, 2000: 61). Sehingga 
seseorang yang menghafal Al-Qur‟an dalam kondisi kesehatan 
yang baik tidak merasa tegang dan sesak. Dapat dipahami, 
bahwa tempat yang ideal dan mendukung para penghafal Al-
Qur‟an berkonsentrasi adalah tempat-tempat yang nyaman, 
baik dari penglihatan maupun pendengaran, sehingga tidak 
memecah konsentrasi dalam menghafal. Oleh karena itu 
dengan pengelolaan waktu dan memilih tempat yang tepat 
untuk menghafal Al-Qur‟an sangat penting dan menunjang 
dalam keberhasilan menghafal Al-Qur‟an. 
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d. Indikator PeningkatanHafalan Al-Qur’an 
Secara garis besar, peningkatan hafalan Al-Qur‟an bisa 
dikategorikan baik, atau kurang baik bisa dilihat dari ketepatan bacaan 
penghafal Al-Qur‟an yaitu sesuai dengan tajwid, faṣahah dan 
kelancaran hafalan Al-Qur‟an. 
1) Tajwid 
Tajwid secara bahasa adalah mendatangkan (bacaan) dengan 
baik. Tajwid secara istilah adalah ilmu yang digunakan untuk 
mengetahui hak-hak setiap ḥuruf dan memberikan hak sifat-sifat 
huruf, Mad-Mad dan lain sebagainya seperti tarqiq, tafkhim, dan 
sejenisnya. Tujuan adanya ilmu tajwid adalah agar umat Islam bisa 
membaca Al-Qur‟an sesuai dengan bacaan yang diajarkan 
Rasulullah saw dan para sahabatnya, sebagaimana Al-Qur‟an 
diturunkan. Oleh karena itu, hukum pembelajaran ilmu tajwid ini 
adalah wajib bagi setiap pembacaan  Al-Qur‟an (Ahmad Shams, 
2008: 106).  
Dalam ilmu tajwid, ada beberapa perincian (Ahmad Shams, 
2008: 109-114), diantaranya : makharijul huruf (tempat keluar-
masuk ḥuruf), Sifatul huruf (cara pengucapan ḥuruf), ahkamul huruf 
(hubungan antar ḥuruf), al mad wa al qasr (panjang dan pendek 
ucapan). 
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2) Fasahah 
Fasahah secara bahasa berasal dari kata bahasa arab yang 
merupakan isim masdar dari kosa kata fi‟il madhi ) ََحُصَف (yang 
berarti berbicara dengan menggunakan kata-kata yang benar dan 
jelas (Misbahul Munir, 2005 :198). Sedangkan fasahah secara istilah 
ulama ma‟ani adalah (Sholehuddin Shofwan, :27), yaitu ungkapan 
dari lafaz-lafaz yang jelas, yang mudah difahami serta biasa dipakai 
dikalangan para penulis dan penyair, karena lafaz itu memang baik. 
Selain itu,  fasahah dalam menghafal Al- Qur‟an adalah berkaitan 
dengan kelompok materi tertentu (Misbahul Munir, 2005: 199-200), 
yaitu:Al Waqfu wal Ibtida‟yaitu berhenti dan memulai bacaan Al-
Qur‟an sangat tergantung pada beberapa unsur, yaitu kandungan 
makna ayat, susunan kalimat, akhir atau awal kalimat dan nafas.  
Mura‟atul Huruf wal Harakat adalah memperhatikan huruf 
dan harakat dalam membaca Al- Qur‟an adalah sangatlah penting 
bagi penghafal Al-Qur‟an, sebab huruf dan harakat itu masing-
masing mempunyai batasan-batasan tersendiri. Huruf adalah suara 
yang bersandar atau berpegang pada makhraj (alat ucap). Sedangkan 
harakat adalah sesuatu hal baru yang datang pada harakat dimana 
harakat itu dapat melepaskan dirinya agar dapat memungkinkan 
pengucapannya, dan Mur‟atul Kalimah wal ayah adalah kemampuan 
untuk mengontrol suatu dari sisi kebenaran bacaan suatu kata.  
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
fasahah adalah mengucapkan dengan jelas atau terang dalam 
pelafalan atau pengucapan lisan ketika membaca Al-Qur‟an, dan 
memperhatikan hukum al waqfu wal ibtida‟ (ketepatan antara 
memulai bacaan dan menghentikan bacaan), Mura‟atul Hurufwal 
Harakat (memperhatikan ḥuruf dan harakat), Mura‟atul Kalimah 
wal ayah (memperhatikan kalimat dan ayat). 
 
3) Kelancaran hafalan (Tahfidz) 
Hafalan dikatakan lancar bisa dilihat dari kemampuan 
mengucap kembali atau memanggil kembali dengan baik informasi 
yang telah dihafal atau dipelajari. Para penghafal bisa mempunyai 
hafalan yang lancar adalah di sebabkan seringnya melakukan 
pengulangan hafalan (muraja‟ah) secara rutin. Karena penghafalan 
Al-Qur‟an berbeda dengan yang lain (seperti syair atau prosa) karena 
Al-Qur‟an cepat hilang dari pikiran. Oleh karena itu, ketika 
penghafal Al-Qur‟an meninggalkan sedikit saja, maka akan 
melupakannya dengan cepat. Untuk itu harus mengulanginya secara 
rutin dan menjaga hafalannya (Ahmad Salim Badwilan, 2000: 113). 
Cara yang efektif untuk melestarikan hafalan ialah 
mengulang secara rutin, kalau perlu menjadikannya sebagai wirid 
setiap hari, sesuai dengan kadar yang disanggupi, meski hanya 
seperempat atau setengah juz per harinya, kapan dan di mana saja. 
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Karena dengan pengulangan yang rutin dan pemeliharaan yang 
berkesinambungan, hafalan akan terus dan langgeng, dan jika 
dilakukan kebalikannya, maka Al-Qur‟an akan cepat lepas. Dalam 
menghafal Al-Qur‟an, hafalan Al-Qur‟an bisa dikategorikan baik 
jika orang yang menghafalkan bisa melafalkan ayat Al-Qur‟an tanpa 
melihat mushaf dengan benar dan sedikit kesalahan. Oleh karena itu 
seseorang dikatakan mempunyai jaudah hafalan yang baik adalah 
yang menghafal Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah yang benar dan 
lancar dalam membacanya.  
Dalam penilaian bidang kelancaran, terdapat beberapa 
indikator yang harus dicapai yaitu (Misbahul Munir, 2005: 359) : 
dilihat dari berapa kesalahan dalam membaca ayat tersebut atau 
berapa kesalahan dalam sekali mengaji (baik itu ngaji undaan atau 
muraja‟ah) pada pengasuh disetiap harinya, tardid al kalimat yaitu 
berapa kali mengulang-ulang bacaan kalimat atau ayat lebih dari satu 
kali dan tetap bisa melanjutkan bacaannya. Dalam hal ini terjadi 
pengulangan kalimah atau ayat lebih dari satu kali karena lupa, akan 
tetapi dengan diulangi membacanya kedua atau ketiga kalinya maka 
dapat mengundang kembali hafalannya, sehingga akhirnya bisa 
melanjutkan bacaan dengan benar walaupun dengan berulang kali 
membaca ayatnya, membaca dengan tartil. 
Tartil adalah membaca Al-Qur‟an secara perlahan-lahan, 
tidak terburu-buru, dengan bacaan yang baik dan benar sesuai 
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dengan makhraj dan sifat-sifatnya sebagaimana yang dijelaskan 
dalam ilmu tajwid (Abdul Majid Khon, 2011: 41). Tartil ialah 
menebalkan kalimat sekaligus menjelaskan huruf-hurufnya dan lebih 
menekankan aspek memahami dan merenungi kandungan ayat-ayat 
Al-Qur‟an. Bacaan dengan tartil akan membawa pengaruh kelezatan, 
kenikmatan, serta ketenangan, baik bagi pembaca maupun bagi para 
pendengarnya. Oleh karena itu dalam kelancaran sangat 
memperhatikan aspek ketartilan membacanya. Karena walaupun 
dalam membaca itu tidak terjadi kesalahan, namun bila tidak 
memperhatikan makhraj dan sifat-sifatnya huruf tersebut itu bisa 
dikatakan tidak lancar. 
 
e. Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum menghafal Al-Qur’an 
Dalam menghafal Al-Qur‟an tentunya ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan, diantaranya yaitu : 
1) Niat yang Ikhlas 
Seseorang yang sedang proses menghafal Al-Qur‟an wajib 
melandasi hafalannya dengan niat yang ikhlas, matang, serta 
memantapkan keinginannya, tanpa adanya paksaan dari orang tua 
atau karena hal lain. Sebab, jika seorang penghafal mendapatkan 
paksaan dari orang tua atau karena hal lain, maka tidak aka nada 
kesadaran dan rasa tanggung jawab dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Niat yang ikhlas merupakan kaidah yang paling penting dan utama 
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bagi seseorang yang sedang proses menghafalkan Al- Qur‟an. Jika 
tanpa dilandasi niat yang ikhlas maka menghafalkan Al-Qur‟an akan 
menjadi sia-sia belaka (Wiwi Alawiyah , 2005:28). Sebagaimana 
dalam sebuah hadis disebutkan : 
“Sesungguhnya suatu hal atau perbuatan itu tergantung pada 
niatnya, dan setiap orang tergantung pada niatnya masingmasing, 
dan apabila hijrah karena Allah dan Rasul-Nya, maka sampailah 
pada hijrah karena Allah dan Rasul-Nya. Dan apabila hijrahnya 
karena dunia yang memberikan manfaat kepadanya, atau wanita 
yang dinikahinya, maka hijrahnya tergantung apa yang 
diinginkannya”.  
 
)يراخبناَهاور(ىََونَاَمٍَئِر أمَاَ ِّمُِكنَاَمَّنَِإََوَِتَاَّيِّننَِابَُلَاَم أَع ألْااَمَّنِإ 
Artinya:  “Amal-amal manusia itu ditentukan oleh niat-niatnya, dan 
masing-masing orang sesungguhnya akan mendapatkan sesuai 
niatnya.” (HR Bukhari) 
Seseorang yang menghafalkan Al-Qur‟an yang ikhlas tidak 
akan mengharapkan atau penghormatan orang lain ketika sema‟an 
atau membaca Al-Qur‟an. Sebab, hal tersebut akan menimbulkan 
penyakit hati, seperti sombong, pamer, dan lain sebagainya. 
Kemudian tidak menjadikan Al-Qur‟an untuk mencari kekayaan dan 
kepopuleran. Karena itu, ikhlas merupakan salah satu kunci 
kesuksesan menjadi penghafal Al-Qur‟an yang sempurna.  
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2) Meminta Izin kepada Orang Tua atau Suami 
Semua anak (siswa) yang hendak mencari ilmu khususnya 
menghafal Al-Qur‟an sebaiknya terlebih dahulu meminta izin kepada 
kedua orang tua dan kepada suami (bagi wanita yang sudah 
menikah). Dengan meminta izin terlebih dahulu, apabila pada suatu 
hari mengalami suatu hambatan dan permasalahan saat proses 
menghafalkan Al-Qur‟an, maka akan mendapatkan motivasi dan 
do‟a dari mereka. Do‟a tersebut sangat berperan untuk kelanjutan 
dan kelancaran dalam proses menghafal. Dengan adanya motivasi 
sehingga tidak putus asa dan berhenti di tengah perjalanan 
menghafalkan Al-Qur‟an (Wiwi Alawiyah, 2005:30-31). 
3) Mempunyai Tekad yang Kuat dan Besar 
Seseorang (siswa) yang hendak menghafalkan Al-Qur‟an 
wajib mempunyai tekad yang kuat dan besar. Hal ini akan sangat 
membantu kesuksesan dalam menghafalkan Al-Qur‟an, karena 
seseorang tidak akan terlepas dari berbagai kesalahan dan akan diuji 
kesabarannya oleh Allah, seperti kesulitan dalam menghafal ayat-
ayat, mempunyai masalah dengan teman dan lain sebagainya 
sehingga proses penghafalan menjadi terganggu. Dengan adanya 
tekad yang kuat, besar, dan terus berusaha untuk menghafalkan Al-
Qur‟an.  
Orang yang memiliki tekad yang kuat ialah orang yang 
senantiasa antusias dan terobsesi merealisasikan apa saja yang sudah 
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menjadi niatnya, sekaligus melaksanakannya dengan segera tanpa 
menunda-nundanya. Dengan demikian seseorang akan mendapatkan 
kemudahan dalam menghafal Al- Qur‟an karena ketekunan dan 
kesungguhannya. 
4) Menghafal Al-Qur’an secara Dikte (Talaqqi) dari para Hafidz 
Menghafalkan Al-Qur‟an tidak cukup hanya dengan 
mempelajarinya sendiri, sebab salah satu keistimewaan Al-Qur‟an 
yang terpenting adalah hafalan Al-Qur‟an hanya boleh diterima 
secara talaqqi dari ahlinya. Rasulullah SAW sebagai orang Arab 
yang paling fasih lidahnya, menerimanya dari Jibril, sementara para 
Sahabat menerimanya dari Rasulullah SAW. Para tabiin dan orang-
orang yang sesudah mereka menerimanya dari para sahabat, hingga 
Al-Qur‟an sampai sekarang masih dalam keadaan terjaga dari segala 
penyimpangan, pengubahan, dan kekurangan. Tidak dibenarkan 
belajar membaca Al-Qur‟an secara otodidak, meski seseorang 
tersebut menguasai bahasa Arab sekalipun, karena ditakutkan akan 
menghafal beberapa ayat dengan keliru tanpa disadarinya. Juga akan 
kehilangan keberkahan dan keutamaan talaqqi Al-Qur‟an dengan 
rantai sanad.  
5) Istiqamah 
Sikap disiplin atau istiqamah merupakan sikap yang harus 
dimiliki oleh setiap penghafal (siswa) Al-Qur‟an, baik mengenai 
waktu menghafal Al-Qur‟an, maupun terhadap materi-materi yang 
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dihafal. Dengan mengistiqamahkan waktu, orang yang menghafal 
dituntut untuk selalu jujur terhadap waktu, konsekuen, dan 
bertanggung jawab. Dalam proses menghafal Al-Qur‟an, istiqamah 
sangat penting sekali. Walaupun memiliki kecerdasan tinggi, namun 
jika tidak istiqamah maka akan kalah dengan orang kecerdasannya 
biasa-biasa saja, tetapi istiqamah.  
Kecerdasan bukanlah penentu keberhasilan dalam menghafal 
Al-Qur‟an, namun keistiqamahan yang kuat dan ketekunan sang 
penghafal itu sendiri. Sebaiknya, seorang penghafal mempunyai 
jadwal kegiatan sehari-hari agar proses menghafal materi baru dan 
mengulang hafalan sebelumnya bisa berjalan dengan lancar dan 
istiqamah. Tentunya hal tersebut akan berbeda bila tidak membentuk 
atau memprogram jadwal kegiatan, sehingga istiqamah akan terasa 
sulit untuk dijalankan (Wiwi Alawiyah, 2005: 36-37). 
6) Menggunakan Satu Mushaf 
Memilih Al-Qur‟an khusus merupakan sesuatu yang harus 
disiapkan oleh seorang calon penghafal Al-Qur‟an. Sebab, hal 
tersebut akan dapat membantu mempermudah proses menghafal. 
Apabila berganti-ganti menggunakan Al-Qur‟an dan tidak satu jenis, 
maka hal itu bisa menyebabkan keragu-raguan dalam ingatan saat 
membayangkan ayat yang telah dihafal. Karena seseorang yang 
menghafal itu melalui melihat, sebagaimana juga menghafal melalui 
mendengar (Amjad Qosim, 2008: 49-50). 
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7) Permulaan Hafalan 
Awali hafalan dari surat An-Nas menuju surat Al-Baqarah itu 
lebih baik. Karena menghafal secara berangsur-angsur dari surat 
yang pendek lagi mudah menuju surat panjang lagi sukar, jauh lebih 
mudah dilakukan.  
8) Cara Menghafal 
Ada banyak cara yang digunakan untuk menghafal Al- 
Qur‟an, di antaranya adalah sebagai berikut: Pertama, dengan 
mengulang-ulang halaman atau pelajaran hafalan yang telah di 
ajarkan, Kedua, dengan menghafal ayat satu per satu, Ketiga, dengan 
menulis 
f. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal al-Qur‟an merupakan suatu keutamaan yang besar, 
dan posisi itu selalu didambakan oleh semua orang dan seseorang yang 
bercita-cita tulus, serta berharap pada kenikmatan duniawi dan ukhrawi 
agar manusia nanti menjadi warga Allah dan dihormati dengan 
penghormatan yang sempurna. Al-Qur‟an dapat mengangkat derajat 
seseorang dan dapat meperbaiki keadaannya jika ia mengamalkannya. 
Sebaliknya, jika Al-Qur‟an dijadikan bahan tertawaan dan disepelekan, 
maka akan menyebabkan ia disiksa dengan azab yang pedih di akhirat 
kelak.  
Menghafal Al-Qur‟an mempunyai banyak keutamaan dan 
manfaat bagi diri kita, tidak hanya dalam segi batiniah atau rohaniah 
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saja akan tetapi juga pada aspek jasmani. Menurut Sa‟dullah (2008:21-
24), ada beberapa manfaat menghafal Al-Qur‟an berdasarkan pendapat 
para ulama antara lain: disertai dengan amal saleh dan keikhlasan, 
mendapatkan anugerah berupa ingatan yang tajam dan pemikirannya 
cemerlang, mempunyai ingatan yang tajam, menghafal Al-Qur‟an 
merupakan bahtera ilmu, penghafal Al-Qur‟an memiliki identitas yang 
baik, akhlak, dan perilaku yang baik, seorang penghafal al-Qur‟an 
akan dengan cepat mengahadirkan dalil-dalil dari ayat Al-Qur‟an 
untuk suatu kaidah dalam ilmu Nahwu dan Sharaf, seorang penghafal 
Al-Qur‟an akan dengan cepat menghadirkan ayat-ayat hukum yang ia 
perlukan dalam menjawab suatu persoalan hukum. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Dalam rangka meningkatkan kualitas hafalan bagi penghafal Al-
Qur‟anperlu adanya sesuatu yang menunjang dari beberapa faktor antara 
lain faktor intern dan ekstern. Adapun penjelasan kedua factor tersebut 
adalah sebagaiberikut: 
a. Faktor Pendukung 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah keadaan jasmani dan rohani siswa (santri). 
(Muhibbin 2000:132) Faktor berasal dari dalam diri sendiri siswa, 
ini merupakan pembawaan masing-masing siswa dan sangat 
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menunjang keberhasilan belajar atau kegiatan mereka. Beberapa 
faktor yang yang berasal dari diri siswa antra lain sebagai berikut: 
a) Bakat 
Secara umum bakat (aptitude) adalah komponen potensial 
seorang siswa untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 
akan datang. (Muhibbin Syah, ,2000:135-136). Dalam hal ini 
siswa yang memiliki bakat dalam menghafal Al-Qur‟an akan 
lebih tertarik dan lebih mudah menghafal Al-Qur‟an. Dengan 
dasar bakat yang dimiliki tersebut, maka penerapan metode 
dalam menghafal Al-Qur‟an akan lebih efektif. Minat Minat 
secara sederhana berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
sangat tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu. Siswa 
yang memiliki minat untuk menghafal Al-Qur‟an akan secara 
sadar dan bersungguh-sungguh berusaha menghafalkan kitab 
suci ini sebelum diperintah oleh kyai/ ustadz. Minat yang kuat 
akan mempercepat keberhasilan usaha menghafal Al-Qur‟an. 
b) Motivasi Siswa 
Motivasi adalah keadaan internal organisme (baik manusia atau 
hewan) yang mendorong untuk berbuat sesuatu. Siswa yang 
menghafalkan kitab suci ini pasti termotivasi oleh sesuatu yang 
berkaitan dengan Al-Qur‟an. Motivasi ini bisa karena 
kesenangan pada Al-Qur‟an atau karena bisa karena keutamaan 
yang dimiliki oleh para penghafal Al- Qur‟an. Dalam kegiatan 
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menghafal Al-Qur‟an dituntut kesungguhan tanpa mengenal 
bosan dan putus asa. Untuk itulah motivasi berasal dari diri 
sendiri sangan penting dalam rangka mencapai keberhasilan, 
yaitu mampu menghafal Al-Qur‟an 30 juz dalam waktu 
tertentu. 
c) Kecerdasan 
Kecerdasan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menunjang keberhasilan dan menghafal Al-Qur‟an. Kecerdasan 
ini adalah kemampuan psikis untuk mereaksi dengan 
rangsangan atau menyesuaikan melalui cara yang tepat. 
(Muhibbin, 2000: 134.) Dengan kecerdasan ini mereka yang 
menghafal Al-Qur‟an akan merasakan diri sendiri bahwa 
kecerdasan akan terpengaruh terhadap keberhasilan dalam 
hafalan Al-Qur‟an. Setiap individu mempunyai kecerdasan 
yang berbeda-beda, sehingga cukup mempengaruhi terhadap 
proses hafalan yang dijalani. 
d) Usia yang cocok 
Penelitian membuktikan bahwa ingatan pada usia anak-anak 
lebih kuat dibandingkan dengan usia dewasa. Pada usia muda, 
otak manusia masih sangat segar dan jernih, sehingga hati lebih 
fokus, tidak terlalu banyak kesibukan, serta masih belum 
memiliki banyak problem hidup. Untuk itulah usia yang cocok 
dalam upaya menghafal Al-Qur‟an ini sangat berpengaruh 
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terhadap keberhasilannya dalam menghafalnya. Adapun usia 
yang cocok adalah pada usia sekitar 5 tahun hingga 23 tahun. 
2) Faktor Esksternal 
Faktor eksternal adalah adalah kondisi atau keadaan dilingkungan 
sekitar siswa. (Muhibbin,2000:132). Hal ini berarti bahwa factor-
faktor yang berasal dari luar diri siswa juga ada yang bisa 
menunjang keberhasilan dalam menghafal Al-Qur‟an. Adapun 
faktor eksternal antara lain yaitu: 
a) Tersedianya guru qira‟ah maupun guru tahfidz (Instruktur) 
Keberadaan seorang instruktur dalam memberikan bimbingan 
kepada siswanya sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya 
dalam menghafalkan Al-Qur‟an. Faktor ini sangat menunjang 
kelancaran mereka dalam proses belajarnya tanpa adanya 
pembimbing, kemungkinan besar mutu hafalan para siswa 
hasilnya kurang berkualitas dan kurang memuaskan. Jadi 
dengan adanyaninstruktur dapa diketahui dan dibenarkan oleh 
instruktur yang ada. 
b) Pengaturan waktu dan pembatasan pembelajaran Al-Qur‟an 
Siswa dalam menghafal Al-Qur‟an diperlukan waktu yang 
khusus dan beban pelajaran yang tidak memberatkan para 
penghafal yang mengikti tahfidzul Al-Qur‟an, dengan adanya 
waktu khusus dan tidak terlalu berat materi yang dipelajari para 
siswa (santri) akan menyebabkan sisiwa lebih berkonsentrasi 
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untuk menghafalkan Al-Qur‟an. Selain itu dengan adanya 
pembagian waktu akan bisa memperbaharui semangat, 
motivasi dan kemauan, meniadakan kejenuhan dan kebosanan. 
c) Faktor Lingkungan Sosial (Organisasi, pesantren, dan keluarga) 
Lingkungan adalah suatu faktor yang mempunyai peranan yang 
sangat penting terhadap berhasil tidaknya pendidikan agama. 
(Zuhairini,1993: 40). Hal ini beralasan, bahwa lingkungan para 
siswa bisa saja menimbulkan semangat belajar yang tinggi 
sehingga aktifitas belajarnya semakin meningkat. Masyarakat 
sekitar organisasi, pesantren, keluarga yang mendukung 
kegiatan Tahfidzul Qur‟an juga akan memberikan stimulus 
positif pada para siswa sehingga mereka menjadi lebih baik dan 
bersungguh-sungguh dan mantab dalam menghafal Al- Qur‟an. 
b. Faktor penghambat 
1) Faktor Internal 
a) Kurang minat dan bakat 
Kurangnya minat dan bakat para siswa dalam mengikuti 
pendidikan Tahfidzul Qur‟an merupakan faktor yang sangat 
menghambat keberhasilannya dalam menghafal Al-Qur‟an, 
diman amereka cenderung malas untuk melakukan tahfidz 
maupun takrir. 
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b) Kurang motivasi dari diri sendiri 
Rendahnya motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri atupun 
motivasi dari orang-orang terdekat dapat menyebabkan kurang 
bersemangat untuk mengikuti segala kegiatan yang ada, 
sehingga ia malas dan tidak bersungguh-sungguh dalam 
menghafalkan Al-Qur‟ran. Akibatnya keberhasilan untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an menjadi terhambat bahkan proses 
hafalan yang dijalaninya tidak akan selesai-selesai dan akan 
memakan waktu yang relatif lama. 
c) Banyak dosa dan maksiat 
Hal ini karena dosa dan maksiat membuat seorang hamba lupa 
pada Al-Qur‟an dan melupakan dirinya pula, serta membutakan 
hatinya dari ingat kepada Allah swt serta dari membaca dan 
menghafal Al-Qur‟an. 
d) Kesehatan yang sering terganggu 
Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi orang 
yang menghafalkan Al-Qur‟an. Jika kesehatan terganggu, 
keadaan ini akan menghambat kemajuan siswa dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an, dimana kesehatan dan kesibukan 
yang tidak jelas dan terganngu tidak memungkinkan untuk 
melakukan proses tahfidz maupun takrir. 
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e) Rendahnya kecerdasan 
IQ merupakan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kegiatan Tahfidzul Qur‟an. Apabila kecerdasan siswa ini 
rendah maka proses dalam lemah hafal Al-Qur‟an menjadi 
terhambat. Selain itu lemahnya daya ingatan akibat rendahnya 
kecerdasan besa menghambat keberhsilannya dalam 
menghafalkan meteri, karena dirinya mudah lupa dan sulit 
untuk mengingat kembali materi yang sudah dihafalkannya. 
Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan 
menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses tahfidzul 
Qur‟an. Karena hal yang paling penting adalah kerajinan dan 
istiqomah dalam menjalani hafalan. (Wiwi, 2012:141) 
f) Usia yang lebih tua 
Usia yang sudah lanjut menyebabkan daya ingat seseorang 
menjadi menurun dalam menghafalkan Al-Qur‟an diperlukan 
ingatan yang kuat, karena ingatan yang lemah akibat dari usia 
yang sudah lanjut menghambat keberhasilannya dalam 
menghafalkannya. 
2) Faktor Eksternal 
a) Cara guru dalam memberikan bimbingan 
Cara yang digunakan oleh guru dalam memberikan materi 
pelajaran bimbingan besar sekali pengaruhnya terhadap 
kualitas dan hasil belajar siswa.(Oemar, 2004: 115) Cara guru 
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yang tidak disenangi oleh siswa bisa menyebabkan minat dan 
motivasi belajar siswa dalam menghafal menjadi menurun. 
 
b) Padatnya materi yang harus dipelajari siswa 
Materi yang terlalu banyak atau padat akan menjadi salah satu 
penghambat studi para siswa. (Oemar,2004: 67) Keadaan ini 
beralasan sekali karena beban yang harus ditanggung siswa 
menjadi lebih berat dan besar serta melelahkan.  
 
Dengan adanya berbagai faktor yang menghambat pelaksanaan 
belajar dalam metode-metode menghafal Al-Qur‟an, maka perlu 
adanya untuk memecahkannya. Menurut Oemar Hamalik (2004, 115), 
ada beberapa cara mengatasi kesulitan dalam menghafal pelajaran 
adalah sebagai berikut: Apa saja yang akan dihafal, maka terlebih 
dahulu hendaknya difahami dengan baik, jangan menghafal materi 
yang belum difahami, karena cara ini akan menyebabkan kita akan 
bingung dan tidak bermanfaat, bahan-bahan hafalan senantiasa 
diperhatikan, dihubungkan dan di integrasikan dengan bahan-bahan 
yang sudah dimiliki. Materi yang sudah saudara hafalkan, supaya 
sering diperiksa, di reorganisasikan dan digunakan secara fungsional 
dalam situasi atau perbuatan sehari-hari, seperti dalam percakapan, 
diskusi atau dalam mengerjakan tugas. Supaya dapat mengungkapkan 
dengan mudah, maka curahkan perhatian sepenuhnya pada bahan 
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hafalan itu, Berkat kemauan dan keinginan yang kuat, maka perhatian 
dapat dikonsentrasikan sepenuhnya.  
Berdasarkan upaya diatas bila diartikan atau dihubungkan 
dengan kesulitan menghafal Al-Qur‟an, maka ada beberapa upaya 
untuk mengatasinya. Adapun upaya tersebut dapat diterapkan di 
dalam hafalan antara lain: 
a) Senantiasa mengadakan pengulangan (Muraja‟ah) dalam hafalan 
untuk memperkuat ayat-ayat yang sudah dihafalkan 
b) Apa yang hendak dihafal sebaiknya dipahami dahulu agar mudah 
untuk mengatasinya 
c) Senantiasa menjaga kesehatan, karena kesehatan itu memegang 
peranan terpenting dalam aktifitas belajar, misalkan makan bergizi, 
istirahat yang cukup, dan lakukan olahraga secukupnya 
d) Pada saat menghadapi kesulitan psikologis, hendaklah mengadakan 
konsultasi dengan orang yang dipandang bisa membantu dan 
mengatasinya (guru atau orang tua) 
 
3. Kebijakan Kepala Sekolah  
a. Pengertian Kebijakan 
Kebijakan Kepala Sekolah Istilah kebijakan (policy) seringkali 
seringkali dicampuradukkan dengan kebijaksanaan (wisdom). Padahal 
kedua istilah ini mempunyai makna yang sangat jauh berbeda. 
Landasan utama yang mendasari suatu kebijakan adalah pertimbangan 
64 
 
akal. Tentunya suatu kebijakan bukan semata-mata merupakan hasil 
pertimbangan akal manusia. Namun demikian, akal manusia 
merupakan unsur yang dominan di dalam mengambil keputusan dari 
berbagai opsi dalam pengambilan keputusan kebijakan. Suatu 
kebijaksanaan lebih menekankan kepada faktor-faktor emosional dan 
irasional. Bukan berarti bahwa suatu kebijaksanaan tidak mengandung 
unsur-unsur rasional. Barangkali faktor-faktor rasional tersebut belum 
tercapai pada saat itu atau merupakan intuisi (H.A.R Tilaar dan Riant 
N, 2008: 16). 
Suatu kebijakan mengatur tingkah-laku seseorang atau 
organisasi dan kebijakan meliputi pelaksanaan serta evaluasi dari 
tindakan tersebut. Hasil evaluasi tersebut akan menentukan bobot serta 
validitas dari kebijakan tersebut. Dalam hal ini kebijakan pendidikan 
telah kita lihat berkaitan dengan wilayah etika melihat kenyataan 
tindakan pendidikan sebagai suatu proses pemberdayaan peserta didik. 
Oleh karena pendidikan merupakan suatu ilmu praksis yang berarti 
kesatuan teori dan praktik, maka kebijakan pendidikan terletak dalam 
tatanan normatif dan tatanan deskriptif. 
Kebijakan pendidikan adalah proses, aktivitas, strategi, 
prosedur dan alternatif langkah-langkah yang digunakan untuk 
memecahkan permasalahan pendidikan nasional sesua ivisi, misi, 
tujuan dan strategi pendidikan nasional yang ditetapkan secara 
komprehensif dalam suatu kurun waktu tertentu. Dalam pengertian 
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lain, kebijakan pendidikan adalah proses dan aktivitas yang 
memungkinkan Pemerintah melalui Depdiknas (sekarang Kementerian 
Pendidikan Nasional) menentukan langkah-langkah strategis untuk 
memetakan berbagai permasalahan pendidikan sesuai konteks wilayah 
kepulauan Indonesia, sehingga dengannya dapat menentukan alternatif 
pemecahan masalah yang muncul dan berdampak bagi perkembangan 
pendidikan di Indonesia (Amtu Onisimus. 2013: 213).  
Pendidikan telah menjadi tugas bersama di dalam masyarakat, 
sehingga muncullah lembaga-lembaga pendidikan yang bernama 
sekolah atau pusat-pusat pelatihan yang proses pendidikannya dapat 
berjalan secara formal. Dalam melaksanakan tugas pendidikan tersebut 
dilakukan pengaturan-pengaturan tertentu sehingga tujuan pendidikan 
yang diharapkan oleh stakeholder lembaga pendidikan itu dapat 
tercapai. Di sinilah kita berbicara mengenai kebijakan pendidikan. 
Sistem persekolahan merupakan subsistem dari sistem pendidikan 
nasional.  Karena itu keberadaan sekolah adalah sebagai lembaga yang 
menyelenggarakan kebijakan pendidikan nasional atau kebijakan 
Dinas Pendidikan Kabupaten atau Kota dalam kekuasaan dan 
kewenangan Kepala Sekolah (Syafaruddin, 2008: 102). 
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b. KepalaSekolah 
1) Pengertian Kepala Sekolah  
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “kepala” dan 
“sekolah” kata “kepala” diartikan sebagai ketua atau pemimpin 
dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, sedangkan “sekolah” 
merupakan sebuah lembaga yang dijadikan tempat menerima dan 
memberi ilmu. Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk 
memimpin sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang 
memberi ilmu dengan murid yang menerima ilmu. Kepala Sekolah 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling penting 
peranannya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Disuatu lembaga, kepala sekolah direkrut untuk 
menduduki posisi sebagai pemimpin, sehingga diharapkan dapat 
menjadi sosok pribadi yang tangguh, handal, dalam rangka 
mencapai tujuan sekolah. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan 
sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. 
Karenakepala sekolah sebagai pemimpin dilembaganya, maka dia 
harus mampu membawa lembaganya kearah tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan, dia harus mampu melihat adanya perubahan 
serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi 
yang lebih baik. Kepala sekolah harus bertanggung jawab atas 
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kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan 
pengelolahan secara formal kepada atasannya atau informal kepada 
masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya (Wahjosumidjo, 
2005: 83). 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah merupakan seseorang yang menentukan arah suatu 
lembaga. Kepala sekolah juga sebagai pengatur program yang ada 
di sekolah, karena nantinya diharapkan kepala sekolah akan 
membawa spirit dalam mebangun kultur sekolah. 
 
2) Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah  
Di dalam suatau lembaga, untuk mencapai tujuan tentunya 
sebagai kepala sekolah mempunyai fungsi dan tugas yang harus 
dipenuhi dan dilaksanakan. Aswarni sujud, moh. Saleh dan tatang 
M amirin dalam dalam Daryanto (2001: 81) menyebutkan bahwa 
fungsi kepala sekolah adalah sebagai pembuat kebijakan sekolah, 
pengatur tata kerja sekolah yaitu yang mengatur pembagian tugas 
dan pelaksana, menyelenggaran kegiatan, pensupervisi kegiatan 
sekolah, seperti mengatur kegiatan, mengarahkan pelaksanaan 
kegiatan, mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, membimbing dan 
meningkatkan kemampuan pelaksana. 
Menjadi seorang pemimpin tentunya mempunyai beberapa 
tugas pokok yang harus dijalankan dan harus dipenuhi demi 
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tercapainya suatu tujuan. Menurut Hari Sudrajat (2004 :112) 
terdapat  beberapa tugas pokok dan fungsi kepala sekolah, yaitu 
sebagai perecanaan sekolah (merumuskan visi, misi, tujuan dan 
strategi pencapaian, mengorganisasikan dan lain sebagainya, 
menggerakkan staf dalam artian memotivasi staf melalui internal 
marketing dan memberi contoh eksternal marketing, mengawasi 
dalam arti melakukan supervisi, mengendalikan dan membimbing 
semua staf dan warga sekolah, mengevaluasi proses dan hasil 
pendidikan untuk dijadikan dasar pendidikan danpertumbuhan 
kualitas, serta melakukan problem solving baik secara analitis 
sistematis maupun pemecahan masalah secara kreatif dan 
menghindarkan serta menanggulangi konflik. 
Sebagai pemimpin suatu lembaga, kepala sekolah harus 
dapat memimpin secara profesional yaitu mengorganisasikan para 
personil yang bekerja di dalamnya. Selain itu sebagai pemimpin, 
kepala sekolah juga harus melakukan perbaikan pada setiap  
programnya, perbaiakn pada proses belajar mengajar siswa secara 
terus menerus, seperti yang dijelaskan oleh Mulyasa (2010 :98) 
bahwa tugas kepala sekolah mencakup kegiatan menggali dan 
mendaya gunakan seluruh sumber daya sekolah secara terpadu, 
dalam rangka mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai 
kepala sekolah harus memenuhi fungsi dan tugasnya, yaitu sebagai 
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edukator, leader, manager, administrator, wirausahawan, pencipta 
iklim kerja dan supervisior. 
 
3) Kualitas Kepala Sekolah yang Efektif  
Kualitas dan kompetensi kepala sekolah secara umum 
setidaknya mengacu pada empat hal pokok, yaitu sifat dan 
ketrampilan kepemimpinan, kemampuan memecahkan masalah, 
keterampilan sosial dan pengetahuan dan kompetensi professional. 
Kepala sekolah yang professional mampu meningkatkan kinerja 
tenaga kependidikan dan kualitas sekolah. Untuk dapat 
merealisasikannya menurut E. Mulyasa (2005 : 86) sebagai kepala 
sekolah harus mempunyai visi atau daya pandang yang mendalam 
tentang mutu terpadu bagi lembaganya maupun bagi tenaga 
kependidikan dan siswa yang ada disekolah, mempunyai 
komitmen yang jelas pada program peningkatan kualitas, 
mengkomunikasikan pesan yang berkaitan dengan kualitas, 
menjamin kebutuhan siswa sebagai perhatian kegiatan dan 
kebijakan sekolah, mengembangkan tenaga kependidikan, 
mempunyai inovasi dalam memajukan kualitas sekolah, dapat 
membangun tim kerja yang efektif, dan mengembangkan 
mekanisme yang cocok untuk melakukan monitoring dan 
evaluasi, sehingga dapat menambah atau memberbaiki program-
program yang belum maksimal. 
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4) Strategi Kepala Sekolah 
Menjadi kepala sekolah, dalam mencapai suatu tujuan kepala 
sekolah mempunyai cara atau strategi-strategi dalam 
melaksanakan suatu kegiatan, sehingga dengan adanya strategi 
tertentu, kepala sekolah dapat melaksanakan tugas dan 
kewajibannya secara tepat dan maksimal. Menurut Nanang Fatah 
(2004: 31) strategi adalah langkah-langkah yang sistematis dan 
sistematik dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh 
(makro) dan berjangka panjang dalam pencapaian tujuan. 
Kepemimpinan kepala sekolah yaitu salah satu pelaksanaan 
kepemimpinan nasioanl yang bertujuan mencerdaskan kehidupan 
bangsa, harus mencerminkan diwujudkannya kepemimpinan 
pancasila yang memiliki watak dan berbudi luhur. 
Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa strategi 
merupakan alat manajemen yang sangat kuat dan tidak dapat 
dihindarkan dalam sekolah. Sedangkan kepemimpinan kepala 
sekolah yaitu kemampuan dan kesiapan seseorang untuk 
mengarahkan, membimbing dan mengatur orang lain (guru). 
Dalam hal seperti ini, maka strategi kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan sebuah rencana yang dimiliki seseorang dengan 
kemampuan semaksimal mungkin dalam menjalankan tugasnya. 
Unsur yang terlibat dalam situasi kepemimpinan antara lain yaitu 
orang yang dapat mempengaruhi orang lain di satu pihak, orang 
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yang dapat pengaruh di lain pihak, adanya maksud-maksud atau 
tujuan-tujuan tertentu yang hendak dicapai, adanya serangkaian 
tindakan tertentu untuk mempengaruhi dan untuk mencapai 
maksud atau tujuan tertentu itu. 
5) Standar Kompetensi Kepala Sekolah  
Seseorang dinyatakan kompeten dibidang tertentu jika 
menguasai kecakapan bekerja sebagai suatu keahlian selaras 
dengan bidangnya. Kepala sekolah dalam mengelola satuan 
pendidikan disyaratkan menguasai ketrampilan dan kompetensi 
tertentu yang dapat mendukung pelaksanaan tugasnya. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2000: 135), kompetensi berarti 
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan 
suatu hal. Untuk menciptakan interaksi edukatif antara guru dan 
siswa dibutuhkan kompetensi khusus bagi guru, menurut Jejen 
Musfah (2011: 29), kompetensi merupakan kemampuan yang 
meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap, yang dapat 
diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan 
lingkungannya. Sedangkan menurut Prof. Udin Saefudin (2011: 
44), kompetensi merupakan suatu sifat seseorang yang memiliki 
kecakapan, daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran 
(ketrampilan), dan pengetahuan untuk mengerjakan sesuatu 
pekerjaan. 
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Kompetensi seseorang, dapat diperoleh dari beberapa 
aspek, salah satunya adalah dengan pengembangan diri yaitu 
melalui pendidikan dan latihan. Kompetensi diperoleh melalui 
berbagai macam pendidikan dan pelatihan yang diikuti yang sesuai 
dengan standar dan kualitas tertentu dengan tugas yang akan 
dilaksanakan. Selain itu, pendapat lain mengungkapkan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat kemampuan untuk melakukan 
sesuatu jabatan, dan bukan semata-mata pengetahuan saja. 
Kompetensi menuntut kemampuan kognitif, kondisi afektif, nilai-
nilai dan ketrampilan tertentu yang khas dan spesifik berkaitan 
dengan karakteristik jabatan atau tugas yang dilaksanakan. 
Spesifikasi kemampuan tersebut dimaksudkan agar kepala sekolah 
dapat melaksanakan tugas secara baik dan berkualitas.  
Kepala sekolah yang memenuhi kriteria dan persyaratan 
suatu jabatan berarti berwenang atas jabatan atau tugas yang 
diberikan dengan kata lain memenuhi persyaratan kompetensi. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala 
Sekolah atau Madrasah, bahwa kepala sekolah harus memiliki 
standar kompetensi pertama kompetensi kepribadian, yaitu 
mencakup suatu masalah yang abstrak, hanya dapat di lihat lewat 
penampilan, tindakan, ucapan, dan cara berpakaian seseorang. 
Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda. Jika individu 
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bersangkutan mampu mengatasi krisis demi krisis yang akan 
muncul dengan suatu kepribadian yang sehat dan ditandai dengan 
kemampuannya menguasai lingkungannya, fungsi-fungsi psiko 
fisiknya terintegrasi, dan memahami dirinya secara optimal.  
Kedua, kompetensi Manajerial, kompetensi manajerial 
yang tertuang dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tanggal 17 April 2007 bahwa 
kepala sekolah mampu menyusun perencanaan sekolah, 
mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan, 
memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah secara optimal, mengelola perubahan dan pengembangan 
sekolah, dan mampu menciptakan budaya dan iklim sekolah yang 
kondusif dan inovatif. 
Ketiga, kompetensi Kewirausahaan, entrepreneurship 
adalah proses menciptakan sesuatu yang baru dan berani 
mengambil resiko dan mendapatkan keuntungan. Para ahli sepakat 
bahwa yang dimaksud dengan kewirausahaan menyangkut tiga 
prilaku yaitu: kreatif, komitmen (motivasi tinggi dan penuh 
tanggungjawab), dan berani mengambil resiko dan kegagalan. 
Keempat, kompetensi Supervisi, yaitu untuk mencapai hasil yang 
diinginkan atau yang akan direncanakan, kepala sekolah dalam 
mengelola kegiatan perlu melakukan pembinaan dan penilaian. 
Pembinaan lebih kearah memberi bantuan kepada guru-guru dan 
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personel lainnya sedangkan penilian lebih kearah mengukur 
dengan cara melakukan audit mutu tentang prosedur kerja dan 
instruksi kerja yang telah ditetapkan secara bersama-sama dapat 
tercapai atau tidak.  
Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai 
kemampuan mensupervisi dan mengaudit kinerja guru dan 
personel lainnya di sekolah, seperti melakukan supervisi sesuai 
prosedur dan tehnik-tehnik yang tepat, melakukan monitoring, 
evaluasi dan pelaporan program pendidikan sesuai dengan 
prosedur yang tepat, dan menindak lanjuti hasil supervisi akademik 
terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 
Kelima, kompetensi Sosial atau kecerdasan sosial. 
Kecerdasan sosial merupakan salah satu dari sembilan kecerdasan 
(logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan kuliner). 
Semua kecerdasan itu dimiliki oleh seseorang, hanya mungkin 
beberapa diantaranya menonjol dan yang lain biasa saja atau 
kurang. Kepala sekolah dan  guru adalah cermin yang memberikan 
gambaran (pantulan diri) bagaimana dia memandang dirinya, masa 
depannya, dan profesi yang ditekuninya. Berdasarkan uraian 
tersebut, kompetensi sosial merupakan suatu kemampuan seorang 
kepala sekolah dan guru dalam hal  berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua wali , dan masyarakat sekitar. 
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Dari penjelasan kompetensi-kompetansi tersebut diatas, 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepala sekolah adalah 
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan 
seorang kepala sekolah dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 
secara konsisten yang memungkinkannya menjadi kompeten atau 
berkemampuan dalam mengambil keputusan tentang penyediaan, 
pemanfaatan dan pengingkatan potensi sumberdaya yang ada untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya.  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan penting untuk disajikan sebagai bahan 
perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan, selain itu juga sebagai bahan 
pertimbangan serta untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Selain itu, juga untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil 
temuan yang membahas permasalahan yang sama atau hampir sama dari 
seseorang, baik berupa buku, skripsi ataupun bentuk tulisan lainnya. Berikut 
akan dipaparkan tulisan atau hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini, yaitu Peranan Kepemmpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di SMP Islam Terpadu Nur Hidayah 
Surakarta Tahun 2015, oleh Ali Masykuri NIM. 12.403.1.028 Program 
Pascasarjana IAIN Surakarta.  
Penelitian tersebut menghasilkan data bahwa Tahfidzul Qur‟an 
merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam menentukan 
kompetensi lulusan di SMPIT Nur Hidayah Surakarta. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an serta faktor yang mendukung dan menghambatnya Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini diketahui 
bahwa kepala sekolah telah menjalankan perannya sebagai manajer dan juga 
supervisor yang sangat baik. hal ini terlihat dari bagaimana kepala sekolah 
dalam memenej dan men supervisi tim tahfidzul Qur‟an dalam kegiatan 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an di SMP IT Nur Hidayah Surakarta, yang 
hasilnya, siswa dan siswi berhasil mencapai kompetensi yang sudah ditentukan 
bahkan melampauinya.  
SDM Guru Tahfidz kompeten dalam menjalankan proses kegiatan 
belajar mengajar tahfidzul Qur‟an, penerapan metode UMMY, proporsi waktu 
cukup, adanya wisuda tahfidzul Qur‟an. Input siswa, Adanya Standar 
Kelulusan di SMP IT Nur Hidayah Surakarta yakni siswa wajib tuntas sesuai 
dengan program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah, faktor penghambat: 
Orang tua kurang memperhatikan hafalan anaknya ketika di rumah, 
berkurangnya motivasi siswa untuk menghafal ketika sudah mencai target yang 
sudah di tentukan oleh sekolah, selain itu juga ada guru yang kurang disiplin. 
Manajemen Kepala Sekolah dalam Program Tahfidzul Qur‟an di MI 
Al-Islam Mrangen Polokarto Tahun 2015, oleh Siti Muslikah NIM 
13.403.1.045 Program Pascasarjana IAIN Surakarta. Penelitian tersebut 
menghasilkan data tentang gambaran serta mendeskripsikan tentang 
manajemen program Tahfidzul Qur‟an dan hambatannya dalam program 
Tahfidzul Qur‟an di MI Al-Islam Mranggen Polokarto. Subjek dan Informan 
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penelitian adalah Kepala Sekolah, Wali Kelas IV, Guru Tahfidz, siswa siswi 
kelas IV dan wali siswi kelas IV. Hasil penelitian tersebut diatas,  
menunjukkan bahwa upaya kepala sekolah dalam menejemen program 
Tahfidzul Qur‟an di MI Al-Islam Mranggen dengan cara pembiasaan 
menghafal bersama. Hambatan yang dihadapi adalah ketidak meratanya 
kemampuan siswa dalam menghafal, sehingga hafalan kurang tepat waktu dan 
kurangnya guru tahfidz karena masih kalsikal. 
Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di SDIT Nurul „Ilmi 
Medan Estate Kabupaten Deli Serdang, Oleh Eka Pristiawan  NIM. 10 PEDI 
1878 Program Studi Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN Sumatera Utara 
Medan Tahun 2013. Penelitian tersebut menghasilkan data tentang pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfizul Qur‟an di SDIT Nurul „Ilmi Medan Estate Kabupaten 
Deli Serdang. Temuan hasil penelitian ini ada 3 yaitu: (1). Pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfizul Qur‟an di SDIT Nurul „Ilmi memiliki target hafalan 
yaitu hingga juz 30,Unit Tahfizul Qur‟an telah membuat program bagi siswa-
siswa maksimal telah hafal Juz „amma ketika mereka tamat kelas 6, (2). Materi 
pembelajaran Tahfzul Qur‟an yang diajarkan memiliki dua tingkatan yaitu 
tinggi dan rendah (3). Metode yang digunakan pada pembelajaran Tahfizul 
Qur‟an di Sekolah dasar Islam Terpadu Nurul „Ilmi Medan Estate adalah Bin 
Nazar dan Tahfiz. (4).Bentuk Evaluasi pembelajaran tahfizul Qur‟an di sekolah 
dasar Islam Terpadu Nurul „Ilmi Medan Estate adalah dengan mengadakan 
ujian Mid semester dan mid semester. (5).Peran dan Partisipasi guru dalam 
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meningkatkan pembelajaran Tahfizul Qur‟an sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kwalitas dan kwantitas hafalan siswa-siswi.  
Metode Tahfidzul Qur‟an di Sekolah Dasar IslamTahfidzul Qur‟an 
(SDITQ) Al-Irsyad Desa Butuh Kecamatan Tengaran Tahun 2013, oleh Arif 
Rahman Hakim NIM 11.508.012 jurusan Tarbiyah. Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui (1) bagaimanakah metode tahfidzul 
qur‟an di Sekolah Dasar Islam Tahfidzul Qur‟an (SDITQ) Al-Irsyad desa 
Butuh kecamatan Tengaran tahun 2013 ? (2) bagaimanakah hasil pelaksanaan 
hafalan Al-Qur‟an di Sekolah Dasar Islam Tahfidzul Qur‟an (SDITQ) Al-
Irsyad desa Butuh kecamatan Tengaran tahun 2013 ? (3) Apa faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaan hafalan Al-Quran di SDITQ Al-Irsyad ?  
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa, (1) metode tahfidzul 
qur‟an yang digunakan di SDITQ adalah metode Pakistani, jenis metode ini 
meliputi diantaranya adalah Sabak, Sabki dan Manzil. Tujuan metode ini 
adalah untuk mempermudah siswa dalam menghafal dan menjaga hafalannya. 
Media yang digunakan yaitu: Al-Qur‟an, buku iqro‟, buku tajwid, handphone 
MP3, Al-Qur‟an digital, alat tulis, formulir hafalan siswa. Langkah-langkah 
pelaksanaan metode ini pada umumnya tidak jauh berbeda dengan pelajaran 
umum, hanya saja metode dan media yang digunakan berbeda dengan yang 
lainnya, Peranan guru sangat dibutuhkan karena perlu perhatian yang banyak, 
kesabaran, konsentrasi serta komitmen dalam membina hafalan siswa. 
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Sedangkan peranan siswa merupakan sebagai pembelajar lansung dan aktif, (2) 
hasil penggunaan metode ini cukup baik.  
Hal ini dibuktikan dengan jumlah hafalan siswa dan prestasi lomba. 
Kelebihan dari metode ini adalah kegiatan hafalan siswa menjadi terprogram, 
(3) faktor pendukung bagi siswa di asrama dan non asrama antara lain: proses 
menghafal dipantau lansung oleh ustadz, suasana kondusif dan sarana prasana 
yang memadai, memiliki teman-teman yang sama-sama menghafal, 
terkondisikan oleh jadwal. Faktor Penghambat bagi siswa asrama dan non 
asrama adalah: malas, kurang memuroja‟ah hafalan, tidak berbakat menghafal, 
mengantuk, lupa, banyak bermain. Motivasi yang diberikan yaitu, memberikan 
reward voucer belanja, hadiah berupa perlengkapan alat tulis, memberikan 
perhatian kasih sayang, nasehat serta tausiyah mengenai keutamaan menghafal. 
Cara mengatasi faktor diantaranya: memberikan pembinaan kepada siswa, 
mengevaluasi kendala yang ditemui, memberikan motivasi dan nasehat kepada 
siswa agar senantiasa rajin menghafal, berkerja sama dengan pihak wali siswa 
dalam mengatasi kendala tersebut serta memberikan hukuman yang mendidik 
bagi siswa melanggar ketika kegiatan tahfidz. 
Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur‟an 2 Juz (Studi Di Sdit 
Harapan Bunda Semarang), oleh Suwarti NIM 31.030.98 Fakultas Tarbiyah 
IAIN Walisongo Tahun 2008. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:1) 
pelaksanaan program tahfidz al-Qur‟an 2 juz di SDIT Harapan Bunda; 2) 
faktor pendukung dan penghambat bagi pelaksanaan program tahfidz al-Qur‟an 
di SDIT Harapan Bunda.  
80 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa program tahfidz al-Qur‟an di 
SDIT Harapan Bunda termasuk program kurikulum khas. Program tahfidz al- 
Qur‟an yang dilaksanakan kelas VI dialokasikan selama 2 jam pelajaran. 
Kurikulum khas ini dikembangkan secara mandiri. Oleh karena itu, bentuk 
kurikulumnya termasuk dalam bentuk kurikulum khas yang membedakan 
dengan sekolah lainnya. Untuk kelas VI, pada Semester I, siswa diharapkan 
lancar menghafalkan juz 30 dan surat al-Qiyamah dan surat al-Mudatsir, 
sedangkan pada Semester II diharuskan menghafal surat al-Muzammil, al-Jin. 
Pada semester II ini juga dilakukan sema‟an dengan menggunakan metode 
tasmi‟. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program tahfidz al-
Qur‟an dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: pendukung dan 
penghambat. Faktor-faktor pendukung pelaksanaan program tahfiz adalah 
minat dan motivasi siswa, perhatian pembimbing, dan fasilitas yang memadai, 
sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program tahfidz al-Qur‟an meliputi: 
kurangnya kemampuan dalam manajemen waktu, kurangnya dorongan orang 
tua, dan lingkungan.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah berisi tentang jenis penelitian yang akan 
digunakan. Jenis penelitian adalah cara yang digunakan dalam mengumpulkan 
data penelitian (Suharsini Arikunto, 2002 : 136). Sesuai masalah yang diteliti 
dalam hal ini adalah kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2, sehingga penelitian ini 
menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif karena data yang 
dibutuhkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang akan diamati 
Moleong (2002: 6), menerangkan bahwa jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas 
persoalan dengan berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah 
dideskripsikan dan diugkapkan oleh responden dan data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Gemolong 2 yaitu untuk 
mengetahui bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pada bulan Juli 
sampai dengan Oktober 2017. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
atau sesuatu yang menjadi pusat perhatain atau sasaran peneliti (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 145). Adapun subjek penelitian ini adalah kepala sekolah. 
Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2012: 32). 
Adapun informan pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa-
siswi SD Negeri Gemolong 2, wali murid, komite sekolah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dengan tujuan untuk 
dapat saling melengkapi. Adapun teknik-teknik yang dimaksud adalah sebagai 
berikut : 
1. Observasi 
Moleong (2007), menyatakan bahwa metode observasi adalah 
pengamatan yang mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian perilaku tak sadar dan kebiasaan. Observasi 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas dan setting dari 
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subjek penelitian, seperti dalam kegiatan persiapan mengajar, kegiatan 
menghafal Al-Qur‟an, rapat orang tua atau wali murid tentang sosialisasi 
kebijakan, dan pelaksanaan ujian menghafal di SD Negeri Gemolong 2. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan melakukan 
tanya jawab langsung dengan subjek penelitian. Wawancara disebut sebagai 
metode tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan 
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan (Sugiyono, 2002: 75). Teknik 
wawancara dilakukan untuk memperoleh data mengenai kebijakan 
menghafal Al-Qur‟an, kegiatan menghafal Al-Qur‟an, bimbingan menghafal 
Al-Qur‟an, dan ujian menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. 
3. Dokumentasi  
Teknik ini merupakan mengumpulan referensi-referensi yang 
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Seperti, dokumen 
pribadi, foto-foto, dokumen resmi, buku catatan dan lain-lain. Data ini dapat 
bermanfaat bagi peneliti untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 
meramalkan jawaban dari fokus permasalahn penelitian (Iskandar: 2008: 
219). Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah presensi 
guru dan siswa, buku hafalan siswa, jadwal, RPP tahfidzul qur‟an, dan SK 
kepala sekolah mengenai kebijakan peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. 
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E. Teknik Pengajuan Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah penelitian 
tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan maka 
dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. Pengajuan keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Moleong, 2012: 330). 
Terdapat empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data, 
yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode, triangulasi dengan 
penyidik, dan triangulasi dengan teori. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan triangulasi metode dan sumber, yaitu dengan menggunakan 
metode ganda sehingga akan dapat membandingkan informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda. Peneliti membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 
subjek dengan apa yang dikatakan informan serta membandingkan hasil 
wawancara dengan isi dokumen yang diperoleh. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan dilapangan maka analisis yang digunakan 
adalah analisis kualitatif interaktif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode analisis data model Miles & Huberman. Miles & Huberman dalam 
Sugiyono, 2012: 337 , mengemukakan bahwa secara umum proses analisis data 
mencakup empat hal, yaitu : 
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1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses untuk mencari atau 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan bantuan 
metode penelitian yang sudah ditetapkan. Untuk itu peneliti dapat memilih 
informan yang dapat memberikan informasi mentap dan terpercaya 
mengenai unsur-unsur pusat perhatian penelitian (Arifin, 2012: 174) 
2. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan penelitian pada 
penyederhanaan, pengabsahan data, transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data ini berlangsung terus 
menerus selama penelitian dan menyeleksi data dengan ketat dan 
menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas. Dalam langkah ini, 
peneliti berusaha memilah-milah informasi dari pengumpulan data 
sebelumnya mengenai kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menggelar data dalam bentuk sekumpulan 
informasi. Sehingga akan mempermudah dalam penarikan kesimpulan, dan 
di dalam pengambilan verifikasi atau bisa melengkapi data yang masih 
kurang melalui pengumpulan data tambahan dan reduksi data. 
4. Verifikasi  
Kesimpulan yang diambil dari data yanng terkumpul perlu 
diverifikasi terus menerus selama penelitian berlangsung agar data yang 
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didapat terjamin keabsahannya. Analisis data kualitatif ini merupakan upaya 
berulang terus menerus dan terjalin hubungan yang saling terkait antara 
kegiatan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Jika 
kesimpulan yang diambil masih kurang maka dilakukanaa pengumpulan 
data tambahan yang dianalisis melalui rangakaian kegiatan yang sama. 
 
Ilustrasi dari prosedur diatas adalah bahwa data dikumpulkan saat  
penelitian di lapangan, penelitian mengajukan pertanyaan baik itu berstruktur 
maupun tidak berstruktur kepada informan. Jawaban dari informan tersebut 
dipilih sesuai fokus penelitian dan disederhanakan dalam catatan. Data-data 
tersebut kemudian disajikan untuk ditarik kesimpulan sementara. Langkah 
berikutnya adalah kesimpulan tersebut diverifikasikan untuk disempurnakan 
sehingga memperoleh kejelasan pemahaman tentang apa yang hendak 
diungkapkan dalam penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Lokasi Secara Umum 
a. Letak Geografis SD Negeri Gemolong 2 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, SD Negeri Gemolong 2 
terletak di Dukuh Ngembatkembang, Gemolong, Sragen. SD Negeri 
Gemolong 2 memiliki 9 ruang yang berdiri diatas tanah yang cukup luas. 
Halaman sekolah yang luas dipenuhi dengan pepohon, dan beberapa 
tanaman hias. Di sebelah kantor guru, terdapat satu kantin yang menjual 
makananan dan minuman untuk warga sekolah. Disebelah kantin terdapat 
tempat parkir untuk para guru, dan untuk siswa karena masih pada tahap 
pembangunan, para siswa memarkirkan sepedanya dihalaman sekolah. 
Setiap pagi, siswa-siswi menata sepeda masing-masing dengan teratur 
dan rapi.  
SD Negeri Gemolong 2 terletak didaerah yang cukup strategis, 
disebelah utara SD Negeri Gemolong 2 berbatasan dengan perpustakaan 
daerah Gemolong, yang letaknya tepat disamping utara SD Negeri 
Gemolong 2. Selain itu, di samping dan belakang SD Negeri Gemolong 2 
dipenuhi dengan hamparan pohon tebu dan persawahan yang asri. 
Kemudian sebelah barat berbatasan dengan SMP dan SMA SBBS, 
kemudian di sebelah selatan berbatasan dengan kebun dan rumah warga 
dukuh Ngembatkembang, hanya terdapat tiga rumah yang berada di 
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dekat SD Negeri Gemolong 2, selebihnya dipenuhi dengan kebun milik 
warga Ngembatkembang. Sama halnya di sebelah utara, di sebelah timur 
SD Negeri Gemolong 2 berbatasan dengan persawahan milik warga 
dukuh Ngembatkembang.  
Akan tetapi, di pertengan persawahan dibelakang SD Negeri 
Gemolong 2 terdapat tepat pembuangan sampah, walau tempat tersebut 
cukup jauh namun bau sampah-sampah yang terbawa angin sampai juga 
ke lingkungan SD Negeri Gemolong 2. Sehingga terkadang anak-anak 
dan para guru terganggu dalam proses belajar mengajar.  
 
b. Sejarah Berdirinya SD Negeri Gemolong 2 
Dalam setiap tempat tentunya memiliki sejarah sendiri-sendiri, 
tidak terkecuali SD Negeri Gemolong 2, berdasarkan wawancara dengan 
Bapak Samekta (lampiranPW.01) diperoleh informasi bahwa SD Negeri 
Gemolong 2 Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen bermula pada 
tahun 1947. Pada tahun itu, SD Negeri Gemolong 2 sangat berjaya, 
memiliki banyak siswa dan segudang prestasi. SD Negeri Gemolong 2 
menjadi salah satu sekolah favorit di Gemolong.  
Pada awal berdiri SD Negeri Gemolong 2 terletak ditempat yang 
kurang strategis yaitu didepan pasar Gemolong, kemudian Bapak Bupati 
(yang menjabat di tahun 2007) ingin membuat sekolah SBI di daerah 
Gemolong, karena mendapat banyak pertimbangan SD Negeri Gemolong 
2 berpindah tempat di gedung SBI Gemolong. Seiring berjalannya waktu, 
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dan karena keinginan masyarakat, komite, guru-guru dan alumni maka 
pada tahun 2016 gedung SD Negeri Gemolong 2 berpindah tempat di 
Selatan perpus daerah. Yang dahulu satu gedung dengan SMP dan SMA 
SBI, sekarang SD Negeri Gemolong 2 memiliki dan menempati gedung 
sendiri. 
 
c. Visi dan Misi SD Negeri Gemolong 2 
Di dalam sebuah sekolah, tentunya mempunyai tujuan dan harapan 
agar sekolah tersebut dapat berkembang dengan baik, dan dapat 
mencetak generasi-generasi bangsa yang cerdas dan baik pula. Oleh 
karena itu, di setiap sekolah mempunyai visi dan misi khusus. Tidak 
terkecuali dengan SD Negeri Gemolong 2 yang ini mempunyai visi dan 
misi sebagai berikut : 
1) Visi SD Negeri Gemolong 2 
Visi  SD Negeri Gemolong 2 adalah Unggul dalam prestasi, 
terampil, santun, beriman dan bertaqwa, dan berdakar pada budaya.  
2) Misi SD Negeri Gemolong 2 
Misi SD Negeri Gemolong 2 adalah melaksanakan pembelajaran 
secara efektif dan efisien, meningkatkan kedisiplinan yang tinggi 
terhadap warga sekolah, meningkatkan kemampuan dalam kegiatan 
belajar, meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
dan mewujudkan sekolah yang bersih, indah, rapi dan sehat. 
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2. Profil SD Negeri Gemolong 2 
Dalam rangka mewujudkan sekolah sebagai lembaga pendidikan 
yang profesional, maka dalam aktifitas sehari-hari gerak langkah 
komponen-komponen pendukung SD Negeri Gemolong 2 dibingkai dalam 
sebuah tata kerja yang harmonis mulai dari komite, kepala madrasah, TU, 
guru, karyawan hingga sisiwa. SD Negeri Gemolong 2 mempunyai 
beberapa ruangan, yaitu 12 ruang kelas, 2 ruang kantor (ruang kepala 
sekolah dan ruang guru), 1 ruang perpustakaan. Adapun sarana prasarana 
yang berada di SD Negeri Gemolong 2 berupa bangunan atau gedung 
dengan rincian sebagaimana tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1.1. 
Daftar Sarana Prasarana SD Negeri Gemolong 2 
No Jenis Prasarana Jumlah Ruang 
1 RuangKelas 11 
4 RuangPimpinan 1 
5 Ruang Guru 1 
6 Ruang Tata Usaha 1 
7 TempatIbadah 1 
8 Ruang UKS 1 
9 Jamban 3 
10 Gudang 1 
11 R. Kopeasi 1 
(Dokumentasi data sarana prasarana SD Negeri Gemolong 2) 
 
 
91 
 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting didalam dunia  
pendidikan, karena yang merekalah yang bertanggung jawab atas 
kelangsungan pendidikan. Dewan guru yang berada di SD Negeri 
Gemolong 2 tersebut seluruhnya berjumlah 16 orang. Secara akademisi, 
terdapat 15 guru yang telah lulus S1 atau sarjana pendidikan dan 1 guru 
yang saat ini sedang menempuh pendidikan S1 atau Sarjana. Adapun daftar 
nama-nama guru sebagai berikut: 
1) Guru PNS 
 
Tabel 1.2. 
Daftar Guru PNS di SD Negeri Gemolong 2 
No Nama 
Pendidikan 
Pendidikan Fakultas Th. Lulus 
1. Samekta, S.Pd S 1 Syari‟ah 2000 
2. Suwardi, S.Pd S 1 Tarbiyah 2007 
3. Sumarti, S.Pd S1 PGSD 2009 
4. Sri Rahayu, S.Pd S1 PGSD 1994 
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5. Parkani, S.Pd S1 PGSD 2002 
6. Sri Maryatun, S.P S1 PAI 1997 
7. Sri Mulyani, S.Pd S1 PGSD 2012 
8. Amin Lestari, S.Pd S1 PGSD 2008 
(Dokumen Data Guru SD Negeri Gemolong 2) 
 
2) Guru Non PNS 
Tabel 1.3. 
Daftar Guru Non PNS di SD Negeri Gemolong 2 
No Nama TMT WB 
Pendidikan 
Pendd Fakultas 
Th. 
Lulus 
1. 
Erix Eko N, 
S.Pd 
02/01/2014 S1 PGSD 2012 
2. 
Lukman Nur 
S, S.Pd 
01/07/20014 S1 PJOK 2014 
3. 
Ahmad Dwi 
N,S.Pd 
01/07/2004 S1 PGSD 2014 
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4. Jumadi, S.Pd.I 01/07/2017 S1 Tarbiyah 2014 
5. 
Mursidah, 
A.Md 
01/07/2003 D3 Komputer 2004 
6. 
Yogi Karisma, 
S.Pd 
01/07/2014 S1 PGSD   2010 
7. 
Leyla Ary O, 
S.Pd 
01/07/2016 S1 PGSD 2016 
8. 
Eka Wahyu A, 
S.Pd 
01/07/2016 S1 PGSD 2011 
(Dokumen Data Guru SD Negeri Gemolong 2) 
 
Ditinjau dari kualitas gurunya, mayoritas guru di SD Negeri 
Gemolong 2 lulusan sarjana S-1. Jumlah siswa di SD Negeri Gemolong 2 
secara keseluruhan tahun ajaran 2016/2017 adalah 240 siswa.  
SD Negeri Gemolong 2 berstatus sekolah negeri yang dibangun pada 
tahun 1947 yang berada di propnsi Jawa tengah, kabupaten Sragen, 
Kecamatan Gemolong, Desa Ngembatkembang dengan kode pos 57274.. 
Memiliki luas tanah 6000 m² dan luas bangunan 675 m², dengan surat ijin 
bangunan 0315.DK 0043.03. SD Negeri Gemolong 2 sudah terakreditasi B 
(baik), dengan NSS/NPSN 101031413002/20313423. 
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3. Struktur Organisasi SD Negeri Gemolong 2 
Setiap lembaga pendidikan formal di dalamnya pasti terdapat 
pengelolaan yang berkelanjutan, terprogram dan struktur organisasi yang 
baik. Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan yang 
menunjukkan hubungan antara komponen yang satu dengan yang lainnya, 
hingga jelas tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 
suatu kebulatan yang teratur. Struktur organisasi dikatakan berhasil apabila 
semua unsur yang diserahi tugas dan tanggung jawab akan 
melaksanakannya dengan baik tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak, 
termasuk didalamnya kepala sekolah atau komite. 
Adapun bagan struktur organisasi SD Negeri Gemolong 2 tersebut 
adalah :   
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Gambar 2.1. 
Struktur Oganisasi SD Negeri Gemolong 2 
 
Dari struktur organisasi tersebut, kepala sekolah dan guru 
melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawabnya masing-masing 
sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan.  
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B. Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah dalam Peningkatan 
Kemampuan Siswa Menghafal Al-Qur’an di SD Negeri Gemolong 2 
1. Latar Belakang dibuatnya Kebijakan Menghafal Al-Qur’an 
Latar belakang dibuatnya kebijakan peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an adalah bermula dari keprihatinan Bapak kepala 
sekolah yang melihat anak didiknya belum bisa membaca dan menghafal 
surat-surat pendek. Kemudian melihat banyaknya keinginan orang tua yang 
akan mendaftarkan anaknya ke sekolah yang diimbangi dengan ilmu agama 
yang baik, sehingga membuat Bapak Kepala sekolah ingin membuktikan 
bahwa di sekolah dasarpun anak juga bisa membaca dan menghafal Al-
Qur‟an dengan baik dan benar, tidak hanya di sekolah swasta, IT atau 
madrasah saja (Wawancara dengan Bapak Samekta selaku kepala sekolah 
SD Negeri Gemolong 2). Dari situlah kemudian sekolah mengadakan rapat 
dengan komite dan orang tua siswa SD Negeri Gemolong 2, dari rapat 
tersebut dibuatlah kebijakan peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an di Sd Negeri Gemolong 2. 
2. Langkah Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah dalam Peningkatan 
Kemampuan Siswa Menghafal Al-Qur’an di SD Negeri Gemolong 2 
Dalam implementasi kebijakan peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2, terdapat beberapa langkah 
penyusunan yaitu: 
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a. Menetapkan Kebijakan 
Kebijakan peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an  
ditetapkan sebagai bagian dari mata pelajaran. Hal tersebut sebagaimana 
dikatakan oleh Ibu Maryatun (selaku guru Agama Islam SD Negeri 
Gemolong 2), beliau mengatakan bahwa, “menghafal Al-Qur‟an ini 
sebagai bagian dari mata pelajaran wajib bagi siswa yang mana 
pelaksanaan program tahfidz di sekolah ini sebagai bentuk implementasi 
kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala sekolah SD Negeri Gemolong 
2”. 
Kemudian ditambahkan lagi informasi dari Ibu Yani selaku guru 
kelas III A yang mengatakan bahwa: Sebenarnya adanya program 
menghafal Al-Qur‟an di sekolah ini kan berdasarkan rapat komite 
dengan kepala sekolah. Diharapkan dengan adanya kegiatan tersebut, 
dapat dijadikan sebagai sebagai ciri khas sekolah. Menjadi ciri khas 
karena melihat selama ini di Gemolong yang menerapkan hafalan-
hafalan Al-Qur‟an itu memang rata-rata hanya sekolah-sekolah swasta 
Islam, seperti SD IT MTA, SD IT An-Nur, SD Aisyiah, dan madrasah 
Ibtidaiyah. Maka dari itu satu tahun belakangan ini mulai lah ada 
program menghafal Al-Qur‟an (tahfidzul qur‟an). Terlebih lagi dengan 
globalisasi sekarang ini, jika anak tidak dibekali dengan ilmu Agama 
dan Al-Qur‟an anak akan terbawa arus globalisasi yang negatif, yang 
artinya tidak mempunyai benteng diri dalam menghadapi masa depan. 
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Menghafal Al-Qur‟an menjadi salah satu upaya yang harus 
dilakukan sekolah agarpendidikan agamanya berkualitas adalah dengan 
cara memeliharatradisi-tradisi keagamaan. Pemeliharaan tradisi 
keagamaan inidilakukan di samping secara formal melalui pengajaran 
ilmu-ilmuagama sesuai dengan struktur kurikulum yang dikembangkan 
olehpemerintah juga dilakukan secara informal melalui pembiasaan. 
b. Menentukan Tujuan Kebijakan Peningkatan Kemampuan Siswa 
Menghafal Al-Qur’an 
Dalam mengimplementasikan suatu kebijakan tentu harus ada 
tujuan yang akan dicapai dalam kebijakan tersebut. Begitu juga dengan 
kebijakan kepala sekolah di SD Negeri Gemolong 2. Adapun tujuan 
yang diharapkan sebagai hasil dari kebijakan kepala sekolah , sebagai 
berikut: untuk mengenalkan siswa bahwa mempelajari Al-Qur‟an adalah 
suatu hal yang sangat penting, untuk mendorong, membina dan 
membimbing siswa siswi SD Negeri Gemolong 2 untuk mencintai Al-
Qur‟an dengan menghafal dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari, dan untuk mencetak lulusan yang mampu membaca dan menghafal 
Al-Qur‟an (juz 30). 
c. Menentukan Penanggung Jawab Pelaksanaan Kebijakan  
Dalam hal ini kepala sekolah SD Negeri Gemolong 2 
menetapkan dua orang guru Agama Islam yang bertanggung jawab 
membimbing siswa menghafal di kelas dan juga yang akan menyimak 
setoran hafalan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Kepala Sekolah SD 
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Negeri Gemolong 2: di SD Negeri Gemolong 2 kan ada dua guru 
Agama Islam ya, Bu Sri Maryatun dan Pak Jumadi. Pak Jumadi sendiri 
itu lulusan pondok pesantren. Kemudian bu Maryatun merupakan 
ustadzah yang biasa mengisi mengisi pengajian atau kajian, selain itu 
pak Jumadi dan bu Maryatun sama-sama mahir, menguasai dalam hal 
mengajarkan Al-Qur‟an (murotal, qiraah dan lain sebagainya).Walaupun 
harusnya ada guru khusus tahfidzul qur‟an akan tetapi untuk  sementara 
ini saya rasa bapak dan ibu mampu membimbing siswa menghafal Al-
Qur‟an. Selain itu, Kepala Sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam 
pelaksanaan kebijakan peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2, karena Kepala Sekolah harus 
mengawasi segala kegiatan di sekolah termasuk menghafal Al-Qur‟an 
(Wawancara dengan Bapak Samekta). 
 
 
d. Penetapan Alokasi Waktu dan Pembagian Materi 
Alokasi waktu disini adalah perkiraan berapa lama siswa-siswi  
mempelajari materi hafalan yang telah ditentukan di dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas. Alokasi perlu diperhatikan untuk 
memperkirakan jumlah jam tatap muka yang diperlukan. Adapun alokasi 
waktu tatap muka antara guru pembimbing dengan siswa sebagaimana 
pelajaran lainnya. Karena kegiatan ini masuk pada mata pelajaran jadi, 
setiap minggunya tiap kelas hanya mendapat kesempatan satu kali tatap 
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muka dengan guru pembimbing dengan waktu belajar satu pertemuan 2 
x 35 menit (Wawancara dengan Bapak Samekta). 
Adapun untuk pembagian target hafalan setiap jenjang atau 
kelas diatur oleh guru Agama Islam itu sendiri. Akan tetapi, menurut 
wawancara dengan Ibu Maryatun alokasi hafalan Al-Qur‟an masih 
kurang, karena masih ada anak yang kesulitan dalam membca Al-Qur‟an 
apalagi menghafal Al-Qur‟an, akan lebih baik jika kegiatan menghafal 
Al-Qur‟an juga diimbagi dengan kegiatan ekstrakurikuler BTQ, 
sehingga anak tidak terlalu sulit dalam menghafal Al-Qur‟an. Selain itu, 
siswa dalam 1 kelas cukup banyak dan waktunya terbatas jika hanya 
mengandalkan 1 guru di kelas untuk siswa menyetorkan hafalan, itu 
tidak cukup dan tidak efektif. 
 
3. Manfaat Implementasi Kebijakan Peningkatan Kemampuan Siswa 
Menghafal Al-Qur’an 
Implementasi kebijakan peningkatan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an memiliki banyak manfaat. Hal itu peneliti ketahui berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi. Manfaat yang di dapatkan dari pelaksanaan 
program tersebut antara lain: satu siswa menjadi hafal surat-surat yang ada 
di Juz 30, dengan diterapkan program menghafal di dalam pembelajaran di 
kelas tentunya setiap siswa tidak mampu menolak atau pun enggan 
melaksanakanya. Meskipun awalnya terlihat berat namun setelah dilakukan 
siswa akan merasakan manfaatnya.  
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Seperti yang dikatakan oleh salah seorang siswi bernama nanda 
(siswi kelas III) yaitu, “awalnya saya takut gak bisa menghafalkan juz 30, 
karena kan siswa pindahan dulu disekolah tidak ada mata pelajaran 
menghafal Al-Qur‟an.Tetapi karena melihat teman-teman yang menghafal, 
saya malu jika tidak hafal sendiri. Selain itu, saya juga seneng jadi bisa hafal 
surat-surat pendek (juz 30).”Dengan adanya program tahfidz ini tentu siswa 
memiliki bekal hafalan yang tentunya sangat bermanfaat untuk 
kehidupannya. Selain itu dengan adanya program ini siswa menjadi tertarik 
untuk menghafalkan Al-Qur‟an secara keseluruhan 30 Juz. 
Kedua selain menambah hafalan siswa, program tahfidz di sekolah 
dapat membentuk lingkungan sekolah yang cinta Al-Qur‟an. Dengan adanya 
pelajaran khusus Al-Qur‟an tentu akan membentuk siswa untuk selalu 
terbiasa membaca Al-Qur‟an dan juga menghafalkannya. Dengan adanya 
pembiasaan tersebut tentunya akan menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-
Qur‟an. Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis dapatkan, terdapat 
banyak kegiatan yang dapat memunculkan sikap cinta Al-Qur‟an antara lain 
: kegiatan tadarus Al-Qur‟an 15 menit sebelum KBM, lomba Tahfidz Al-
Qur‟an pada perayaan Hari Besar Islam, dan pembacaan ayat Al-Qur‟an 
secara estafet oleh siswa yang sudah tuntas hafalan di saksikan oleh seluruh 
warga sekolah, dan memudahkan dalam menghafal materi pelajaran lain 
karena terbiasa menghafal Al-Qur‟an. 
Manfaat ini dapat dirasakan oleh siswa sendiri. Siswa meraskan 
karena seringnya mereka menghafal Al-Qur‟an ini, mereka jadi terbiasa dan 
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ketika dalam menerapkan hafalan pada pelajaran lainnya akhirnya mereka 
lebih mudah untuk melakukannya. Seperti yang dikatakan oleh Rizky (siswa 
SD Negeri Gemolong 2 kelas III), “Saya suka mata pelajaran tahfidz, karena 
saya jadi banyak mempunyai hafalan-hafalan surat pendek, saya juga jadi 
rajin baca Al-Qur‟an dan ke TPA, selain itu nilai agama Islamku bisa lebih 
baik dari sebelumnya.” 
Ketiga dapat memperbaiki bacaan Al-Qur‟an. Dalam pelaksanaan 
menghafal Al-Qur‟an siswa tidak sematamata hanya menyetorkan 
hafalannya saja. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil wawancara dan 
observasi di kelas. Sebelum siswa menyetorkan hafalan, guru agama Islam 
membimbing dan memberikan contoh bacaan yang sesuai dengan makhroj 
maupun tajwidnya. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Ibu Maryatun, 
sebelum siswa menambah hafalan guru harus membimbing dulu, setiap 
pertemuan kan ada materi yang harus di hafalkan oleh siswa, jadi sebelum 
disetorkan harus di contohkan terlebih dulu biar bacaanya pun benar. 
Kemampuan siswa kan bedabeda ada yang bacaanya masih kurang jadi 
harus diajarkan dahulu biar makhroj, tajwid nya benar.  
Maka dari itu, dengan adanya program khusus menghafal Al-Qur‟an 
disekolah siswa tidak hanya hafal melainkan bacaanya pun sesuai. Karena 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa juga berbeda-beda dengan di 
bimbing dan diperbaiki bacaanya oleh guru tentu proses menghafal akan 
lebih mudah. Dan dengan pelaksanaan program tahfidz yang dilaksanakan 
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dengan tepat tentu siswa akan mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
 
4. Metode 
Penggunaan metode yang tepat dalam menghafal Al-Qur‟an 
memudahkan siswa untuk cepat menghafal Al-Qur‟an. Masing-masing 
siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, sehingga metode yang 
digunakan siswa satu belum tentu sama dengan siswa lainnya. Dalam 
kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2 dilaksanakan 
dengan menggunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan 
kemampuan memori hafalan anak dan keadaan anak yang belum lancar 
membaca Al-Qur‟an. Untuk mengatasi kebosanan metode pembelajaran 
tahfidz selalu berubah-ubah sesuai dengan keadaan siswa.  
Adapun metode-metode yang digunakan guru Agama Islam di SD 
Negeri Gemolong 2 berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maryatun  
dan berdasarkan dari observasi antara lain: 
a) Metode Kitabah 
Metode ini dilakukan dengan cara siswa menuliskan ayat yang 
akan dihafalkan pada buku. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Sumarti 
bahwa metode kitabah itu perlu diterapkan dalam proses menghafal 
karena di kelas bawah akan sulit jika siswa diminta untuk menghafal 
begitu saja, hal tersebut karena ada beberapa siswa yang belum terbiasa 
menghafalkan Al-Qur‟an. Dengan metode ini tentu siswa akan terbiasa 
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menulis ayat Al-Qur‟an sehingga akan terlatih untuk dapat menulis 
dengan baik. Selain itu metode kitabah ini juga dapat membantu siswa 
menghafal, karena siswa akan mudah menghafal ketika mereka menulis 
terlebih dahulu apa yang akan dihafalnya. Jadi metode kitabah ini 
digunakan oleh guru agama Islam sebagai tugas harian siswa. Dengan 
cara menuliskan terlebih dahulu ayat yang akan dihafalkan, diharapkan 
dapat membantu proses hafalan siswa. Selain itu dengan penerapan 
metode ini tentu diharapkan siswa tidak hanya hafal namun dapat 
menuliskan ayat yang dihafalkannya.  
b) Metode Sima’i 
Sebelum siswa menambah hafalan yang baru, guru agama Islam 
mencontohkan bacaan ayat yang harus di hafalkan pada pertemuan saat 
itu. Semua siswa harus mendengarkan sambil memperhatikan buku 
panduan menghafal (juz amma atau Al-Qur‟an) seperti yang saya lihat 
saat observasi dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru (Ibu 
Maryatun, Bapak Jumadi) dan siswa. Untuk pelaksanannya pertama, guru 
memulai dengan membacakan ayat-ayat yang akan dihafalkan, murid-
murid menirukan.  
c) Metode Takrir 
Metode ini adalah yang selalu dan paling sering diterapkan oleh 
guru di kelas. Guru membacakan ayat-ayat yang akan dihafal dan 
siswanya mendengarkan, kemudian murid melantunkan bersamasama. 
Hal seperti itu dilakukan secara berulang-ulang terus menerus sampai 
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anak terbiasa mendengarkan dan membacanya. Setelah ayat-ayat itu 
dapat mereka baca dengan baik dan benar, dengan sedikit demi sedikit 
mencoba menutup buku panduan menghafal Al- Qur‟annya dan demikian 
seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya yaitu benar-benar 
sepenuhnya masuk dalam ingatannya. Jadi secara otomatis secara tidak 
sadar mereka dapat menghafal dengan sendirinya. Setelah kira-kira 
semua siswa hafal, barulah mereka disuruh menyetorkan kepada guru.  
Mengulang bacaan hafalan dilakukan pula ketika pertama kali 
mengawali pelajaran dan menutup. Guru pembimbing menyuruh siswa 
untuk mengulangi bacaan ayat yang sebelumnya mereka hafal. Ayat-ayat 
yang siswa ulangi bacaan tersebut selalu dimulai dari ayat pertama dari 
surat yang mereka sedang hafalkan. Selain itu mereka juga dapat 
murojaah hafalannya setiap hari sebelum jam pelajaran pertama yaitu 
dengan tadarus Al-Qur‟an (hasil wawancara dengan Ibu Maryatun dan 
Ibu Amin Lestari) 
d) Metode Talaqi (setor hafalan) 
Metode setor selain sebagai metode sekaligus juga untuk menilai 
seberapa jauh hafalan siswa. Siswa memperdengarkan hafalannya di 
depan guru pembimbing dan dinilai 
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5. Perencanaan, Proses, dan Penilaian Implementasi Kebijakan Kepala 
Sekolah dalam Peningkatan Kemampuan Siswa Menghafal Al-Qur’an  
a. Perencanaan Pembelajaran  
Dalam merencanakan pembelajaran, sebagaimana hasil 
wawancara dengan Ibu Maryatun (guru PAI), beliau mengatakan bahwa 
dalam tahap perencanaan guru harus menyusun program-program 
perencanaan pembelajaran. Seperti halnya kalender pendidikan, 
perhitungan pekan efektif dan jam tatap muka, Prota (Program tahunan), 
Promes (Program semester), dan terakhir membuat RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) yang dikembangkan sendiri oleh guru tahfidz 
atau agama Islam SD Negeri Gemolong 2 itu sendiri. 
b. Proses Menghafal Al-Qur’an (juz 30)  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan 
oleh pendidik untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun baik di 
dalam silabus maupun rencana pembelajaran. Karena itu pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran menunjukkan penerapan langkah-langkah metode 
dan strategi kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Berdasarkan data dari hasil wawancara dan observasi, proses pelaksanaan 
pembelajaran di kelas dapat diuraikan sebagai berikut :  
Tahapan awal dalam proses pembelajaran adalah kegiatan 
pendahuluan dengan durasi kurang lebih 5 menit. Dalam tahapan ini guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar 
107 
 
kemudian berdoa bersama. Setelah itu guru meminta siswa untuk 
bersama-sama muroja‟ah hafalan sebelumnya. Sebelum menyampaikan 
materi baru, guru menanyakan materi hafalan sebelumnya dan 
memberikan kesempatan siswa untuk menyetorkan hafalannya yang 
sebelumnya bagi yang belum setoran.  
Tahapan kedua yaitu kegiatan inti dengan durasi kurang lebih 25 
menit. Dalam tahap ini guru tahfidz melakukan serangkaian aktivitas 
pembelajaran dengan membimbing peserta didik untuk menghafal Al 
Qur‟an dan kemudian menyetorkan hafalanya. Pada kegiatan akhir 
pembelajaran guru meminta siswa muroja‟ah kembali materi peremuan 
hari itu secara bersamasama. Kemudian guru memberikan tugas menulis 
ayat Al-Qur‟an untuk materi hafalan minggu depan. Kemudian kegiatan 
di tutup dengan ucapan hamdallah dan salam dari guru. 
c. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian dalam pembelajaran tahfidz diukur melalui tes lisan 
berupa setoran hafalan. Program tahfidz ini harus mengikuti ketentuan 
penilaian sebagaimana pelajaran lainnya. Namun hal di utamakan yaitu 
setoran hafalan siswa. Setiap kali siswa menyetorkan hafalan guru akan 
memberikan nilai. Penilaiannya berdasarkan kelancaran hafalan, 
makhroj, serta tajwidnya.  
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C. Penafsiran 
1. Implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur’an 
Kebijakan peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
bermula dari keprihatinan Bapak kepala sekolah dan banyaknya keinginan 
orang tua yang akan mendaftarkan anaknya ke sekolah yang diimbangi 
dengan ilmu agama yang baik, sehingga membuat kepala sekolah ingin 
membuktikan bahwa di sekolah dasarpun anak juga bisa membaca dan 
menghafal Al-Qur‟an dengan baik dan benar, tidak hanya di sekolah 
swasta, IT atau madrasah saja. 
Dengan adanya keibjakan tersebut diharapkan, dapat dijadikan 
sebagai sebagai ciri khas sekolah. Karena melihat selama ini di Gemolong 
yang menerapkan hafalan-hafalan Al-Qur‟an itu memang rata-rata hanya 
sekolah-sekolah swasta Islam, seperti SD IT MTA, SD IT An-Nur, SD 
Aisyiah, dan madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena itu satu tahun belakangan 
ini mulai lah ada program menghafal Al-Qur‟an (tahfidzul qur‟an). 
Terlebih lagi dengan globalisasi sekarang ini, jika anak tidak dibekali 
dengan ilmu Agama dan Al-Qur‟an anak akan terbawa arus globalisasi 
yang negatif, yang artinya tidak mempunyai benteng diri dalam 
menghadapi masa depan. Sehingga salah satu upaya yang harus dilakukan 
sekolah agarpendidikan agamanya berkualitas adalah dengan cara 
memeliharatradisi-tradisi keagamaan. 
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Pemeliharaan tradisi keagamaan ini dilakukan di samping secara 
formal melalui pengajaran ilmu-ilmu agama sesuai dengan struktur 
kurikulum yang dikembangkan oleh pemerintah juga dilakukan secara 
informal melalui pembiasaan. Selain itu, ada beberapa tujuan yang 
diharapkan sebagai hasil dari kebijakan kepala sekolah, diantaranya : 
untuk mengenalkan siswa bahwa mempelajari Al-Qur‟an adalah suatu hal 
yang sangat penting, untuk mendorong, membina dan membimbing siswa 
siswi SD Negeri Gemolong 2 untuk mencintai Al-Qur‟an dengan 
menghafal dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan untuk 
mencetak lulusan yang mampu membaca dan menghafal Al-Qur‟an (juz 
30).  
Implementasi kebijakan tersebut harus ada penanggung jawab, 
karena penanggung jawab itulah yang berperan aktif dalam pelaksanaanya, 
selain kepala sekolah yang bertugas dalam mengawasi segala kegiatan di 
sekolah termasuk menghafal Al-Qur‟an, guru juga harus berperan aktif 
dalam implementasi kebijakan tersebut, terlebih guru pembimbing (agama 
Islam).Usia muda menjadi salah satu faktor penunjang untuk dapat 
menghafalkan Al-Qur‟an lebih mudah. Ada pepatah mengatakan, “belajar 
di waktu kecil ibarat mengukir di atas batu, dan belajar setelah dewasa 
ibarat mengukir di atas air”. Makna dari pepatah tersebut yaitu bahwa, 
faktor umur mempengaruhi proses pembelajaran. Usia anak-anak dan 
remaja, atau usia antara tujuh sampai lima belas tahun merupakan masa 
yang mudah untuk menerima pengetahuan, termasuk untuk mampu 
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menghafalkan Al-Qur‟an. masa anak-anak adalah masa paling tepat untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an. 
Siswa di kelas III SD Negeri Gemolong 2 dapat dikategorikan usia 
anak-anak. Dengan usia yang tergolong muda, tentu daya ingatnya pun 
lebih tinggi. Namun hal itu tidak menjadi jaminan karena kemampuan 
setiap siswa yang berbeda-beda. Selain itu penggunaan metode juga akan 
mempengaruhi peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, 
kerana dengan penggunaan metode yang tepat dalam menghafal Al-Qur‟an 
diantaranya dapat memudahkan siswa untuk cepat menghafal Al-Qur‟an. 
Akan tetapi metode yang digunakan siswa satu dengan yang lain belum 
tentu sama.  
Terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan, diantaranya :satu 
metode  menghafal secara berantai (tasalsuli). Metode tasalsuli yaitu 
menghafal satu halaman Al-Qur‟an dengan cara menghafal satu ayat 
sampai hafal dengan lancar, kemudian pindah ke ayat kedua sampai benar-
benar lancar, setalah itu, gabungkan ayat 1 dengan ayat 2 tanpa melihat 
mushaf. Jangan berpindah ke ayat selanjutnya kecuali ayat sebelumnya 
lancar, begitu juga seterusnya ayat ketiga sampai satu halaman, kemudian 
gabungkan dari ayat pertama sampai terakhir. Cara ini membutuhkan 
kesabaran dan sangat melelahkan karena harus banyak mengulang-
ngulang setiap ayat yang sudah hafal kemudian digabungkan dengan ayat 
sebelumnya sehingga menguras banyak energi. 
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Keduametode jam‟i (menghafal secara menggabungkan). 
Metode jam‟i  yaitu menghafal satu halaman Al-Qur‟an dengan cara 
menghafal satu ayat sampai lancar, kemudian bepindah ke ayat kedua, 
setelah ayat kedua lancar berpindah ke ayat ketiga, begitu juga seterusnya 
sampai satu halaman. Kemudian setelah dapat mengahafal satu halaman, 
menggabungkan hafalan dari ayat pertama sampai terakhir tanpa melihat 
mushaf. Ini juga kalau mampu digabungkan satu halaman sekaligus, kalau 
dianggap sulit, maka dibagi dua menjadi setengah halaman dengan melihat 
mushaf terlebih dahulu dan setelah itu, membacanya tanpa melihat 
mushaf. Setengah yang kedua pun demikian, setelah lancar, 
makagabungkan setengah pertama dan setengah kedua dengan cara 
dihafal. 
Ketiga  metode menghafal dengan cara membagi-bagi (muqsam). 
Metode muqsam yaitu menghafal satu halaman Al-Qur‟an dengan cara 
membagi-bagi menjadi beberapa bagian, setiap bagian itu menghafalnya 
secara tasalsul (mengulangi dari awal), setelah tiap-tiap bagian telah 
sempurna (satu halaman) dihafal, kemudian disatukan atau digabungkan 
antara satu bagian dengan bagian yang lainnya sampai seluruh bagian 
dapat digabungkan tanpa melihat mushaf. Keempat metode 
(Thariqah) Wahdah. Metode Wahdah yaitu menghafal satu persatu 
terhadap ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, 
setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali, atau 
lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. 
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Dengan demikian penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang 
dihafalkannya bukan saja dalam bayangannya, akan tetapi hingga benar-
benar membentuk gerak refleks pada lisannya.  
Kelima metode (Thariqah) Jama‟i. Metode Jam‟i ialah cara 
menghafal yang dilakukan secara bersama-sama, dipimpin oleh seorang 
instruktur atau pembimbing. Pertama: pembimbing membacakan satu ayat 
atau beberapa ayat dan siswa menirukan secara bersama-sama. Kemudian 
instruktur membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut 
dan siswa mengikutinya.Kedua: setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca 
dengan baik dan benar, selanjutnya mereka mengikuti bacaan instruktur 
dengan sedikit demi sedikit mencoba melepaskan mushaf, demikian 
seterusnya sampai ayat-ayat itu benar-benar hafal. 
Terlepas dari alokasi waktu, remidian atau bimbingan, pembiasaan 
dan pemilihan metode yang tepat penghargaan bagi siswa yang tuntas 
menghafal Al-Qur‟an juga perlu diperhatikan, karena dengan adanya 
reward tersebut para siswa akan semakin bersemangat atau termotivasi 
untuk menghafalkan Al-Qur‟an. Siswa yang telah tuntas menyetorkan 
hafalannya sesuai target akan mendapatkan sertifika tahfidz. Sekolah 
berharap dengan sertifikat tahfidz tersebut akan membuat siswa 
termotivasi ke depannya untuk selalu mempelajari Al-Qur‟an. Selain 
sertifikat siswa juga mendapatkan sebuah amplop yang berisikan uang 
sekedarnya. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk apresiasi sekolah, 
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karena siswa telah berusaha dengan baik dalam melaksanakan program 
tahfidz di sekolah.  
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur’an 
di SD Negeri Gemolong 2 
Dalam setiap pelaksanaan program pembelajaran tentunya terdapat 
faktor pendukung dan penghambat yang sangat berpengaruh pada 
pelaksaan atau implementasi kebiajakan tersebut. Menghafal Al-Qur‟an 
merupakan suatu proses panjang yang membutuhkan konsentrasi yang 
tinggi dan kesungguhan. Oleh karena itu, menghafal Al-Qur‟an 
membutuhkan minat dan motivasi yang tinggi bagi orang yang hendak 
menghafalkannya. Berhubung menghafal merupakan suatu proses, maka 
dalam pelaksanaannya tentu dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program tahfidz Al-
Qur‟an dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, meliputi : 
a. Faktor Pendukung 
Adapun faktor-faktor pendukung dalam menghafalkan Al-
Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2 adalah sebagai berikut: 1) faktor Usia 
Siswa SD Negeri Gemolong 2, 2) keadaan Lingkungan SD Negeri 
Gemolong 2, 3) perhatian, motivasi dari orang tua dan, sebagai orang tua 
itu harus mendukung dan kasih semangat anaknya untuk mencintai Al-
Qur‟an. Orang tua harus senantiasa memantau, membantu muroja‟ah biar 
hafalan si anak tidak hilang. Selain itu, dengan motivasi anak akan 
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bersemangat dalam  belajar ataupun menghafal Al-Qur‟an. 4) Adanya 
kegiatan Pendukung di Luar KBM, seperti : kegiatan tadarus Al-Qur‟an 
15 menit sebelum KBM dan perlombaan dan penampilan siswa dalam 
hafalan Al-Qur‟an 
b. Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat, yaitu 
seperti : Pertama Terbatasnya Alokasi waktu KBM Tahfidz. Alokasi 
waktu pembelajaran tahfidz hanya 2 jam pelajaran dalam satu minggu. 
Dalam waktu tersebut guru harus mampu menyampaikan materi, 
membimbing siswa menghafal, dan menyimak siswa dalam setoran 
hafalan. Dengan waktu yang terbatas itu tentu akan menghambat 
peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di sekolah. Guru 
harus berupaya memaksimalkan waktu yang tersedia agar mampu 
mencapai target yang diharapakan untuk semua peserta didik hafal juz 30 
secara tuntas. Upaya yang sekolah lakukan guna membantu pelaksanaan 
program tahfidz yaitu dengan kegiatan tadarus Al-Qur‟an juz 30 sebelum 
kegiatan belajar mengajar setiap harinya selama 15 menit. 
Kedua, fasilitas yang kurang memadai. Fasilitas merupakan 
salah satu hal pokok yang menunjang keberhasilan kegiatan hafalan 
siswa. Kesadaran tentang pemenuhan sarana dan prasarana hafalan 
mutlak harus dilakukan. Hal ini dikarenakan fasilitas merupakan faktor 
yang ikut andil dan menentukan keberhasilan hafalan siswa. Jika dilihat 
fasilitas yang diberikan oleh SD Negeri Gemolong 2 belum cukup 
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memadai. Hal ini terlihat dari sarana prasarana di dalam kelas yang 
kurang menunjang terbantunya proses pembelajaran seperti belum 
adanya Al-Qur‟an, juz amma yang ada di kelas, buku panduan menghafal 
Al-Qur‟an dan kurangnya pembimbing tahfidzul Qur‟an.  
Program tahfidz Al-Qur‟an dijadikan program unggulan oleh 
Kepala Sekolah SD Negeri Gemolong 2. Setiap siswa  harus mampu 
mencapai target hafalan yang ditentukan yaitu Al-Qur‟an juz 30. Guru 
pembimbing diberi kebebasan untuk mengembangkan program tahfidz 
tersebut sesuai dengan karakteristik peserta didik akan tetapi sejauh ini si 
belum ada panitia atau guru yang menyiapkan buku panduan untuk 
siswa. Selain itu, jika kebijakan kepala sekolah ini ingin berjalan lebih 
baik lagi, alangkah baiknya jika guru pembimbing sesuai dengan 
kualifikasi, artinya pembimbing benar-benar  atau khusus bapak atau ibu 
guru tahfidzul Qur‟an. 
Ketiga, kurangnya bimbingan orang tua. Lingkungan keluarga 
merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap pribadi seseorang, 
apalagi bagi anak-anak. Pengaruh yang ditimbulkan oleh lingkungan 
keluarga dapat membentuk pribadi anak. Oleh karena itu, orang tua 
seharusnya mengontrol kegiatan dan aktivitas anak di rumah. Di sekolah 
anak sudah belajar, mengikuti banyak kegiatan akan tetapi akan lebih 
baik lagi jika di rumah anak dibimbing, mengikuti kegiatan lainnya untuk 
menunjuang atau menamah kemampuan menghafal Al-Qur‟annya, 
seperti masuk TPA atau diniyah. Hal tersebut dilakukan untuk 
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menambah kemampuan siswa membaca dan menghafal Al-Qur‟an. Jika 
orang tua saja tidak membimbing anak, bagaimana anak akan bisa 
menambah hafalan dengan baik.  
Keempat, adalah lupa. Kendala yang juga merupakan “alasan 
klasik” dalam menghafalkan Al-Qur‟an adalah lupa. Malasnya 
mengulang hafalan tentu mengakibatkan siswa lupa akan materi hafalan 
yang sudah di ajarkan oleh guru di kelas. Selain Syaina beberapa siswa 
lainnya pun merasakan hal yang sama yaitu kesulitan dalam mengingat 
apa yang pernah dihafalkan sebelumnya. Lupa menjadi salah satu faktor 
yang menghambat proses hafalan siswa Juz 30 secara keseluruhan.  
 
  
117 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Implementasi Kebijakan 
Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kemampuan Siswa Menghafal Al-Qur;an 
di SD Negeri Gemolong 2dapat disimpulkan sebagaiberikut: 
1. Implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapatkan informasi bahwa 
impelementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2 sudah cukup sesuai 
dengan apa yang diharapkan, kebijakan tersebut dibuat untuk menambah 
pengetahuan atau kemampuan siswa dalam mempelajari Al-Qur‟an, 
sebagai program unggulan di SD Negeri Gemolong 2,  tahfidz Al-Quran 
memiliki banyak manfaat yang dirasakan oleh pihak sekolah, siswa, 
maupun orang tua murid. Alokasi waktu peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an atau tahfidz setiap pertemuan adalah dua 
jampelajaran (2 x 35 menit). Dalam pelaksanaan program tahfidz di kelas, 
guru tahfidz membimbing dan mengajarkan siswa dengan baik. Berbagai 
metode menghafal digunakan dalam implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an. 
Metode yang digunakan antara lain, metode kitabah, simai‟, 
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takrir,jama‟dan talaqqi. Dalam setiap pertemuan dalam pembelajaran 
tahfidz si kelas guru harus bisa membagi waktu untuk membimbing siswa 
menambah hafalan dan waktu untuk siswa setoran. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Faktor pendukung implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
peningkatan kemampuan siswa menghafal AL-Qur‟an di SD Negeri 
Gemolong 2 yaitu (a) faktor usia siswa, (b) lingkungan sekolah, (c) 
perhatian guru, (d) motivasi orang tua, (e) adanya kegiatan pendukung 
program tahfidz di luar KBM, (f) penghargaan bagi siswa yang tuntas 
hafalan, (g) perlombaan dan penampilan siswa dalam menghafal Al-
Qur‟an. Selain faktor pendukung terdapat pula faktor penghambat 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur;an di SD Negeri Gemolong 2, yaitu (a) 
terbatasnya alokasi waktu KBM tahfidz, (b) fasilitas yang kurang 
memadai, (c) kurangnya bimbingan orang tua dan lupa terhadap ayat yang 
pernah dihafalkan. 
3. Solusi  
Dalam setiap program atau kegiatan yang dilakukan tentunya ada suatu 
kendala atau penghambat yang terjadi, untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut harus ada beberapa solusi yang dilakukan sehingga dapat 
memperbaiki kegiatan yang sudah berjalan, solusi yang mungkin dapat 
dilakukan yakni: menambahkan alokasi menghafal Al-Qur‟an di kelas, 
mengadakan kegiatan-kegiatan di luar KBM yang dapat mendukung 
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terlaksananya program , mengadakan pertemuan antara pihak sekolah 
dengan orang tua , memberikan program bimbingan khusus bagi siswa 
yang belum lancar menghafal , menggunakan metode-metode yang lebih 
menarik sehingga dapat mendorong siswa untuk lebih senang terhadap 
pembelajara tahfidz, dan menambah guru khusus tahfidzul Qur‟an. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka berikut ini 
dikemukakanimplikasi dari penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di sekolah merupakan suatu 
kegiatan yang sangat bermanfaat. Namun untuk menerapkan program 
tersebut harus mendapat dukungan dari sekolah,guru, maupun orang tua. 
Guru tahfidz di kelas selain memeliki tugas untuk menyimak hafalan siswa, 
juga harus mampu membimbing siswa dalam menghafal. Dalam 
membimbing hafalan siswa diperlukan metode menghafal sehingga proses 
siswa dalam menghafal lebih mudah. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dalam penelitain impelentasi kebijakan kepala 
sekolah dalam peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an adalah 
sebagai berikut : 
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a. Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian ini, mungkin 
dapat memberikan gambaran bagi kepala sekolah lain untuk membuat 
kebijakan peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
b. Dalam implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an tentu terdapat kendala-kendala 
yang akan dihadapi, namun semua dapat di atasi dengan usaha keras 
dari pihak sekolah, guru, maupun orang tua.  
Beberapa usaha yang mungkin dapat dilakukan yakni: 
menambahkan alokasi menghafal Al-Qur‟an di kelas, mengadakan 
kegiatan-kegiatan di luar KBM yang dapat mendukung terlaksananya 
program , mengadakan pertemuan antara pihak sekolah dengan orang tua , 
memberikan program bimbingan khusus bagi siswa yang belum lancar 
menghafal , menggunakan metode-metode yang lebih menarik sehingga 
dapat mendorong siswa untuk lebih senang terhadap pembelajara tahfidz, 
dan menambah guru khusus tahfidzul Qur‟an. 
Adanya kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan 
program tahfidz Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2 harus diatasi 
semaksimal mungkin. Oleh sebab itu kemauan, kreatifitas, semangat dan 
keteladanan kepala sekolah dan guru dapat menentukan keberhasilan 
sekolah dalam menerapkan kebijakan peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an. 
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c. Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan, berkaitan dengan 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2 adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti berharap kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an dapat tetap ditingkatkan dan dikembangkan 
agar dapat mencapai semua tujuan yang diharapkan. 
2. Kepala sekolah sebagai pembuat kebijakan diharapkan dapat ikut 
mengawasi dan mengevaluasi implementasi kebijakan menghafal Al-
Qur‟an. Selain itu guru lainnya, terutama guru kelas ikut serta 
memperhatikan implementasi kebijakan peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an. Salah satunya dapat dilakukan dengan selalu datang 
tepat waktu di kelas pada jam pelajaran pertama, untuk mengawasi siswa 
tadarus sekaligus muroja‟ah hafalan Al-Qur‟an juz 30. 
3. Pihak sekolah sebaiknya melakukan komunikasi kepada pihak orang tua 
secara khusus terkait implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an. Dengan adanya 
komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua, diharapkan orang tua 
turut andil dalam mengawasi dan memberi dukungan penuh kepada 
anaknya dalam menghafalkan Al-Qur‟an. 
4. Guru agama Islam (pembimbing menghafal Al-Qur‟an) diharapkan selalu 
melakukan inovasi dan metode-metode baru (kreatif) agar pelaksanaan 
impelementasi kebijakan dalam peningkatan kemampuan siswa menghafal 
122 
 
Al-Qur‟an di kelas dapat lebih maksimal dan tercapai semua tujuan yang 
diharapkan. 
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LAMPIRAN 1 
PANDUAN PENGUMPULAN DATA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
Lampiran 1.2 
 
Kode Informan Pertanyaan 
PW. 01 Kepala Sekolah 
1. Mengapa Bapak, membuat kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
2. Bagaimana tanggapan guru terhadap 
kebijakan dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
    
3. Bagaiamana tanggapan wali murid terhadap 
implementasi kebijakan dalam meningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
    
4. Sejauh mana manfaat implementasi kebijakan 
meningkatan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
5. Apakah ada sosialisai kepada orang tua atau 
wali mengenai implementasi kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
6. Siapa saja yang Bapak tunjuk sebagai (guru 
pendamping ) implementasi kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
7. Apakah implementasi kebijakan meningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
sudah berjalan sesuai harapan ? 
    
8. Bagaimana hasil kebijakan dalam 
menigkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
9. Bagaimana bapak melakukan evaluasi dalam 
implementasi kebijakan peningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
    
10. Apa saja kendala-kendala yang bapak 
hadapi dalam implementasi kebijakan 
peningkatan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
11. Bagaimana bapak mengatasi kendala-
kendala dalam implementasi kebijakan 
peningkatan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
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12. Apa saja faktor pendukung dalam 
implementasi peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an ? 
PW. 02 
Guru Agama 
Islam 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
2. Seberapa pentingkah peningkatan 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an bagi 
siswa-siswi SD Negeri Gemolong 2 ? 
    
3. Bagaimana kemampuan siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an sebelum adanya 
kebijakan kepala sekolah ? 
    
4. Bagaimana kemampuan siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an sesudah adanya 
kebijakan kepala sekolah ? 
    
5. Apa jenis metode hafalan yang bapak/ibu 
gunakan dalam implementasi kebijakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
    
6. Apakah pelaksanaan implementasi kebijakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
sudah berjalan sesuai harapan ? 
    
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an? 
    
8. Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala-
kendala pada implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
    
9. Perubahan apa yang terlihat pada siswa 
dengan adanya implementasi  kebiajakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
PW. 03 Guru Kelas 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
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2. Seberapa pentingkah peningkatan 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an bagi 
siswa-siswi SD Negeri Gemolong 2 ? 
    
3. Bagaimana kemampuan siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an sebelum adanya 
kebijakan kepala sekolah ? 
    
4. Bagaimana kemampuan siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an sesudah adanya 
kebijakan kepala sekolah ? 
    
5. Apakah pelaksanaan implementasi kebijakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
sudah berjalan sesuai harapan ? 
    
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an? 
    
7. Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala-
kendala pada implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
    
8. Perubahan apa yang terlihat pada siswa 
dengan adanya implementasi  kebiajakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
PW. 04 Siswa 
1. Bagaimana tenggapan anda tentang 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
2. Bagaimana metode implementasi kebijakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
    
3. Apakah di rumah ada bimbingan dari orang 
tua untuk menghafal Al-Qur‟an ? 
    
4. Berapa surat atau ayat yang biasa kamu setor 
(ujian) kepada guru setiap hafalan ? 
    
5. Apa saja kendala yang dihadapi pada 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
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PW. 05 Orang tua siswa 
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang 
kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri 
Gemolong 2 ? 
    
2. Adakah sosialisasi dari sekolah mengenai 
kebijakan peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an ? 
    
3. Bagaiamana pendapat Bapak/Ibu mengenai 
impelementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an ? 
    
4. Setelah ada kegiatan menghafal Al-Qur‟an, 
bagaiamana kemampuan membaca, menghfal 
Al-Qur‟an putra/putri bapak/ibu ? 
    
5. Apakah di rumah ada bimbingan dari 
bapak/ibu dalam meningkatakan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
PW. 06 Komite 
1. Mengapa Bapak, membuat kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
2. Bagaimana implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
siswa mengahafal Al-Qur‟an ? 
    
3. Bagaimana pendapat komite sekolah terhadap 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
4. Apakah ada sosialisasi kepada orang tua 
mengenai implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
    
5. Apakah implementasi kebijakan meningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
sudah berjalan sesuai harapan ? 
    
6. Bagaimana hasil kebijakan dalam 
menigkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
    
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an ? 
132 
 
    
8. Bagaimana bapak melakukan evaluasi dalam 
implementasi kebijakan peningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an ? 
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Lampiran 1.3 
 
Panduan Analisis Dokumen 
 
Kode Dokumen Unsur yang diamati 
AD. 01 
Profil SD 
Negeri 
Gemolong 2 
1. Sejarah singkat berdirinya SD Negeri 
Gemolong 2 
  
 
2. Visi dan Misi SD Negeri Gemolong 2 
  
 
3. Perkembangan SD Negeri Gemolong 2  
a. Perkembangan fisik  
b. Perkembanagn pretasi 
  
 
4. Kurikulum dan program, proses belajar 
mengajar di SD Negeri Gemolong 2 
  
 
5. Konsisi guru SD Negeri Gemolong 2 
  
 
6. Konsisi siswa SD Negeri Gemolong 2 
AD. 02 SK 1. Surat kepeutusan kebijakan kepala sekolah 
    2. Surat keputusan target hafalan Al-Qur'an 
AD. 03 
Jadwal, RPP 
dan Buku 
absensi 
1. Jadwal pelajaran 
2. RPP tahfidzul qur‟an 
3. Daftar hadir sosialisasi implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur'an 
  
 
4. Daftar hadir siswa 
AD. 04 
Buku hafalan 
Al-Qur'an 1. Kartu hafalan (prestasi) 
AD. 05 Juz amma Isi buku 
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
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Lampiran 2.1 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
Kode   : CL.PW. 01 
Hari/tanggal  : Kamis, 2 Februari 2017 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah SD Negeri Gemolong 2 
Informan  : Kepala Sekolah 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 01 
 
Deskripsi : 
Pagi ini, pada pukul 07.30 saya sudah sampai di SD Negeri Gemolong 2. 
Sesampainya disekolah, saya langsung ke kantor dengan seraya mengucapkan 
salam. Dikantor saya langsung bertemu dengan Bapak Samekta, S.Pd (selaku 
kepala sekolah) dan Bapak ibu guru yang kebetulan tidak mengajar pada jam pagi. 
Saya dipersilahkan masuk dan mengisi buku tamu, kemudian saya menyampaikan 
maksud dan tujuan kedatangan saya untuk melakukan wawancara berkaitan 
dengan implmentasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an. 
Pertanyaan saya yang pertama adalah tentang mengapa Bapak membuat atau 
memilih kebijakan peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur‟an, beliau 
mengatakan bahwa di buatnya kebijakan itu bermula dari keprihatinan para guru 
dan wali murid yang mengatakan bahwa anak-anak sekarang tidak suka belajar 
agama, tidak suka belajar Al-Qur‟an dan lain sebagainya. Selain itu, saya juga 
mendengar dari para orang tua siswa yang lebih memilih mendaftarkan anaknya 
ke sekolah madrasah, IT karena disana pembelajaran agamnya lebih baik, para 
siswa juga mempunyai banyak hafalan surat-surat pendek dan do‟a-doa. Karena 
itulah saya ingin mengubah image sekolah dasar, ingin membuat program 
unggulan di SD Negeri Gemolong 2 yaitu menghafal Al-Qur‟an, selain untuk 
menarik minat  orang tua siswa, menurut saya anak sekarang ini memang harus 
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diberi pembelajaran mengenai agama yang lebih, mengingat perkembangan 
teknologi yang dapat mengikis karakter anak-anak Indonesia. 
Selanjutnya, saya menanyakan tentang bagaimana metode dalam implementasi 
kebijakan peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau menjawab 
bahwa sepenuhnya kegiatan tersebut diserahkan kepada guru pembimbing, 
metode yang digunakan terggantung pada kelas-kelas, jika dikelas bawah guru 
dapat menggunakan metode kitabah karena itu akan mempermudah anak dalam 
menghafal, dan jika dikelas atas guru dapat menggunakan metode talaqqi, sorogan 
atau yang lainnya. 
faktor pendukung dalam implementasi kebijakan dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, bapak Samekta, S.Pd mengatakan 
bahwa banyak faktor pendukung diadakannya kebijakan dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an yaitu adanya minat, motivasi para guru, 
siswa dan orang tua siswa yang menginginkan anak-anaknya mempunyai 
keunggulan dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Selanjutnya, saya menanyakan tentang sosialisasi implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam menigktkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an. Bagaimana 
tanggapan orang tua atau wali siswa mengenai kebijakan tersebut, beliau 
mengatakan bahwa dalam pembuatan kebijakan tidak begitu saja, akan tetapi 
melalui rapat dan sosialisasi dengan komite, guru dan orang tua siswa. Dimana 
dalam rapat dan sosialisasi tersebut menghasilkan saran, pendapat atau masukkan 
barulah kebijakan itu dibuat dan dilaksanakan. 
Berikutnya saya menanyakan manfaat dari implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an. Bapak kepala 
sekolah mengatakan bahwa manfaat kebijakan dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau mengatakan bahwa selain bermanfaat bagi 
akhiratnya (Al-Qur‟an akan menjadi penolong, meninggikan derajat manusia si 
surga, penghafal Al-Qur‟an bersama para malaikat dan lain sebagainya)  
kemampuan menghafal dapat mempengarhi kecerdasan berfikir anak, seperti 
dengan menghafal akan melatih sensitifitas indera pendengaran anak, semakin 
sensitif indera pendengaran anak mendengan lafadz-lafadz ayat Al-Qur‟an yang 
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dibacakan, maka semakin mudah anak menjadi fasih mengulang bacaan yang ia 
dengar. Kedua menghafal Al-Qur‟an dapat melatih anak untuk berkonsentrasi 
tinggi, ketiga menghafal Al-Qur‟an membantu anak untuk lebih mudah dalam 
memahami Al-Qur‟an, sehingga akan dapat dijadikan bekal di masa depannya. 
Kemudian saya menanyakan apakah implementasi kebijakan dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an sudah berjalan sesuai harapan. Kepala 
sekolah mengatakan bahwa kebijakan dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an secara garis besar sudah sesuai yang direncanakan, siswa 
banyak yang sudah melampaui target hafalannya. Selain itu, kemampuan 
menghafal Al-Qur‟an juga membuat nilai siswa di mata pelajaran agama menjadi 
meningkat. 
Pertanyaan selanjutnya adalah apa saja kendala yang dihadapi dalam 
implementasi dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, 
beliau mengatakan tak banyak kendala yang dihadapi, hanya saja belum ada guru 
khusus menghafal Al-Qur‟an (tahfidzul qur‟an) walaupun guru agama Islam 
memang berlatar belakang ustadz dan ustadzah akan tetapi hasilnya akan jauh 
lebih baik jika menghafal Al-Qur‟an dibimbing oleh guru khusus. 
Kemudian, bagaimana bapak menghadapi atau mengatasi kendala-kendala dari 
implementasi kebijakan tersebut. Kepala sekolah menjawab untuk menghadapi 
kendala tersebut, kami semua (kepala sekolah dan guru) saling bekerja sama 
dalam memberikan motivasi, untuk mengimplementasikan kebijakan menghafal 
Al-Qur‟an dengan labih baik lagi sehingga akan menjadi program unggulan dan 
menjadi nilai plus bagi SD Negeri Gemolong 2. 
Terakhir saya bertanya menurut bapak mengapa meskipun yang bapak pimpin ini 
bukanlah sekolah madrasah atau IT tetapi dapat menghasilkan dan meningkatkan 
kemampuan siswa-siswi dalam menghafal Al-Qur‟an. Kepala sekolah menjawab 
bahwa keberhasilan kebijakan meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2 adalah keberhasilan semua pihak, selaku kepala 
sekolah menginginkan program atau kegiatan yang dapat menambah mutu 
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan khususnya untuk keunggulan SD 
Negeri Gemolong 2.  
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Tafsir : 
Dibuatnya implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an bermula dari keprihatinan para guru dan 
wali murid yang mengatakan bahwa anak-anak sekarang tidak suka belajar agama, 
tidak suka belajar Al-Qur‟an dan lain sebagainya. Selain itu, saya juga mendengar 
dari para orang tua siswa yang lebih memilih mendaftarkan anaknya ke sekolah 
madrasah, IT karena disana pembelajaran agamnya lebih baik, para siswa juga 
mempunyai banyak hafalan surat-surat pendek dan do‟a-doa. Karena itulah saya 
ingin mengubah image sekolah dasar, ingin membuat program unggulan di SD 
Negeri Gemolong 2 yaitu menghafal Al-Qur‟an, selain untuk menarik minat  
orang tua siswa, menurut saya anak sekarang ini memang harus diberi 
pembelajaran mengenai agama yang lebih, mengingat perkembangan teknologi 
yang dapat mengikis karakter anak-anak Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.2 
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Catatan Lapangan Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
 
Kode   : CL.PW. 02 
Hari/tanggal  : Senin, 06 Februari 2017 
Tempat  : Ruang Guru SD Negeri Gemolong 2 
Informasi  : Guru Agama Islam 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.02 
 
Deskripsi : 
Pagi ini, pada pukul 09.00 saya sampai di SD Negeri Gemolong 2. Sesampainya 
disekolah, saya langsung ke kantor dengan seraya mengucapkan salam. Dikantor 
saya langsung bertemu dengan Ibu Maryatun, A.Ma (selaku guru agama Islam) 
dan Bapak ibu guru yang kebetulan tidak mengajar pada jam pagi. Saya 
dipersilahkan masuk, kemudian saya menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan saya untuk melakukan wawancara berkaitan dengan implmentasi 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an. 
Untuk mengawali pertanyaan, saya menanyakan bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 
dengan adanya kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. Beliau menjawab bahwa sangat 
mendukung dengan adanya implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur‟an, karena melihat jam mata 
pelajaran agama Islam yang sangat kurang, implementasi kebijakan tersebut 
sangat membantu dalam mendidik, membekali para siswa dalam bidang 
keagamaan. 
Kemudian saya bertanya, pentingkah meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur‟an, beliau menjawab sangat penting dan urgen karena anak sekarang 
sangat malas jika harus belajar Al-Qur‟an, sehingga sekolah sebagai wadah 
pendidikan formal diharapkan dapat memenuhi kebutuhan para siswa termasuk 
dalam hal menghafal Al-Qur‟an. 
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Kemudian saya bertanya, metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an. Beliau menjawab, ada beberapa metode yang saya gunakan 
dalam implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an diantaranya yaitu, talaqii Guru membaca terlebih 
dahulu, kemudian di susul santri, metode sorogan, metode guru mengulang-ulang 
bacaan, sedangkan santrinya menirukannya kata per kata dan kalimah per kalimah 
juga secara berulang-ulang hingga terampil dan benar.  
Selanjutnya saya menanyakan apakah implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an sudah sesuai 
dengan harapan, beliau menjawab bahwa implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an sudah cukup baik 
(berjalan lancar), dilihat dari beberapa tanggapan orang tua dan meningkatnya 
nilai khususnya nilai agama Islam. 
Selanjutnya saya menanyakan apa saja kendala implementasi kebijakan kepala 
seklah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an. Beliau 
menjawab bahwa ada beberapa kendala dalam implementasi kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an diantaranya, kurangnya 
jam menghafal Al-Qur‟an, dan kurangnya guru atau pembimbing khusus dalam 
menghafal Al-Qur‟an (guru tahfidzul quran), naik turun semangat siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an. 
Selanjutnya saya menanyakan bagaimana Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut, 
beliau menjawab untuk mengatasi hal tersebut kami (guru dan kepala sekolah) 
saling memberikan kritik, semangat, motivasi untuk terus meningkatkan kinerja, 
untuk siswa kita selalu memberikan dorongan, terkadang juga memberika reward 
kepada siswa yang mempu melampaui target hafalan dengan baik dan benar, dan 
hasilnya banyak dari anak-anak yang semangat dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Selanjutnya saya bertanya apa saja perubahan dengan adanya kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau 
menjawab ada banyak perubahan siswa setelah adanya implementasi kebijakan 
tersebut, seperti membaca Al-Qur‟an menjadi budaya bagi siswa-siswi, sebelum 
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masuk KBM setiap pagi siswa membaca dan menghafal Al-Qur‟an, dan nilai mata 
pelajaran meningkat terutama nilai agama Islam. 
Terakhir saya bertanya menurut bapak mengapa meskipun ini bukanlah sekolah 
madrasah atau IT tetapi dapat menghasilkan dan meningkatkan kemampuan 
siswa-siswi dalam menghafal Al-Qur‟an. Beliau menjawab bahwa keinginan 
kepala sekolah dan guru yang ingin membentuk atau mengubah image sekolah 
dasar yang kurang jam mata pelajaran agama, lulusan sekolah dasar kebanyakan 
tidak bisa membaca dan menghafal Al-Qur‟an dan keinginan peningkatan mutu 
sekolah.  
 
Tafsir : 
Sebagai guru agama Islam, peningkatan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
itu sangat penting, apalagi dimulai sejak anak-anak karena anak sekarang sangat 
malas jika harus belajar Al-Qur‟an, sehingga sekolah sebagai wadah pendidikan 
formal diharapkan dapat memenuhi kebutuhan para siswa termasuk dalam hal 
menghafal Al-Qur‟an. Kemudian ada beberapa metode yang diterapkan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an diantaranya metode 
talaqii, guru membaca terlebih dahulu, kemudian di susul santri, metode sorogan, 
metode guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan santrinya menirukannya kata 
per kata dan kalimah per kalimah juga secara berulang-ulang hingga terampil dan 
benar.  
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.3 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Guru Kelas 
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Kode   : CL.PW. 03 
Hari/tanggal  : Kamis, 09 Februari 2017 
Tempat  : Ruang Guru SD Negeri Gemolong 2 
Informasi  : Guru 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode panduan  : PW. 03 
 
Deskripsi : 
Pagi ini, pada pukul 07.30 saya sudah sampai di SD Negeri Gemolong 2. 
Sesampainya disekolah, saya langsung ke kantor dengan seraya mengucapkan 
salam. Dikantor saya langsung bertemu dengan Bapak Samekta, S.Pd (selaku 
kepala sekolah) dan Bapak ibu guru. Saya dipersilahkan masuk, kemudian saya 
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya untuk melakukan wawancara. 
Untuk mengawali pertanyaan, saya menanyakan bagaimana pendapat Bapak/Ibu 
dengan implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau menjawab bahwa mendukung sekali dengan 
implementasi kebijakan tersebut karena, memang dari kecil anak-anak harus 
dibekali dengan Al-Qur‟an.  
Selanjutnya saya bertanya pentingkah implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau menjawab 
tentunya sangat penting karena walaupun ini adalah SD, tetapi mayoritas anak-
anak yang sekolah disini beragama Islam, dan Al-Qur‟an merupakan bekal yang 
penting untuk mereka. Seandainya siswa dapat dengan baik melampaui target 
hafalan (juz 30) tentunya itu akan berpengaruh dengan mutu SD Negeri 
Gemolong 2, bisa menambah siswa baru dengan program unggulan tersebut. 
Selanjutnya saya bertanya apa saja peran atau keterlibatan guru kelas dalam 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkankan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau menjawab walaupun yang menjadi 
pembimbing adalah guru agama Islam, kami guru kelas juga ikut serta dalam 
mengawai implementasi kebijakan tersebut. Seandainya ada anak yang susah 
dalam menghafal, biasanya guru kelas yang membantu menyelesaikannya, 
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memberi bimbingan dan lain sebagainya, kemudian seandainya guru pembimbing 
(agama Islam) tidak hadir atau ada kepentingan guru kelas siap membantu.  
Kemudian saya menanyakan bagaimana metode implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau 
menjawab bahwa ada beberapa metode dalam melaksanakan implementasi 
kebijakan tersebut, diantaranya yaitu sorogan, talaqi, dan untuk kelas bawah 
biasanya siswa diminta untuk menulis surat yang akan dihafalkan terlebih dahulu, 
karena dengan menulis juga dapat mempermudah anak dalam menginat atau 
menghafal.  
Kemudian saya menanyakan apakah implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an sudah sesuai 
dengan yang diharapkan, beliau menjawab bahwa implementasi kebijakan 
tersebut sudah terlaksana dengan baik. Siswa-siswi dikelas menjadi rajin 
membaca Al-Qur‟an. 
Selanjutnya saya menanyakan apa saja kendala implementasi kebijakan kepala 
seklah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau 
menjawab bahwa tidak banyak kendala yang dihadapi hanya saja kurangnya guru 
khusus menghafal Al-Qur‟an (tahfidzul qur‟an), dan ada beberapa anak yang 
belum sepenuhnya bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Selanjutnya saya menanyakan bagaimana Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut, 
beliau menjawab kami semua saling bekerja sama, anak yang belum bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar kita berikan bimbingan yaitu di hari 
sabtu mengikuti ekstrakurikuler BTQ. 
Kemudian saya bertanya apa saja perubahan dengan adanya kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau 
menjawab bahwa pengaruh dari implementasi kebijakan tersebut adalah membaca 
dan menghafal Al-Qur‟an menjadi kebiasaan para siswa di luar ataupun didalam 
kelas. 
Terakhir saya bertanya menurut bapak/ibu mengapa meskipun ini bukanlah 
sekolah madrasah atau IT tetapi dapat menghasilkan dan meningkatkan 
kemampuan siswa-siswi dalam menghafal Al-Qur‟an. Beliau menjawab bahwa 
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keberhasilan kebijakan meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di 
SD Negeri Gemolong 2 adalah program unggulan di SD Negeri Gemolong 2, 
kami ingin membentuk siswa-siswi dan lulusan sekolah dasar yang mampu 
menghafal Al-Qur‟an, yang sama dengan sekolah madrasah dan IT unggulan 
lainnya. 
 
Tafsir : 
Pentingnya implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an adalah karena mayoritas anak-anak yang 
sekolah disini beragama Islam, dan Al-Qur‟an merupakan bekal yang penting 
untuk mereka. Seandainya siswa dapat dengan baik melampaui target hafalan (juz 
30) tentunya itu akan berpengaruh dengan mutu SD Negeri Gemolong 2, bisa 
menambah siswa baru dengan program unggulan tersebut. Dalam implementasi 
tersebut tidak hanya guru agama saja yang berperan akan tetapi semua pihak 
temasuk guru kelas. Walaupun yang menjadi pembimbing adalah guru agama 
Islam, kami guru kelas juga ikut serta dalam mengawai implementasi kebijakan 
tersebut. Seandainya ada anak yang susah dalam menghafal, biasanya guru kelas 
yang membantu menyelesaikannya, memberi bimbingan dan lain sebagainya, 
kemudian seandainya guru pembimbing (agama Islam) tidak hadir atau ada 
kepentingan guru kelas siap membantu dan bagi anak yang belum bisa membaca 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar kita berikan bimbingan yaitu di hari sabtu 
mengikuti ekstrakurikuler BTQ. 
 
 
 
Lampiran 2.4 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Siswa 
 
Kode   : CL.PW. 04 
Hari/tanggal  : Selasa, 14 Februari 2017 
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Tempat  : Ruang kelas III A 
Informasi  : Siswa 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode panduan  : PW. 04 
 
Deskripsi : 
Pagi ini, pada pukul 08.40 saya sampai di SD Negeri Gemolong 2. Sesampainya 
disekolah, saya langsung ke kantor dengan seraya mengucapkan salam. Pada 
waktu itu kebetulan jam istirahat sesampainya saya langsung masuk kekantor dan 
Bapak Samekta, S.Pd (selaku kepala sekolah) dan Bapak ibu guru. Saya 
dipersilahkan masuk, kemudian saya menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan saya untuk melakukan wawancara dengan siswa-siswi SD Negeri 
Gemolong 2. 
Untuk mengawali pertanyaan, saya bertanya bagaimana tenggapan anda tentang 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an, Dia menjawab, disekolah menghafal Al-Qur‟an membuat 
saya rajin mengaji. Kemudian kami bertanya bagaimana metode implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an, dia menjawab biasanya kami menghafalkan terlebih dahulu 
kemudianmenghafalkan satu persatu dengan guru, terkadang kami juga menulis 
surat yang akan kami hafalkan terlebih dahulu. 
Selanjutnya saya menanyakan, bagaimana metode implementasi kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, dia menjawab saya 
menghafal dengan metode menghadap guru pembimbing kedepan (satu persatu), 
tetapi ada juga teman-teman yang menghafal dengan cara menghafal dengan 
teman (sima‟i). 
Kemudian kami bertanya apakah di rumah ada bimbingan dari orang tua untuk 
menghafal Al-Qur‟an, dia menjawab ada, saya di rumah belajar dengan Ibu saya 
dan setiap sore saya rajin mengikuti TPA di mushola di dekat rumah. Selanjutnya 
kami bertanya berapa surat atau ayat yang biasa kamu setor (ujian) kepada guru 
setiap hafalan, dia menjawab tergantung sulit atau tidak surat yang dihafalkan 
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(banyaknya ayat), kalau suratnya panjang biasanya saya setor tiga atau lima ayat 
saja tetapi kalau suratnya mudah saya bisa menghafal dua surat sekaligus. 
Terakhir kami bertanya, tentang apa saja kendala yang dihadapi pada 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an, dia menjawab bahwa kurangnya jam dalam menghafal Al-
Qur‟an. 
 
Tafsir : 
Implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an, membuat siswa rajin mengaji atau mempelajari Al-Qur‟an. 
Banyak siswa di rumah mendapatkan bimbingan dari orang tua untuk menghafal 
Al-Qur‟an,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.5 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Orang tua siswa / Komite 
 
Kode   : CL. PW. 05 
Hari/tanggal  : Rabu, 15 Februari 2017 
Tempat  : Halaman SD Negeri Gemolong 2 
Informasi  : Orang tua atau Wali siswa 
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Aktifitas  : Wawancara 
Kode panduan  : PW. 05 
 
Deskripsi : 
Untuk mengawali pertanyaan, peneliti bertanya tentang bagaiamana pendapat 
Bapak/Ibu mengenai impelementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an. Beliau menjawab bahwa 
implementasi kebijakan menghafal Al-Qur‟an sangat kami tunggu, selain 
berprestasi di bidang akademik kami menginginkan anak-anak kami juga belajar 
agama yang baik dan benar, sehingga mereka mempunyai pondasi yang kokoh 
dimasa depannya. 
Selanjutnya mengapa memilih kebijakan menghafal Al-Qur‟an sebagai program 
unggulan di SD Negeri Gemolong 2, beliau menjawab bahwa di Gemolong masih 
jarang sekolah dasar yang mempunyai kegiatan atau kebijakan meningkatkan 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an, maka dari itu kami mengusulkan kebijakan 
menghafal Al-Qur‟an sebagai program unggulan, selain agar ada angin segar atau 
berbeda dari sekolah-sekolah lain kebijakan tersebut sangat diharapkan siswa dan 
orang tua. 
Kemudian apakah ada sosialisasi kepada orang tua mengenai implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an, beliau menjawab bahwa pada awal diadakannya hafalan Al-Qur‟an, kami 
diajak untuk saling membantu untuk melaksanakan kebijakan tersebut, dan setelah 
berjalan beberapa waktu disetiap bulan kami mendapatkan laporan secara continiu 
dari guru kelas. 
Kemudian, pertanyaan kedua adalah setelah ada kegiatan menghafal Al-Qur‟an, 
bagaiamana kemampuan membaca, menghfal Al-Qur‟an putra/putri bapak/ibu, 
beliau menjawab cukup banyak perubahan, anak-anak menjadi rajin membaca dan 
menghafalkan Al-Qur‟an, berani tampil di rumah untuk membaca ataupun 
menghafal Al-Qur‟an. 
Selanjutnya pakah di rumah ada bimbingan dari bapak/ibu dalam meningkatakan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau menjawab setiap selesai sholat 
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mahrib, kami biasakan untuk membaca, mengulang hafalan Al-Qur‟annya, selain 
itu setiap sore mereka juga rajin untuk mengikuti kegiatan TPA di mushola. 
Selanjutnya saya bertanya apakah implementasi kebijakan meningkatan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an sudah berjalan sesuai harapan, beliau 
menjawab bahwa setelah melihat dan merasakan perubahan dari siswa 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an sudah berjalan sesuai harapan, karena banyak perubahan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an baik dirumah maupun di sekolah. 
Selanjutnya apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, 
beliau menjawab bahwa kendalanya adalah kurangnya jam menghafal Al-Qur‟an 
Kemudian saya bertanya tentang metode implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, beliau menjawab 
bahwa metode yang digunakan adalah metode kitabah, dan sorogan. Setiap 
minggunya saya mengecek buku dan kartu hafalan siswa, dalam buku saya 
melihat ada hasil menulis Al-Qur‟an yang akan dihafalkan, kemudian setelah 
ditulis dan dihafal, siswa menghadap guru pembimbing satu-persatu untuk 
menghafalkan surat tersebut. 
 
Terakhir saya bertanya menurut bapak/ibu mengapa meskipun ini bukanlah 
sekolah madrasah atau IT tetapi dapat menghasilkan dan meningkatkan 
kemampuan siswa-siswi dalam menghafal Al-Qur‟an. Beliau menjawab bahwa 
keberhasilan kebijakan meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an di 
SD Negeri Gemolong 2 adalah tidak terlepas dari peran kepala sekolah dan para 
guru yang sangat memperhatikan siswa-siswinya, dan keberhasilan tersebut 
diperoleh karena mutu sekolah yang semakin meningkat. 
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LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
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Lampiran 3.1 
 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Kode   : CL. P. 01 
Hari/tanggal  : Senin, 06 Maret 2017 
Tempat   : Halaman SD Negeri Gemolong 2 
Subjek   : Siswa 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Kedatangan siswa 
Kode panduan  : P. 01 
 
A. Deskripsi 
Peneliti tiba di SD Negeri Gemolong 2 sekitar pukul 06.30 WIB. Setelah 
memarkirkan motor, peneliti langsung menuju kantor guru, walaupun masih 
terlalu pagi untuk ada disekolah tetapi waktu itu sudah ada beberapa guru yang 
sudah datang karena pada hari ini mereka sedang dapat tugas piket yang salah 
satunya tugas menyambut kedatangan siswa. Setelah peneliti mengutarakan 
maksud dan tujuan, peneliti dipersilahkan untuk mengikuti kegiatan pagi tersebut 
yaitu menyambut kedatangan siswa.  
Sambil menunggu kedatangan siswa, seperti biasa guru menyalakan rekaman lagu 
(asmaul husna) lewat pengeras suara. Kemudian para siswa berdatangan dengan 
senyuman kemudian meraih tangan para guru untuk bersalaman sambil mengucap 
salam. Pagi itu para siswa sangat rapi dan tertib, baik dalam bersikap dan 
berpakaian, para guru juga mulai berdatangan. Bunyi bel masuk berbunyi, 
tandanya sekolah sudah masuk karena waktu sudah menunjukan pukul 07.00 
WIB, para guru menuju kelas mereka, sebelum memulai pelajaran para guru 
mengajak siswa untuk membaca surat-surat pendek (hafalan surat-surat pendek), 
kegiatan tersebut sudah rutin dilaksanakan pada setiap pagi sebelum memulai 
KBM. 
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B. Tafsir 
Kegiatan di awal pagi di mulai dengan menyambut kedatangan siswa yang datang, 
guru piket menunggu siswa di halamn sekolah. Kegiatan tersebut sudah menjadi 
budaya setiap pagi di SD Negeri Gemolong 2. 
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Lampiran 3.2 
 
Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Kode   : CL.P. 02 
Hari/tanggal  : Selasa, 07 Maret 2017 
Tempat   : Ruang kelas V SD Negeri Gemolong 2 
Subjek   : Siswa 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Membaca dan menghafal Al-Qur‟an 
Kode panduan  : P.02 
 
A. Deskripsi  
Setelah kegiatan penyambutan kedatangan siswa, waktu menunjukkan pukul 
07.00 WIB itu tandanya waktu masuk kelas. Anak berbaris rapi didepan kelas 
dengan dipimpin oleh ketua kelas dan guru berdiri didepan kelas. Setelah semua 
terlihat rapi siswa diizinkan masuk, kemudian siswa masuk dengan bersalaman 
dengan guru, setelah semua masuk dan duduk rapi lalu guru meminta siswa untuk 
membaca atau menghafal surat-surat pendek sebelum dimulai KBM. 
 
B. Tafsir 
Kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur‟an setiap pagi sebelum dimulai KBM 
menjadi salah satu hasil (dampak positif) dari implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal AL-Qur‟an di SD 
Negeri Gemolong 2. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap pagi dikelas masing-
masing. 
 
 
 
Lampiran 3.3 
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Catatan Lapangan Pengamatan 
 
Kode   : CL.P. 03 
Hari/tanggal   : Kamis, 09 Maret 2017 
Tempat   : Ruang kelas III dan V 
Subjek   : Siswa 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Hafalan Al-Qur‟an 
Kode panduan  : P.03 
 
A. Deskripsi  
Waktu menunjukkan pukul 08.10, waktu untuk menghafal Al-Qur‟an , kebetulan 
waktu itu jadwalnya kelas kelas III A untuk menghafal Al-Qur‟an dengan Ibu 
Maryatun, A.Ma, para siswa mengahafal ditempat duduk masing-masing, 
kemudian buku hafalan dikumpulkan kepada guru pembimbing. Setelah itu, guru 
memanggil satu-persatu siswa untuk menghafalkan di depan. 
 
B. Tafsir 
Kegiatan menghafal Al-Qur‟an berjalan sesuai jadwal yang sudah ditetapkan, 
guru agama Islam membimbing para siswa untuk menyelesaikan target 
hafalannya. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.3 
 
Catatan Lapangan Pengamatan 
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Kode   : CL.P. 04 
Hari/tanggal   : Sabtu, 11 Maret 2017 
Tempat   : Ruang kelas I 
Subjek   : Siswa 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Hafalan Al-Qur‟an 
Kode panduan  : P.04 
 
A. Deskripsi  
Waktu menunjukkan pukul 09.00, waktu untuk menghafal Al-Qur‟an, kebetulan 
waktu itu jadwalnya kelas kelas I untuk menghafal Al-Qur‟an dengan Ibu 
Maryatun, A.Ma, para siswa mengahafal ditempat duduk masing-masing, karena 
kelas I maka Ibu Maryatun menggunakan metode yang berbeda dengan kelas-
kelas atas. Ibu Maryatun memulai dengan mengajak siswa dan siswi membaca 
bersama-sama, kemudian meminta siswa untuk menulis terlebih dahulu surat yang 
akan dihafalkan, kemudian barulah siswa menghafalkan satu persatu dengan guru 
pembimbing. 
 
B. Tafsir 
Kegiatan menghafal Al-Qur‟an berjalan sesuai jadwal yang sudah ditetapkan, 
guru agama Islam membimbing para siswa untuk membaca bersama-sma terlebih 
dahulu, karena masih kelas I siswa diminta untuk menulis surat yang akan 
dihafalkan agar siswa lebih mudah dalam menghafal. 
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LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS 
DOKUMEN 
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Lampiran 4.1 
 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
 
Kode   : CL.AD. 01 
Hari/Tanggal  : Senin, 05 Juni 2017 
Jam   : 07.00 WIB 
Tempat   : Ruang kepala sekolah 
Subjek   : Kepala sekolah 
Metode   : Dokumentasi 
Jenis Dokumen  : Profil SD Negeri Gemolong 2 
Kode Panduan  : PA. 01 
 
A. Deskripsi 
Hari ini tanggal 05 Juni i 2107 sekitar pukul 07.00 WIB peneliti sudah berada di 
SD Negeri Gemolong 2. Peneliti sudah mengadakan janjian dengan Bapak 
Samekta, S.Pd selaku kepala sekolah SD Negeri Gemolong 2. Pagi ini sesuai 
rencana peneliti ingin mengumpulkan data penelitian. Peneliti datang dan 
langsung menuju kantor kepala sekolah. Peneliti ucapkan salam dan dipersilahkan 
masuk dan duduk dikursi yang sudah disediakan, setelh itu peneliti mengisi buku 
tamu. 
Bapak kepala sekolah mananyakan bagaimana kabar dan menanyakan sampai 
dimana penelitian saya. Selain itu, beliau juga menanyakan apa saja yang bisa 
kepala sekolah bantu untuk hari ini. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan 
hari ini, yaitu untuk mengetahui profil SD Negeri Gemolong 2. Kemudian kepala 
sekolah menceritakan sejarah singkat dari SD Negeri Gemolong 2. SD Negeri 
Gemolong 2 merupakan sekolah yang sudah berjaya sejak tahun 1947, dan 
berkembang hinga saat ini. Dulunya SD Negeri Gemolong 2 terletak di dekat 
pasar Gemolong,  pada waktu itu Bapak Bupati Untung ingin membuat sekolah 
berstandar internasional di Gemolong. Kemudian beliau membangun gedung SBI 
di sebelah selatan pasar Gemolong. Karena ada banyak pertimbangan, maka SD 
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Negeri Gemolong 2 pindah ke gedung SBI. Setelah beberapa tahun dan dengan 
adanya usulan para guru, komite, dan masyarakat yang menginginkan SD Negeri 
Gemolong 2 mempunyai gedung sendiri, maka dibuatlah gedung baru khusus SD 
Negeri Gemolong 2 di sebelah timur gedung SBI.  
Selain menjelaskan tentang sejarah SD Negeri Gemolong 2, Bapak Samekta juga 
menjelaskan tentang visi dan misi SD Negeri Gemolong 2, visinya yaitu unggul 
dalam prestasi, terampil, santun, beriman dan bertaqwa, dan berdakar pada 
budaya. Dan misi SD Negeri Gemolong 2 yaitu melaksanakan pembelajaran 
secara efektif dan efisien, meningkatkan kedisiplinan yang tinggi terhadap warga 
sekolah, meningkatkan kemampuan dalam kegiatan belajar, meningkatkan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan mewujudkan sekolah yang 
bersih, indah, rapi dan sehat.  
Kepala sekolah juga menunjukkan tujuan dari SD Negeri Gemolong 2. Tujuan 
tersebut adalah : 
1. Siswa dapat melaksanakan kewajibannya beribadah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 
2. Siswa dapat belajar membaca, menulis dan berhitung dengan cepat dan 
lancar 
3. Meraih prestasi di berbagai bidang, antara lain : 
a. Juara II Seni Vokal TunggalPutraSD/MI Tingkat 
KecamatanGemolong 
b. Juara III MAPSI SD/MI Tingkat KecamatanGemolong 
c. Juara III Macapat SD/MI Tingkat KecamatanGemolong 
d. Juara I OSN Matematika SD/MI Tingkat KecamatanGemolong 
e. Juara Harapan I PestaSiagaTingkat KabupatenSragen 
f. Juara I Seni Tari SD/MI Tingkat Kecamatan Gemolong 
g. Juara I Pidato Bahasa Indonesia SD/MI Tingkat Kecamatan 
Gemolong 
h. Juara II Puisi SD/MI Tingkat Kecamatan Gemolong 
i. Juara I Olimpiade Matematika Tingkat Primagama Tahun 2017 
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j. Juara II Olimpiade Matematika Tingkat Kecamatan Gemolong 
Tahun 2017 
 
4. Menghasilkan siswa yang pandai, cerdas dan terampil yang akhirnya dapat 
melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi dan berguna bagi 
masyarakat 
Selain itu, kepala sekolah juga menjelaskan tentang kondisi siswa dan kondisi 
guru. Jumlah keseluruhan 237 anak. Sedangkan jumlah guru seluruhnya 18 orang 
dan 2 orang karyawan. Kurikulum dan program pengajaran, dalam rangka 
mewujudkan tujuan SD Negeri Gemolong 2 maka disusun seperangkat rencana 
pembelajaran menggunakan dasar kurikulum 2013. 
Kemudian kepala sekolah menunjukkan SK (surat keputusan) kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, dalam 
surat tersebut bernomor 090/06/416/2016 yang menerangkan tentang adanya 
kebijakan menghafal Al-Qur‟an, selain itu juga disertai SK standar hafalan tiap 
kelas. Dari SK tersebut diharapkan Bapak/Ibu guru dapat bekerja dengan baik, 
melaksanakan tugas dengan disiplin dan menghasilkan siswa-siswi yang hafal Al-
Qur‟an. Guru agama Islam pun memberikan RPP dan jadwal pelajaran 
(menghafal Al-Qur‟an) sebagai pelengkap dokumen. 
 
B. Tafsir 
Berdasarkan buku profil diatas bahwa SD Negeri Gemolong 2 adalah sekolah 
yang berdiri sejak 1947 yang memiliki banyak prestasi. Perpindahan tempat tidak 
mempengarhi prestasi dan mutu SD Negeri Gemolong 2. Selanjutnya visi dan 
misi tersebut merupakan langkah atau arah yang harus dilakukan dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Seperti yang telah dijalskan  dengan surat keputusan 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an diharapkan Bapak/Ibu guru dapat bekerja dengan baik, melaksanakan 
tugas dengan disiplin dan menghasilkan siswa-siswi yang hafal Al-Qur‟an. 
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Lampiran 4.2 
 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
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Kode   : CL.AD. 02 
Hari/Tanggal  : Senin, 06 Maret 2017 
Jam   : 07.30 WIB 
Tempat   : Ruang kelas IV dan VI 
Subjek   : Siswa 
Metode   : Dokumentasi 
Jenis Dokumen  : Buku hafalan siswa 
Kode Panduan  : PA. 02 
 
A. Deskripsi 
Setelah peneliti mendapatkan profil SD Negeri Gemolong 2, dan surat kebijakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
kemudian peneliti mendapatkan jadwal dan buku hafalan siswa.  Didalam buku 
tersebut berisi tentang hasil hafalan Al-Qur‟an siswa. 
 
B. Tafsir 
Pada dasarnya buku tersebut digunakan untuk menilai, mengingat sampai mana 
siswa menghafal Al-Qur‟an di SD Negeri Gemolong 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
163 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
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Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
Lampiran 5.1 
Penyusunan Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kemampuan Siswa Menghafal Al-Qur‟an 
 
Kode Data 
CL. PW. 01 
(1). P.01 
Di buatnya kebijakan itu bermula dari keprihatinan para guru 
dan wali murid yang mengatakan bahwa anak-anak sekarang 
tidak suka belajar agama, tidak suka belajar Al-Qur‟an dan 
lain sebagainya. Selain itu, saya juga mendengar dari para 
orang tua siswa yang lebih memilih mendaftarkan anaknya ke 
sekolah madrasah, IT karena disana pembelajaran agamnya 
lebih baik, para siswa juga mempunyai banyak hafalan surat-
surat pendek dan do‟a-doa. Karena itulah saya ingin 
mengubah image sekolah dasar, ingin membuat program 
unggulan di SD Negeri Gemolong 2 yaitu menghafal Al-
Qur‟an, selain untuk menarik minat  orang tua siswa, menurut 
saya anak sekarang ini memang harus diberi pembelajaran 
mengenai agama yang lebih, mengingat perkembangan 
teknologi yang dapat mengikis karakter anak-anak Indonesia. 
CL. PW. 02 
(1).P.01 
pembuatan kebijakan tidak begitu saja, akan tetapi melalui 
rapat dan sosialisasi dengan komite, guru dan orang tua siswa. 
Dimana dalam rapat dan sosialisasi tersebut menghasilkan 
saran, pendapat atau masukkan barulah kebijakan itu dibuat 
dan dilaksanakan. 
CL. PW. 03 
(2). P.01 
Pembuatan kebijakan bermula dari minat orang tua atau 
masyarakat yang menginginkan anaknya bersekolah dengan 
program tahfidzul qur'an, karena SD Negeri Gemolong 2 
merupakan salah satu sekolah favorit maka dibuatlah program 
unggulan. Tidak hanya untuk memenuhi keinginan 
masyarakat saja tetapi kebijakan ini dibuat untuk 
meningkatkan mutu sekolah 
CL. PW. 04 
(1) P.01 
Sekolah dasar merupakan sekolah umum, yag siswa-siswi 
tidak dibatasi agama untuk mendaftar, tetapi mayoritas anak-
anak yang sekolah disini beragama Islam, dan Al-Qur‟an 
merupakan bekal yang penting untuk mereka. Seandainya 
siswa dapat dengan baik melampaui target hafalan (juz 30) 
tentunya itu akan berpengaruh dengan mutu SD Negeri 
Gemolong 2, bisa menambah siswa baru dengan program 
unggulan tersebut. 
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CL. PW. 05 
(1). P.01 
di Gemolong masih jarang sekolah dasar yang mempunyai 
kegiatan atau kebijakan meningkatkan kemampuan menghafal 
Al-Qur‟an, maka dari itu kami mengusulkan kebijakan 
menghafal Al-Qur‟an sebagai program unggulan, selain agar 
ada angin segar atau berbeda dari sekolah-sekolah lain 
kebijakan tersebut sangat diharapkan siswa dan orang tua. 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala sekolah  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru agama Islam  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru kelas  
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa  
 CL.PW.05 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan orang tua 
siswa/komite 
 P.01 : Pengamatan tentang perencanaan implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
 (1), (2) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan 
Penyusunan implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an bermula dari keprihatinan para guru dan 
wali murid yang mengatakan bahwa anak-anak sekarang tidak suka belajar agama, 
tidak suka belajar Al-Qur‟an dan lain sebagainya. Selain itu, saya juga mendengar 
dari para orang tua siswa yang lebih memilih mendaftarkan anaknya ke sekolah 
madrasah, IT karena disana pembelajaran agamnya lebih baik, para siswa juga 
mempunyai banyak hafalan surat-surat pendek dan do‟a-doa. Karena itulah saya 
ingin mengubah image sekolah dasar, ingin membuat program unggulan di SD 
Negeri Gemolong 2 yaitu menghafal Al-Qur‟an, selain untuk menarik minat  
orang tua siswa, menurut saya anak sekarang ini memang harus diberi 
pembelajaran mengenai agama yang lebih, mengingat perkembangan teknologi 
yang dapat mengikis karakter anak-anak Indonesia 
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Lampiran 5.2 
Tanggapan Implementasi Kebijakan dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa 
Menghafal Al-Qur‟an 
 
Kode Data 
CL. PW. 01 
Rata-rata tanggapan dari guru, dan siswa terhadap 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur'an cukup baik, walau 
ada beberapa yang kesulitan dalam membaca dan menghafal 
Al-Qur'an karena selalu ada bimbingan dari para guru dan 
orang tua maka semua dapat berjalan lebih baik disetiap 
harinya 
CL. PW. 02 
Sangat mendukung dengan adanya implementasi kebijakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
membaca Al-Qur‟an, karena melihat jam mata pelajaran 
agama Islam yang sangat kurang, implementasi kebijakan 
tersebut sangat membantu dalam mendidik, membekali para 
siswa dalam bidang keagamaan. 
CL. PW. 03 
Mendukung sekali dengan implementasi kebijakan tersebut 
karena, memang dari kecil anak-anak harus dibekali dengan 
Al-Qur‟an.  
CL. PW. 04 
Implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an membuat saya rajin 
mengaji dan nilai mata pelajaran agama Islam pun menjadi 
meningkat, karena banyak surat-surat yang sudah saya 
hafalkan. 
CL. PW. 05 
Implementasi kebijakan menghafal Al-Qur‟an sangat kami 
tunggu, selain berprestasi di bidang akademik kami 
menginginkan anak-anak kami juga belajar agama yang baik 
dan benar, sehingga mereka mempunyai pondasi yang kokoh 
dimasa depannya. 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala sekolah  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru agama Islam  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru kelas  
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa  
 CL.PW.05 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan orang tua 
siswa/komite 
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 P.01 : Pengamatan tentang perencanaan implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
 (1), (2) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan 
Rata-rata tanggapan dari guru, dan siswa terhadap implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur'an cukup baik, 
walau ada beberapa yang kesulitan dalam membaca dan menghafal Al-Qur'an 
karena selalu ada bimbigan dari para guru dan orang tua maka semua dapat 
berjalan lebih baik disetiap harinya 
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Lampiran 5.3 
Manfaat Implementasi Kebijakan dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa 
Menghafal Al-Qur‟an 
Kode Data 
CL. PW. 01 
manfaat kebijakan dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an, beliau mengatakan bahwa selain 
bermanfaat bagi akhiratnya (Al-Qur‟an akan menjadi 
penolong, meninggikan derajat manusia si surga, penghafal 
Al-Qur‟an bersama para malaikat dan lain sebagainya)  
kemampuan menghafal dapat mempengarhi kecerdasan 
berfikir anak, seperti dengan menghafal akan melatih 
sensitifitas indera pendengaran anak, semakin sensitif indera 
pendengaran anak mendengan lafadz-lafadz ayat Al-Qur‟an 
yang dibacakan, maka semakin mudah anak menjadi fasih 
mengulang bacaan yang ia dengar. Kedua menghafal Al-
Qur‟an dapat melatih anak untuk berkonsentrasi tinggi, ketiga 
menghafal Al-Qur‟an membantu anak untuk lebih mudah 
dalam memahami Al-Qur‟an, sehingga akan dapat dijadikan 
bekal di masa depannya. 
CL. PW. 02 
ada banyak perubahan siswa setelah adanya implementasi 
kebijakan tersebut, seperti membaca Al-Qur‟an menjadi 
budaya bagi siswa-siswi, sebelum masuk KBM setiap pagi 
siswa membaca dan menghafal Al-Qur‟an, dan nilai mata 
pelajaran meningkat terutama nilai agama Islam. 
CL. PW. 03 
pengaruh dari implementasi kebijakan tersebut adalah 
membaca dan menghafal Al-Qur‟an menjadi kebiasaan para 
siswa di luar ataupun didalam kelas. 
CL. PW. 04 
Karena di sekolah ada menghafal Al-Qur'an, saya tidak ingin 
ketinggalan dengan teman-teman lainnya. Saya ingin menjadi 
lulusan yang juga hafal juz 30 
CL. PW. 05 
cukup banyak perubahan, anak-anak menjadi rajin membaca 
dan menghafalkan Al-Qur‟an, berani tampil di rumah untuk 
membaca ataupun menghafal Al-Qur‟an. Dirumah setiap 
selesai sholat mahrib, kami biasakan untuk membaca, 
mengulang hafalan Al-Qur‟annya, selain itu setiap sore 
mereka juga rajin untuk mengikuti kegiatan TPA di mushola. 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala sekolah  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru agama Islam  
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 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru kelas  
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa  
 CL.PW.05 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan orang tua 
siswa/komite 
 P.01 : Pengamatan tentang perencanaan implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
 (1), (2) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan 
manfaat kebijakan dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an, 
beliau mengatakan bahwa selain bermanfaat bagi akhiratnya (Al-Qur‟an akan 
menjadi penolong, meninggikan derajat manusia si surga, penghafal Al-Qur‟an 
bersama para malaikat dan lain sebagainya)  kemampuan menghafal dapat 
mempengarhi kecerdasan berfikir anak, seperti dengan menghafal akan melatih 
sensitifitas indera pendengaran anak, semakin sensitif indera pendengaran anak 
mendengan lafadz-lafadz ayat Al-Qur‟an yang dibacakan, maka semakin mudah 
anak menjadi fasih mengulang bacaan yang ia dengar. Kedua menghafal Al-
Qur‟an dapat melatih anak untuk berkonsentrasi tinggi, ketiga menghafal Al-
Qur‟an membantu anak untuk lebih mudah dalam memahami Al-Qur‟an, sehingga 
akan dapat dijadikan bekal di masa depannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.4 
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Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan dalam Meningkatkan Kemampuan 
Siswa Menghafal Al-Qur‟an 
Kode Data 
CL. PW. 01 
faktor pendukung diadakannya kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an yaitu 
adanya minat, motivasi para guru, siswa dan orang tua siswa 
yang menginginkan anak-anaknya mempunyai keunggulan 
dalam menghafal Al-Qur‟an. 
CL. PW. 02 
Faktor pendukung dari implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur'an adalah minat siswa yang selalu bersemangat untuk 
menghafal Al-Qur'an 
CL. PW. 03 
Faktor pendukung dari implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal 
Al-Qur'an adalah minat siswa untuk menghafal Al-Qur'an, 
selain itu adanya reward dari guru bagi siswa yang mampu 
melampaui target hafalan 
CL. PW. 04 
Guru pembimbing yang menyenangkan dan metode yang 
mudah dalam menghafal membuat kami semangat dalam 
menghafal Al-Qur;an dan adanya reward dari guru bagi 
siswa yang mampu melampaui target hafalan 
CL. PW. 05 
faktor pendukung diadakannya kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an yaitu 
adanya minat, motivasi para guru, siswa dan orang tua siswa 
yang menginginkan anak-anaknya mempunyai keunggulan 
dalam menghafal Al-Qur‟an. 
 
Keterangan 
 CL.PW.01  : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala sekolah  
 CL.PW.02  : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru agama Islam  
 CL.PW.03  : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru kelas  
 CL.PW.04  : Catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa  
 CL.PW.05  : Catatan lapangan panduan wawancara dengan orang tua 
siswa/komite 
 P.01  : Pengamatan tentang perencanaan implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
 (1), (2)  : no urut pertanyaan dalam panduan 
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Kesimpulan 
Faktor pendukung dari implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur'an adalah minat siswa untuk 
menghafal Al-Qur'an, selain itu adanya reward dari guru bagi siswa yang mampu 
melampaui target hafalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.5 
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Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan dalam Meningkatkan Kemampuan 
Siswa Menghafal Al-Qur‟an 
Kode Data 
CL. PW. 01 
tidak banyak kendala yang dihadapi, hanya saja belum ada 
guru khusus menghafal Al-Qur‟an (tahfidzul qur‟an) 
walaupun guru agama Islam memang berlatar belakang ustadz 
dan ustadzah akan tetapi hasilnya akan jauh lebih baik jika 
menghafal Al-Qur‟an dibimbing oleh guru khusus. 
CL. PW. 02 
ada beberapa kendala dalam implementasi kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
diantaranya, kurangnya jam menghafal Al-Qur‟an, dan 
kurangnya guru atau pembimbing khusus dalam menghafal 
Al-Qur‟an (guru tahfidzul quran), naik turun semangat siswa 
dalam menghafal Al-Qur‟an. 
CL. PW. 03 
tidak banyak kendala yang dihadapi hanya saja kurangnya 
guru khusus menghafal Al-Qur‟an (tahfidzul qur‟an), dan ada 
beberapa anak yang belum sepenuhnya bisa membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar. 
CL. PW. 04 
kendala dari implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an adalah 
kurangnya jam dalam menghafal Al-Qur‟an. 
CL. PW. 05 kendalanya adalah kurangnya jam menghafal Al-Qur‟an 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala sekolah  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru agama Islam  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru kelas  
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa  
 CL.PW.05 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan orang tua 
siswa/komite 
 P.01 : Pengamatan tentang perencanaan implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
 (1), (2) : no uryt pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan 
ada beberapa kendala dalam implementasi kebijakan dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an diantaranya, kurangnya jam menghafal 
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Al-Qur‟an, dan kurangnya guru atau pembimbing khusus dalam menghafal Al-
Qur‟an (guru tahfidzul quran), naik turun semangat siswa dalam menghafal Al-
Qur‟an. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.6 
Solusi Implementasi Kebijakan dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa 
Menghafal Al-Qur‟an 
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Kode Data 
CL. PW. 01 
untuk menghadapi kendala tersebut, kami semua (kepala 
sekolah dan guru) saling bekerja sama dalam memberikan 
motivasi, untuk mengimplementasikan kebijakan menghafal 
Al-Qur‟an dengan labih baik lagi sehingga akan menjadi 
program unggulan dan menjadi nilai plus bagi SD Negeri 
Gemolong 2. 
CL. PW. 02 
untuk mengatasi kendala yang terjadi kami (guru dan kepala 
sekolah) saling memberikan kritik, semangat, motivasi untuk 
terus meningkatkan kinerja, untuk siswa kita selalu 
memberikan dorongan, terkadang juga memberika reward 
kepada siswa yang mempu melampaui target hafalan dengan 
baik dan benar, dan hasilnya banyak dari anak-anak yang 
semangat dalam menghafal Al-Qur‟an. 
CL. PW. 03 
kami semua saling bekerja sama, anak yang belum bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar kita berikan 
bimbingan yaitu di hari sabtu mengikuti ekstrakurikuler 
BTQ. 
CL. PW. 04 
Adanya jam tambahan atau ekstrakurikuler di luar jam mata 
pelajaran untuk menghafal Al-Qur'an 
CL. PW. 05 
Menambah tenaga pendidik (khusus tahfidzul qur'an. Dan 
penambahan jam mata pelajaran atau diadakan kegiatan 
ekstrakurikuler menghafal Al-Qur'an 
 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala sekolah  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru agama Islam  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru kelas  
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa  
 CL.PW.05 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan orang tua 
siswa/komite 
 P.01 : Pengamatan tentang perencanaan implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
 (1), (2) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan 
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Untuk mengatasi kendala yang terjadi kami (guru dan kepala sekolah) saling 
memberikan kritik, semangat, motivasi untuk terus meningkatkan kinerja, untuk 
siswa kita selalu memberikan dorongan, terkadang juga memberika reward 
kepada siswa yang mempu melampaui target hafalan dengan baik dan benar, dan 
hasilnya banyak dari anak-anak yang semangat dalam menghafal Al-Qur‟an. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.7 
Pelaksanaan Implementasi Kebijakan dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa 
Menghafal Al-Qur‟an 
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Kode  Data 
CL. PW. 01 
kebijakan dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an secara garis besar sudah sesuai yang 
direncanakan, siswa banyak yang sudah melampaui target 
hafalannya. Selain itu, kemampuan menghafal Al-Qur‟an 
juga membuat nilai siswa di mata pelajaran agama menjadi 
meningkat. 
CL. PW. 02 
implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an sudah cukup baik 
(berjalan lancar), dilihat dari beberapa tanggapan orang tua 
dan meningkatnya nilai khususnya nilai agama Islam. 
CL. PW. 03 
walaupun yang menjadi pembimbing adalah guru agama 
Islam, kami guru kelas juga ikut serta dalam mengawai 
implementasi kebijakan tersebut. Seandainya ada anak yang 
susah dalam menghafal, biasanya guru kelas yang membantu 
menyelesaikannya, memberi bimbingan dan lain sebagainya, 
kemudian seandainya guru pembimbing (agama Islam) tidak 
hadir atau ada kepentingan guru kelas siap membantu.  
CL. PW. 04 
Hafalan yang saya hafalkan disetiap pertemuan tergantung 
sulit atau tidak surat yang dihafalkan (banyaknya ayat), 
kalau suratnya panjang biasanya saya setor tiga atau lima 
ayat saja tetapi kalau suratnya mudah saya bisa menghafal 
dua surat sekaligus. 
CL. PW. 05 
pada awal diadakannya hafalan Al-Qur‟an, kami diajak 
untuk saling membantu untuk melaksanakan kebijakan 
tersebut, dan setelah berjalan beberapa waktu disetiap bulan 
kami mendapatkan laporan secara continiu dari guru kelas. 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala sekolah  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru agama Islam  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru kelas  
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa  
 CL.PW.05 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan orang tua 
siswa/komite 
 P.01 : Pengamatan tentang perencanaan implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
 (1), (2) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
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Kesimpulan 
Kebijakan dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an secara 
garis besar sudah sesuai yang direncanakan, siswa banyak yang sudah melampaui 
target hafalannya. Selain itu, kemampuan menghafal Al-Qur‟an juga membuat 
nilai siswa di mata pelajaran agama menjadi meningkat. Walaupun yang menjadi 
pembimbing adalah guru agama Islam, kami guru kelas juga ikut serta dalam 
mengawai implementasi kebijakan tersebut. Seandainya ada anak yang susah 
dalam menghafal, biasanya guru kelas yang membantu menyelesaikannya, 
memberi bimbingan dan lain sebagainya, kemudian seandainya guru pembimbing 
(agama Islam) tidak hadir atau ada kepentingan guru kelas siap membantu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.8 
Metode Implementasi Kebijakan dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa 
Menghafal Al-Qur‟an 
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Kode Data 
CL. PW. 01 
sepenuhnya kegiatan tersebut diserahkan kepada guru 
pembimbing, metode yang digunakan terggantung pada kelas-
kelas, jika dikelas bawah guru dapat menggunakan metode 
kitabah karena itu akan mempermudah anak dalam 
menghafal, dan jika dikelas atas guru dapat menggunakan 
metode talaqqi, sorogan atau yang lainnya. 
CL. PW. 02 
ada beberapa metode yang saya gunakan dalam implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menghafal Al-Qur‟an diantaranya yaitu, talaqii Guru 
membaca terlebih dahulu, kemudian di susul santri, metode 
sorogan, metode guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan 
santrinya menirukannya kata per kata dan kalimah per 
kalimah juga secara berulang-ulang hingga terampil dan 
benar.  
CL. PW. 03 
ada beberapa metode dalam melaksanakan implementasi 
kebijakan tersebut, diantaranya yaitu sorogan, talaqi, dan 
untuk kelas bawah biasanya siswa diminta untuk menulis 
surat yang akan dihafalkan terlebih dahulu, karena dengan 
menulis juga dapat mempermudah anak dalam menginat atau 
menghafal.  
CL. PW. 04 
saya menghafal dengan metode menghadap guru pembimbing 
kedepan (satu persatu), tetapi ada juga teman-teman yang 
menghafal dengan cara menghafal dengan teman (sima‟i). 
CL. PW. 05 
metode yang digunakan adalah metode kitabah, dan sorogan. 
Setiap minggunya saya mengecek buku dan kartu hafalan 
siswa, dalam buku saya melihat ada hasil menulis Al-Qur‟an 
yang akan dihafalkan, kemudian setelah ditulis dan dihafal, 
siswa menghadap guru pembimbing satu-persatu untuk 
menghafalkan surat tersebut. 
 
 
Keterangan 
 CL.PW.01 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala sekolah  
 CL.PW.02 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru agama Islam  
 CL.PW.03 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan guru kelas  
 CL.PW.04 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa  
 CL.PW.05 : Catatan lapangan panduan wawancara dengan orang tua 
siswa/komite 
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 P.01 : Pengamatan tentang perencanaan implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
 (1), (2) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan 
Ada beberapa metode yang saya gunakan dalam implementasi kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
diantaranya yaitu, talaqii Guru membaca terlebih dahulu, kemudian di susul 
santri, metode sorogan, metode guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan 
santrinya menirukannya kata per kata dan kalimah per kalimah juga secara 
berulang-ulang hingga terampil dan benar. 
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LAMPIRAN 6 
ANALISIS DATA 
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Analisis Data 
 
Lampiran 6.1 
Data yang absah 
 
No Kode Data 
1 A.1 
Di buatnya kebijakan itu bermula dari keprihatinan para guru dan 
wali murid yang mengatakan bahwa anak-anak sekarang tidak 
suka belajar agama, tidak suka belajar Al-Qur‟an dan lain 
sebagainya. Selain itu, saya juga mendengar dari para orang tua 
siswa yang lebih memilih mendaftarkan anaknya ke sekolah 
madrasah, IT karena disana pembelajaran agamnya lebih baik, 
para siswa juga mempunyai banyak hafalan surat-surat pendek 
dan do‟a-doa. Karena itulah saya ingin mengubah image sekolah 
dasar, ingin membuat program unggulan di SD Negeri Gemolong 
2 yaitu menghafal Al-Qur‟an, selain untuk menarik minat  orang 
tua siswa, menurut saya anak sekarang ini memang harus diberi 
pembelajaran mengenai agama yang lebih, mengingat 
perkembangan teknologi yang dapat mengikis karakter anak-anak 
Indonesia. 
2 A.2 
Sangat mendukung dengan adanya implementasi kebijakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca 
Al-Qur‟an, karena melihat jam mata pelajaran agama Islam yang 
sangat kurang, implementasi kebijakan tersebut sangat membantu 
dalam mendidik, membekali para siswa dalam bidang 
keagamaan. 
3 A.3 
ada banyak perubahan siswa setelah adanya implementasi 
kebijakan tersebut, seperti membaca Al-Qur‟an menjadi budaya 
bagi siswa-siswi, sebelum masuk KBM setiap pagi siswa 
membaca dan menghafal Al-Qur‟an, dan nilai mata pelajaran 
meningkat terutama nilai agama Islam. 
4 A.4 
Faktor pendukung dari implementasi kebijakan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur'an 
adalah minat siswa untuk menghafal Al-Qur'an, selain itu adanya 
reward dari guru bagi siswa yang mampu melampaui target 
hafalan 
5 A.5 
tidak banyak kendala yang dihadapi hanya saja kurangnya guru 
khusus menghafal Al-Qur‟an (tahfidzul qur‟an), dan ada 
beberapa anak yang belum sepenuhnya bisa membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar. 
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6 A.6 
Menambah tenaga pendidik (khusus tahfidzul qur'an. Dan 
penambahan jam mata pelajaran atau diadakan kegiatan 
ekstrakurikuler menghafal Al-Qur'an 
7 A.7 
walaupun yang menjadi pembimbing adalah guru agama Islam, 
kami guru kelas juga ikut serta dalam mengawai implementasi 
kebijakan tersebut. Seandainya ada anak yang susah dalam 
menghafal, biasanya guru kelas yang membantu 
menyelesaikannya, memberi bimbingan dan lain sebagainya, 
kemudian seandainya guru pembimbing (agama Islam) tidak 
hadir atau ada kepentingan guru kelas siap membantu.  
8 A.8 
ada beberapa metode yang saya gunakan dalam implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an diantaranya yaitu, talaqii Guru membaca 
terlebih dahulu, kemudian di susul santri, metode sorogan, 
metode guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan santrinya 
menirukannya kata per kata dan kalimah per kalimah juga secara 
berulang-ulang hingga terampil dan benar.  
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Lampiran 6.2 
Reduksi Data 
 
No Kode Data 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di buatnya kebijakan itu bermula dari keprihatinan para guru dan 
wali murid yang mengatakan bahwa anak-anak sekarang tidak 
suka belajar agama, tidak suka belajar Al-Qur‟an dan lain 
sebagainya. Selain itu, saya juga mendengar dari para orang tua 
siswa yang lebih memilih mendaftarkan anaknya ke sekolah 
madrasah, IT karena disana pembelajaran agamnya lebih baik, 
para siswa juga mempunyai banyak hafalan surat-surat pendek 
dan do‟a-doa. Karena itulah saya ingin mengubah image sekolah 
dasar, ingin membuat program unggulan di SD Negeri Gemolong 
2 yaitu menghafal Al-Qur‟an, selain untuk menarik minat  orang 
tua siswa, menurut saya anak sekarang ini memang harus diberi 
pembelajaran mengenai agama yang lebih, mengingat 
perkembangan teknologi yang dapat mengikis karakter anak-anak 
Indonesia. 
2 
 
 
 
 
A.3 
 
 
 
 
ada banyak perubahan siswa setelah adanya implementasi 
kebijakan tersebut, seperti membaca Al-Qur‟an menjadi budaya 
bagi siswa-siswi, sebelum masuk KBM setiap pagi siswa 
membaca dan menghafal Al-Qur‟an, dan nilai mata pelajaran 
meningkat terutama nilai agama Islam. 
3 
 
 
 
 
 
 
A.7 
 
 
 
 
 
 
walaupun yang menjadi pembimbing adalah guru agama Islam, 
kami guru kelas juga ikut serta dalam mengawai implementasi 
kebijakan tersebut. Seandainya ada anak yang susah dalam 
menghafal, biasanya guru kelas yang membantu 
menyelesaikannya, memberi bimbingan dan lain sebagainya, 
kemudian seandainya guru pembimbing (agama Islam) tidak 
hadir atau ada kepentingan guru kelas siap membantu.  
4 
 
 
 
 
 
 
A.8 
 
 
 
 
 
 
ada beberapa metode yang saya gunakan dalam implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an diantaranya yaitu, talaqii Guru membaca 
terlebih dahulu, kemudian di susul santri, metode sorogan, 
metode guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan santrinya 
menirukannya kata per kata dan kalimah per kalimah juga secara 
berulang-ulang hingga terampil dan benar.  
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Lampiran 6.3 
Sajian Data 
 
No Kode Data 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di buatnya kebijakan itu bermula dari keprihatinan para guru dan 
wali murid yang mengatakan bahwa anak-anak sekarang tidak 
suka belajar agama, tidak suka belajar Al-Qur‟an dan lain 
sebagainya. Selain itu, saya juga mendengar dari para orang tua 
siswa yang lebih memilih mendaftarkan anaknya ke sekolah 
madrasah, IT karena disana pembelajaran agamnya lebih baik, 
para siswa juga mempunyai banyak hafalan surat-surat pendek 
dan do‟a-doa. Karena itulah saya ingin mengubah image sekolah 
dasar, ingin membuat program unggulan di SD Negeri Gemolong 
2 yaitu menghafal Al-Qur‟an, selain untuk menarik minat  orang 
tua siswa, menurut saya anak sekarang ini memang harus diberi 
pembelajaran mengenai agama yang lebih, mengingat 
perkembangan teknologi yang dapat mengikis karakter anak-anak 
Indonesia. 
 
2 
 
 
 
 
 
A.7 
 
 
 
 
 
kebijakan dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an secara garis besar sudah sesuai yang direncanakan, siswa 
banyak yang sudah melampaui target hafalannya. Selain itu, 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an juga membuat nilai siswa di 
mata pelajaran agama menjadi meningkat. 
3 
 
 
 
 
 
 
A.8 
 
 
 
 
 
 
ada beberapa metode yang saya gunakan dalam implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an diantaranya yaitu, talaqii Guru membaca 
terlebih dahulu, kemudian di susul santri, metode sorogan, 
metode guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan santrinya 
menirukannya kata per kata dan kalimah per kalimah juga secara 
berulang-ulang hingga terampil dan benar.  
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Lampiran 6.4 
Penarikan Kesimpulan 
 
No Kode Data 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di buatnya kebijakan itu bermula dari keprihatinan para guru dan 
wali murid yang mengatakan bahwa anak-anak sekarang tidak 
suka belajar agama, tidak suka belajar Al-Qur‟an dan lain 
sebagainya. Selain itu, saya juga mendengar dari para orang tua 
siswa yang lebih memilih mendaftarkan anaknya ke sekolah 
madrasah, IT karena disana pembelajaran agamnya lebih baik, 
para siswa juga mempunyai banyak hafalan surat-surat pendek 
dan do‟a-doa. Karena itulah saya ingin mengubah image sekolah 
dasar, ingin membuat program unggulan di SD Negeri Gemolong 
2 yaitu menghafal Al-Qur‟an, selain untuk menarik minat  orang 
tua siswa, menurut saya anak sekarang ini memang harus diberi 
pembelajaran mengenai agama yang lebih, mengingat 
perkembangan teknologi yang dapat mengikis karakter anak-anak 
Indonesia. 
2 
 
 
 
 
 
A.2 
 
 
 
 
 
Rata-rata tanggapan dari guru, dan siswa terhadap implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur'an cukup baik, walau ada beberapa yang 
kesulitan dalam membaca dan menghafal Al-Qur'an karena selalu 
ada bimbigan dari para guru dan orang tua maka semua dapat 
berjalan lebih baik disetiap harinya 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
manfaat kebijakan dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an, beliau mengatakan bahwa selain 
bermanfaat bagi akhiratnya (Al-Qur‟an akan menjadi penolong, 
meninggikan derajat manusia si surga, penghafal Al-Qur‟an 
bersama para malaikat dan lain sebagainya)  kemampuan 
menghafal dapat mempengarhi kecerdasan berfikir anak, seperti 
dengan menghafal akan melatih sensitifitas indera pendengaran 
anak, semakin sensitif indera pendengaran anak mendengan 
lafadz-lafadz ayat Al-Qur‟an yang dibacakan, maka semakin 
mudah anak menjadi fasih mengulang bacaan yang ia dengar. 
Kedua menghafal Al-Qur‟an dapat melatih anak untuk 
berkonsentrasi tinggi, ketiga menghafal Al-Qur‟an membantu 
anak untuk lebih mudah dalam memahami Al-Qur‟an, sehingga 
akan dapat dijadikan bekal di masa depannya. 
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4 
 
 
 
 
A.4 
 
 
 
 
faktor pendukung diadakannya kebijakan dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an yaitu adanya minat, 
motivasi para guru, siswa dan orang tua siswa yang 
menginginkan anak-anaknya mempunyai keunggulan dalam 
menghafal Al-Qur‟an. 
5 
 
 
 
 
 
A.5 
 
 
 
 
 
ada beberapa kendala dalam implementasi kebijakan dalam 
meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-Qur‟an 
diantaranya, kurangnya jam menghafal Al-Qur‟an, dan 
kurangnya guru atau pembimbing khusus dalam menghafal Al-
Qur‟an (guru tahfidzul quran), naik turun semangat siswa dalam 
menghafal Al-Qur‟an. 
6 
 
 
 
 
 
 
A.6 
 
 
 
 
 
 
untuk mengatasi kendala yang terjadi kami (guru dan kepala 
sekolah) saling memberikan kritik, semangat, motivasi untuk 
terus meningkatkan kinerja, untuk siswa kita selalu memberikan 
dorongan, terkadang juga memberika reward kepada siswa yang 
mempu melampaui target hafalan dengan baik dan benar, dan 
hasilnya banyak dari anak-anak yang semangat dalam menghafal 
Al-Qur‟an. 
7 
 
 
 
 
 
A.7 
 
 
 
 
 
kebijakan dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal Al-
Qur‟an secara garis besar sudah sesuai yang direncanakan, siswa 
banyak yang sudah melampaui target hafalannya. Selain itu, 
kemampuan menghafal Al-Qur‟an juga membuat nilai siswa di 
mata pelajaran agama menjadi meningkat. 
8 
 
 
 
 
 
 
A.8 
 
 
 
 
 
 
ada beberapa metode yang saya gunakan dalam implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
menghafal Al-Qur‟an diantaranya yaitu, talaqii Guru membaca 
terlebih dahulu, kemudian di susul santri, metode sorogan, 
metode guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan santrinya 
menirukannya kata per kata dan kalimah per kalimah juga secara 
berulang-ulang hingga terampil dan benar.  
 
 
 
